Chapter | 
Kunuk diri 


Satu anak tangga 
Dua anak tangga 


Tiga anak tangga 


an seterusnya, aku tidak dapat 

lagi menghitungnya, 

menghitung juga bukan karena 
aku memang harus melakukannya tapi ini 
caraku mengalihkan perhatian dari apa 
yang menungguku di depan sana. Bukan 
apa melainkan siapa. Seseorang yang tidak 
ingin kutemui tiba-tiba mengirim pesan 
padaku untuk datang 


menemuinya. Bahkan AT 
N Q | | 


aku sudah membalas 
pesan itu dengan 
sebuah penolakan. 


a 
M 
N Tapi dia membalas dengan kata-kata 
G aâ yang bisa kukatakan cukup pintar. Dia 
@ menggugah seluruh rasa penasaran yang 
ada di dalam sanubariku, hingga rasa 
penasaran itu membuat aku tidak memiliki 
pilihan selain datang menemuinya. 


Anak-anak tangga yang kulewati 
menyadarkan aku, betapa hebatnya aku 
dalam membuat hal yang tidak seharusnya 
terjadi malah terjadi. Aku bahkan dengan 
sangat waras mendatangi perempuan yang 
rupanya sudah memanifulasi segalanya. 
Segala perasaan dan cinta yang kupunya. 


Setelah mencapai anak tangga terakhir, 
aku memegang besi pembatas dan 
menghela napas dengan lebih panjang. Aku 
berusaha senormal mungkin untuk datang 
tanpa terlihat ingin membunuhnya, aku 
sangat berusaha tapi perasaan membakar 
di dada membuat aku tidak tahu apakah 
aku akan bisa bertahan atau tidak. Aku tahu 
kalau apa yang aku lakukan ini adalah 
sebuah kenekatan tapi aku tidak memiliki 
banyak pilihan untuk dilakukan sekarang. 
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Langkah kupacu untuk sampai ke | 
depan apartemennya, aku masih merasa a s 1 
kalau aku tidak seharusnya ada di sini. $ | 


Aku berdiri di depan pintu unitnya, 
menatap pintu itu cukup lama hanya untuk 
menemukan kalau pintunya sama sekali 
tidak ditutup dengan benar. Masih ada 
cahaya yang dari dalam menyinari keluar. 
Aku mendorong sedikit dan dugaanku 
benar, pintu itu langsung terbuka dan 
memperlihatkan ruangan luas dan mewah 
di dalam sana dengan prabotan yang jelas 
berharga di atas jutaan zell. Dia pandai 
menghamburkan uangnya, atau dia pandai 
menarik uang orang lain untuk diberikan 
padanya. 


Dengan penuh tanya dengan dia yang 
tidak menutup pintu apartemennya, 
akhirnya aku memberanikan diri 
melangkah masuk dan menutup pintu di 
belakangku. Melangkah perlahan, aku 
sudah siap menyebut namanya meski 
mulutku sangat tidak ingin melakukannya. 
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a 

M 
N Tapi sebelum bibirku bisa 
r mengeluarkan sehurup namanya, 
@ pandanganku sudah lebih dulu 
menemukan keberadaannya. Dia ada di 
balkon dan sedang berdiri menikmati 
malam yang memunculkan pemandangan 
yang indah. Dia menikmati itu semua 
dengan bibir merah menyalanya yang 

menyunggingkan senyuman. 


b. 


Dia jelas dapat senyum sesuka hatinya 
sekarang, pria yang mati-matian dia 
inginkan akhirnya dia dapatkan. Pria yang 
juga tentu aku inginkan tapi nasibku tidak 
semujur dirinya. Itu membuat aku ingin 
mengutuknya, tapi aku bahkan tidak bisa 
melakukannya. Aku terlalu sayang pada 
kutukan yang kupunya untuk diberikan 
padanya. 


Kakiku sudah membawa aku 
menghadap padanya, dia dengan cepat 
tahu kalau aku ada di belakangnya, itu 
membuat dia memutar tubuh dan 
menatapku. Tubuhnya bersandar pada besi 


4 — Istri Pengganti 


pembatas yang hanya sampai ke 
pinggulnya. 
“Aeera,” sebutnya. 


Aku menatapnya dengan malas. “Aku 
tidak ada waktu untuk menemanimu 
bermain, Betty. Aku punya banyak 
pekerjaan dan aku harus menyelesaikan itu 
dengan cepat. Jadi katakan, apa maksudmu 
rahasia yang ingin kau beritahukan padaku 
tentang Zayan. Rahasia apa yang dimiliki 
Zayan yang harus aku tahu?” 


“Kau sungguh memang tidak pandai 
berbasa-basi.” 


“Aku bukannya tidak pandai, aku hanya 
tidak ingin basa-basi.” 


“Kau marah padaku?” 


“Marah terlalu remeh untuk 
menggambarkan perasaanku, Betty. Jadi 
aku tidak marah dan kau akan menikah. 
Zayan sudah memilihmu dan aku tahu kau 
dapat membuatnya bahagia. Jadi lakukan 
apa yang memang harus kau lakukan dan 
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K 


nS aku tidak ingin menghentikan hubungan 


ee 


G 286 kalian.” 
D “Itu makanya kau akan terbang 
meninggalkan Gelatto besok? Bahkan kau 
memilih penerbangan pagi, sementara 
kami akan mengadakan acaranya di siang 

hari. Kau keterlaluan, Aeera.” 


“Aku keterlaluan! Aku katamu!” aku 
naik pitam. 


“Pelankan suaramu, Aeera. Aku 
mendengarmu.” 


“Jangan pernah sebut namaku lagi, 
Betty. Aku doakan kebahagiaanmu bukan 
karena dirimu melainkan karena kau 
bersama pria yang aku cintai. Yang aku 
tahu, jika kau tidak bahagia maka aku tidak 
akan bahagia. Jadi semata-mata doaku itu 
untuknya dan bukan kau.” 


“Apa kau sebebenci itu padaku, Aeera?” 


“Dengan apa yang kau lakukan, aku 
jelas membencimu. Kau jangan tanya lagi.” 


“Aku minta maaf.” 
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a 
ə 
“Sudah terlambat.” Aku berusaha Pa 

meredam degup panas di dadaku yang das R 
seolah siap membakar apa pun dan yang & 
saat ini yang ingin dia bakar adalah Betty. 
“Tidak ada gunanya permintaan maafmu 
sekarang.” 


“Kalau aku berikan Zayan padamu, 
kalau aku kembalikan dia. Apa kau akan 
memaafkan aku?” 


“Kau pikir dia barang yang dengan 
mudah bisa kau berikan dan kembalikan? 
Dia manusia dan dia hidup. Dia memiliki 
perasaan dan perasaan itu sudah dia 
berikan padamu jadi jangan berharap aku 
akan luluh dengan kebencianku hanya 
dengan kau mengatakan hal tersebut. Aku 
sudah tidak memiliki urusan lagi di sini. Aku 


pergi.” 

Aku sudah berbalik, tapi lagi-lagi 
perkataannya menghentikan aku. 

“Kau salah, Aeera.” 


Aku diam, berusaha tidak berbalik 
dengan penasaran. 
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“Kau sangat salah dengan apa yang kau 


- ” 
G aA dugakan. 


© 


“Apa maksudmu?” akhirnya aku 
berbalik dan aku mengutuk diri atas 
kelemahanku jika itu sudah menyangkut 
pria yang aku cintai. Aku sungguh bodoh 
dan cinta memang selalu membodohkan. 
Itu makanya aku memutuskan Zayan akan 
menjadi cinta pertama dan terakhir bagiku. 


Cinta menyakitkan yang akan selalu aku 
kenang perjalanannya. Meski aku tidak 
memiliki raganya, tapi dia akan selalu ada 
dalam hatiku. 


“Kau salah tentang perasaannya.” 


“Ada apa dengan perasaannya? Apa 
yang salah?” 


Dia tersenyum dan kembali berbalik. 
Aku hanya menatap dengan setengah kesal 
karena kesukaannya menahan suara 
membuat aku tidak bisa tahu apa 
sebenarnya yang sangat ingin dia katakan 
itu. 
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“Kau ingin bicara atau tidak?” desakku. 


“Aku tidak ingin kau bahagia, Aeera. Ws | 
Aku bukan perempuan baik yang akan ® 


dengan rela melihat kau bahagia di atas 
penderitaanku. Jadi aku tidak akan 
mengatakannya.” 


“Jadi maksudmu, kau sengaja 
membuat aku datang ke sini hanya untuk 
mendengar omong kosongmu itu?” 


Dia kembali berbalik dan menatapku 
dengan pandangan sendu. Aku melihat dia 
begitu terluka dan tidak berdaya. Aku 
berusaha memahami seperti apa 
perempuan di depanku ini, tapi yang aku 
temukan selalu keganjalan yang membuat 
aku kadang tidak mengerti jalan pikirannya. 
Betty adalah perempuan manipulatif. Aku 
tahu itu dengan sangat baik. Tapi aku selalu 
melihat dibalik pandangannya, ada sebuah 
rahasia yang tidak bisa dia bagi dengan 
siapa pun. Bahkan meski aku adalah 
sepupunya. 
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3, 


Ka 


P 


a 
M 
N “Aku mengundangmu datang ke sini 
Aa untuk mengatakan padamu, kalau aku 
@ ingin mendapatkan maafmu. Akan 
kulakukan apa pun untuk mendapatkannya, 
tapi aku tahu sebelum ada tindakan dariku, 
kau tidak akan pernah tergugah menunggu 
permintaan maafku. Jadi aku berpikir untuk 
bertindak di depanmu. Aku harap kau akan 
mendapatkan kemurahan dalam 
memaafkan aku. Aku juga berharap kau 
tidak akan terlalu lama mengingatku.” 


b. 


“Kau sungguh berbelit, Betty. Jika kau 
memang ingin pergi ....” 


Aku melotot tidak percaya saat dia 
begitu saja melebarkan senyumannya dan 
berakhir dengan menjatuhkan dirinya 
dengan membuat tubuhnya melewati 
pembatas balkon yang membuat 
pandanganku tidak percaya. Aku mengejar 
dia dan berusaha menangkapnya, tapi dia 
bahkan tidak bisa kujangkau dan yang 
kulakukan hanya melihatnya jatuh dengan 
senyuman yang masih sama sampai suara 
benturan terdengar keras. Dia menimpa 
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ON 
E, 
sebuah mobil merah yang membuat P3 
jantungku seperti hilang dari dadaku. Rn 3 


P 
Aku meneteskan airmata dan @ 

senyuman terakhirnya selalu mampu 

membuat aku dihantui perasaan bersalah. 


Andai aku lebih cepat dan andai aku 
tahu apa yang akan dia lakukan. 


Lalu semuanya membawaku ke satu 
pertanyaan. Apa yang membuat dia 
melakukan bunuh diri saat pernikahannya 
dengan Zayan—pria yang dia klaim sangat 
dia cintai—akan berlangsung besok? 


Aku jatuh ke atas lantai dengan dada 
kosong. 


Tahu kalau aku tidak bisa diam saja di 
sana menangisi sesuatu yang sudah tidak 
pada tempatnya, aku akhirnya dengan 
sepenuh tenaga mendorong diriku 
terbangun dan berusaha berdiri dengan 
kedua kakiku sendiri. Aku mampu berdiri 
meski dengan kaki lemas tidak bertenaga. 
Aku mencoba berjalan perlahan dan 
beberapa kali dalam langkahku, aku harus 
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a 
M 
N bebalik untuk memastikan kalau segalanya 
»86, memang nyata, bahwa jatuhnya Betty 
@ bukanlah sebuah tipuan. Dan kekosongan 
yang aku temukan di balkon itu 
mengatakan segalanya. 


b. 


Meski aku memang harusnya sangat 
tahu kalau dia tidak mungkin menipu aku 
sampai separah ini, selain segalanya nyata, 
tidak mungkin ada yang berbeda dengan 
apa yang kulihat tadi. 


Aku berhasil mencapai pintu keluar 
dengan susah payah, bergerak ke arah 
anak tangga untuk mencari lift yang bisa 
membawa aku turun. Aku harus 
memastikan kalau Betty masih hidup. Aku 
berharap dia masih hidup. Dia tidak boleh 
pergi dengan cara seperti ini apalagi 
sampai pergi disaksikan dengan kedua 
mataku sendiri. 


Jika Betty sengaja ingin membuat aku 
takut, maka dia sangat berhasil. Aku 
keringat dingin dan gemetar. Bahkan 
lututku melemas seperti kehilangan 


caranya melangkah. 
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a 
3 
Sampai pada akhir dari segalanya, aku Z 

tidak berhasil menuruni seluruh anak das R 
tangga. Aku jatuh terduduk dan menangis & 
sejadi-jadinya. Tidak bisa kupaksa lebih 
jauh lagi keberanianku. Dan yang terjadi 
hanya kegelapan yang mendatangiku dan 
menawarkan kedamaian yang indah. Aku 
bisa merasakan seseorang ada di dekatku, 
tapi tubuhku sudah terkulai lemas lebih 
dulu dan aku tidak bisa memastikan, siapa 
yang sudah dengan baik hati membuat 
kepalaku tidak membentur lantai. 


kaa 
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Chapter 2 


Pemakaman 


alam bayangan tergelapku 

sekali pun, tidak pernah ku 

bayangkan kalau aku akan 
menghadiri pemakaman sepupuku secepat 
ini. Aku pikir dia akan tumbuh besar 
dengan keanggunannya yang dia dapatkan 
dari ibunya dan dia akan mendapatkan 
cinta sebanyak yang dia bisa. Bahkan kami 
dulu sangat dekat, sebelum cinta 
menghancurkan pertemanan kami. 
Sebelum cinta merusak hati kami. Aku dan 
dia berjanji akan mengelilingi dunia 


bersama. Kami tidak D 
akan pernah | Pai 
terpisahkan, itu janji D g id i 
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NX 
| ə 
perempuan remaja yang belum mengenal UA 


hati. kr B 
Tapi sekarang, segalanya sudah ® 

berbeda. Kami mencintai pria yang sama 

dan kami menghancurkan satu sama lain. 

Sampai kematian menjemputnya, kami 

bahkan belum berbaikan dan itu menjadi 

satu hal yang sangat kusesali. Penyesalan 

yang pada akhirnya aku ketahui tidak ada 

artinya. 


Aku menatap peti matinya dengan isak 
tertahan. Pelukan papa yang membuat aku 
lebih baik tapi aku tahu tidak ada yang lebih 
baik dari kembali ke masalalu dan 
mencegah Betty melakukan hal buruk ini 
pada dirinya. 


Dalam keinginan terjahat ku, aku tidak 
pernah membayangkan membunuh Betty. 
Aku tidak pernah terbesit sama sekali 
untuk mengakhiri hidupnya. 


Tapi aku tahu mereka semua 
menyangka aku pelakunya. Mereka semua 
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"É 
M 

S berpikir, akulah yang membuat Betty 
e Aa berakhir dengan buruk seperti itu. 


bj 
© Hanya ada dua dugaan pada kematian 
Betty. 


Pertama, aku mendorongnya. Yang 
sama sekali tidak terbukti karena di 
ponselnya ditemukan foto catatan bunuh 
diri yang bertuliskan tangannya. Bahkan 
tanggalnya ada di kertas tersebut. Semua 
orang mencari catatan itu dan mereka 
menemukannya di dalam buku 
kesayangannya. Yang aku pikirkan, Betty 
jelas sengaja memfoto kertas itu untuk dia 
kirimkan padaku. Tapi pada akhirnya dia 
ingin aku menyaksikan sendiri kematiannya. 
Akhirnya dia memanggilku untuk datang 
dengan dalih ada yang ingin dia katakan 
tentang Zayan. 


Dugaan kedua adalah aku yang 
memaksanya melakukan bunuh diri. Hal 
yang sangat tidak masuk akal karena Betty 
jelas terlalu sehat untuk dibuat mengikuti 
keinginan orang lain. 
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Betty sudah mau di autopsi tapi 
keluarganya tidak menginginkan hal itu, 


dengan dalih kalau mereka sudah tahu & 


putri mereka seperti apa dan tidak mau 
menyakiti putri mereka lebih jauh dengan 
membedah tubuhnya. Hal yang cukup aneh 
bagiku, karena paman dan bibiku harusnya 
mau menyelidiki lebih jauh soal kematian 
anaknya. Bagaimana bisa mereka menahan 
diri untuk tidak tahu? 


Aku hanya bisa heran dan tidak tahu 
cara membuktikan keherananku sendiri. 


Dugaan yang mereka berikan kutelan 
mentah-mentah. Mereka yang 
mengenalku, tahu kalau aku tidak akan 
melakukan perbuatan seperti itu dan itu 
cukup bagiku untuk tidak menjelaskan 
segalanya. Aku tidak peduli mereka 
menyangkakan apa padaku, karena yang 
lebih utama bagiku adalah pendapat Zayan 
dan aku tahu kalau Zayan sama dengan 
mereka yang memberikan tuduhan itu. 


Mereka berpikir aku terlalu mencintai 


Zayan dan rela melakukan apa pun. Tapi 
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a 
M 
N aku tahu kalau mereka benar soal aku yang 
29 sangat mencintai pria itu. Tapi mereka 
@ salah mengatakan aku akan rela melakukan 
apa pun karena itu sama sekali tidak benar. 
Aku tidak akan pernah membunuh 


b. 


sepupuku sendiri hanya demi 
mendapatkan pria yang kucintai, aku tidak 
sejahat itu. 


Sayangnya, aku tidak tahu caranya 
merubah pikiran Zayan tentangku. 


Sebuah sentuhan di tanganku 
membuat aku menatap ke samping di 
mana kursi kosong tadinya ada dan kini 
kursi itu sudah diduduki oleh orang lain 
yang sangat kukenal. 


“Aku di sini,” ucap suaranya yang serak 
dan dalam. 


Aku mengangkat kepala dari pundak 
ayah dan memeluk Hilyas. Berusaha 
meredam tangisku sendiri dengan masuk 
ke ceruk lehernya. Hilyas hanya menepuk 
pundakku dengan pelan dan menenangkan. 
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NX 
| ə 
Kucium aromanya yang menenangkan dan P3 


itu membuat aku merasa lebih baik. Ran o 


“Dia pergi dengan tenang. Dia pergi ® 
atas kemauannya sendiri jadi kau jangan 
terlalu menyalahkan diri.” 


“Andai aku tahu ....” 


"Jangan membuat perandaian yang 
kau sendiri tahu tidak akan bisa 
mengabulkannya. Dia pergi atas maunya, 
meski kau tidak di sana. Meski kau 
mencegahnya, tidak mudah merubah 
keinginan seseorang. Jadi lebih baik kau 
tenang dan maafkan dirimu.” 


Aku menganguk, berusaha bersikap 
masuk akal dengan mengikuti perkataan 
Hilyas, bagaimana pun saat ini Hilyas 
mengatakan hal yang sangat masuk akal. 
Bahwa memang sudah jalan takdir bagi 
Betty dan tidak akan ada yang bisa 
merubahnya. Apalagi dia memilih mati atas 
kemauannya sendiri. 
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S Yang menjadi pertanyaan banyak orang 
Gg sa adalah alasan yang membuat Betty 
@ memilih mengakhiri hidupnya sendiri. 


Semua orang tahu kalau Betty sudah 
ada di puncak karirnya. Juga dia akan 
menikah dengan pria yang sangat dia cintai. 
Jadi saat dia memang sudah mendapatkan 
semua yang dia mau, kenapa dia malah 
berakhir bunuh diri? Bukankah seharusnya 
dia sedang bahagia sekarang? Tidak ada 
yang memiliki jawaban atas semua itu. 


“Kita harus memberikan bunga untuk 
Betty.” 


Aku mengangguk ke arah Hilyas. Pria 
itu sudah berdiri dan mengulurkan tangan 
dan aku meraih uluran tangannya dengan 
mantap. Kami berjalan ke arah peti mati 
dan beberapa orang mengikuti di belakang 
kami. Hilyas masih memegang tanganku 
meski dia tahu aku bisa melangkah sendiri 
tanpa pegangan darinya. 


Tapi aku juga tahu kalau saat ini 
sandaranku hanya Hilyas. 
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Satu mawar putih sudah ada di 
tanganku, beberapa orang masih ada di 


depan kami jadi aku masih menunggu & 


giliranku. 


“Kau masih berani datang ke 
pemakamannya, Pembunuh!” seru suara 
yang terdengar berat karena tangis dan 
bernada kecil penuh kemarahan. 


Aku menatap ke belakang dan 
menemukan Shopia di sana. Adik dari Betty 
yang aku tahu juga mencintai Betty. Sangat 
cinta sampai apa pun akan dilakukan 
Shopia untuk Betty dan begitu sebaliknya. 


Hanya pandangan sesaat yang 
kuberikan pada perempuan itu dan aku 
melengos. Tidak ingin meladeninya. 


“Akan kucari bukti yang akan membuat 
kau dijebloskan ke penjara. Aku tahu 
keluargamu melindungimu sampai polisi 
tidak berani bertindak. Tapi aku tidak akan 
melepaskanmu dengan mudah.” 


“Bukan aku yang membunuh kakakmu, 
Shopia. Dan kalau kau mau mencarinya 
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Yi 


Se 


1 


“ud 


maka silakan. Karena kau tidak akan pernah 
mendapatkan bukti tentang keterlibatanku 
pada kematiannya.” 


“Kau ada di sana.” 


"Ya, aku di sana. Itu karena dia 
memanggilku. Dia meminta aku datang.” 


“Kau membencinya, Aeera. Kau benci 
padanya karena dia mendapatkan Zayan 
sedangkan kau tidak mendapatkan apa pun. 
Jadi kenapa kau mau datang menemuinya 
kalau kau tidak merencanakan sesuatu?” 


“Karena dia mengatakan ada yang mau 
dia katakan.” 


“Dan apa yang dia katakan?” 


“Aku tiba di sana dan menanyakan apa 
yang mau dia katakan, dan dia tidak 
mengatakan apa pun. Dia hanya 
mengucapkan kata-kata perpisahan dan 
aku tetap menatap dia dengan kebencian. 
Jadi silakan kau benci aku sesuka hatimu 
karena sekarang aku juga benci dengan 
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diriku sendiri atas apa yang terjadi Pa 
padanya.” kn g 


“Aeera, hentikan,” Hilyas berusaha ® 
meredam kata-kataku. 


“Hilyas, aku ....” 


Hilyas menarik aku masuk ke 
pelukannya dan dia sekarang berada di 
antara aku dan Shopia. Membentengiku 
seolah aku akan hancur kalau dia tidak 
melakukannya. 


“Tidak apa-apa. Aku di sini.” 


“Kau masih membelanya dengan fakta 
yang ada di depan matamu, Hilyas?” 


“Bisa kau hentikan!” seru Hilyas 
dengan kemarahan terkandung kental di 
suaranya. “Ini pemakaman kakakmu dan 
kau masih mencoba mengajak orang lain 
ribut. Kau tidak menghormati kakakmu 
sendiri. Kau berpikir membelanya, padahal 
yang kau lakukan hanya membuat dirimu 
merasa benar dengan prasangka tersebut.” 
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ES “Kau bisa kecilkan suaramu, Hilyas. Ini 
na pemakaman.” 


© Aku keluar dari pelukan Hilyas dan 
menatap Zayan yang tidak kutemukan 
sejak tadi dan baru sekarang dia 
memunculkan diri. Dengan pembelaan 
yang dia berikan pada Shopia, itu membuat 
perasaanku kembali dirundung sakit. 


“Aku hanya coba membuat adik iparmu 
mengerti.” 


“Dia sudah mengerti dan dia tidak 
bermaksud membuat keributan. Dia hanya 
sedang kehilangan. Dan kau harusnya bisa 
mengerti hal itu.” 


“Aku mengerti. Dan tidak hanya dia 
yang kehilangan.” 


“Benarkah?” tanya Zayan penuh 
keraguan dan jelas keraguan itu untukku. 
Dia berpikir aku sama sekali tidak berduka 
karena aku tidak pernah sedih akan 
kepergian Betty. 
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Dan aku tahu kalau aku tidak memiliki TN 


celah sama sekali untuk membenarkan diri. Ran | 3 
Atau menyalahkan apa yang dia percayai. & | 


Zayan adalah orang yang berpendirian 
teguh dan apa yang dia percayai tidak 
mudah untuk dipatahkan. Banyak hal yang 
aku tahu tentang dirinya, aku mengenalnya 
seperti aku mengenal diriku sendiri. Untuk 
bisa menemukan emailnya saja cukup 
banyak rintangan yang harus aku temukan. 
Aku semalaman berada di depan laptopku 
dan mencari tahu tentang dirinya. 


Posisinya sebagai penguasa muda 
Gelatto memberikan kemudahan sekaligus 
kesulitan di sisi yang sama. Bahwa aku 
dengan mudah tahu jati dirinya dan dia 
anak tunggal dengan kehidupan yang 
sempurna. Ibu yang seorang artis papan 
atas memberikan dia wajah yang rupawan 
dan ayahnya menghadiahkan padanya 
kepintaran yang cemerlang. Dia paket 
sempurna. Dan terlalu sempurna sampai 
aku tidak berani mendekatinya dengan jati 
diriku sendiri. Aku malah mendekat dalam 
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Gg 280, dia malah menemukan perempuan lain 
@ yang mengaku sebagai diriku. 


Aku tidak sepenuhnya menyalahkan 
Betty atas apa yang terjadi. Meski jelas dia 
andil sangat besar atas hancurnya 
perasaanku. Tapi aku juga menyalahkan 
Zayan. Karena pada akhirnya dia 
mengatakan padaku kalau dia mengenalku 
bahkan tanpa melihatku, tapi dia begitu 
saja menerima Betty dalam hidupnya. Dia 
begitu saja percaya kalau Betty orangnya. 
Itu membuat aku tahu kalau aku berpikir 
perasaan kami sama. Padahal Zayan hanya 
menganggap aku teman dalan emailnya. 
Yang bisa digantikan dengan mudah oleh 
kehadiran perempuan lain. Hebat 
bagaimana hati itu bekerja. 


kaa 
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ku berdiri di depan peti mati 

Betty. Berusaha meredam 

perasaanku sendiri agar tidak 
larut dalam kesedihan karena yang saat ini 
dibutuhkan oleh Betty bukan airmataku 
melainkan kata-kata yang mungkin sangat 
ingin dia dengar dariku. Kata-kata yang 
tidak akan bisa kukatakan kalau dia masih 
hidup. 


Kuletakkan mawar itu di dekat peti 
matinya. 


“Betty, ini aku, Aeera. 
Aku di sini ingin 
mengatakan apa yang 
sungguh ingin kau 
dengar dariku.” Aku 
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S memegang petinya dengan tangan 
Gg n gemetar. Airmata kembali menetes dan 
@ aku mengusapnya dengan pelan. 


Sentuhan Hilyas di bahuku 
memberikan perasaan nyaman, di mana 
aku merasa tidak lagi sendiri. 


"Aku ingin mengatakan maaf. Maaf 
karena sudah membuatmu bertindak 
seperti ini, jika tindakanmu ini memang 
karena aku.” Kuhela napas dengan 
perlahan. “Juga aku memaafkanmu. Apa 
pun yang sudah kau perbuat, aku tidak lagi 
memiliki dendam denganmu. Dan kuharap 
kau tenang di sana. Senyum bahagia 
untukmu, Betty. Kau sepupu terbaik yang 
kumiliki sejauh ini.” 

Setelahnya aku berjalan pergi dengan 
langkah cepat. Hilyas dengan cepat juga 
menyusul. Aku menatap papa yang sedang 
berdiri di dekat kursinya. Kuberikan dia 
isyarat kalau aku harus pergi dan dia 
mengangguk. Tahu kalau aku tidak akan 
bisa lebih lama di tempat tersebut dengan 


banyaknya pandangan dari orang-orang. 
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Apalagi ditambah dengan pandangan dari A 
Zayan sendiri. Pu D 


b 
Saat aku memacu langkahku dengan ® 
cepat, sebuah tangan menghentikan aku. 
Membuat aku berhenti dan berbalik. 
Kutemukan Hilyas di sana dengan 
pandangan lembut yang selalu 
menenangkan. 


“Hilyas.” 

“Ingin pergi?” 

Aku mengangguk pelan, menatap 
sekitar dan mereka masih juga menatap 


aku bahkan setelah aku berlalu dari tempat 
utama. 


“Akan kuantar.” 


“Tidak, Hilyas. Kau tidak perlu 
melakukannya. Masih banyak anggota 
keluargamu di sini. Ada paman Kristian dan 
bibi Hera. Mereka akan menganggap kau 
tidak sopan jika pergi lebih dulu.” 


“Papa dan mama akan mengerti, Aeera. 
Mereka tahu kau membutuhkan aku.” 
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Aku menatap ke arah kursi, dan yang 
kutemukan malah pandangan Zayan yang 


@ tidak terbaca. Aku segera mengalihkan 


mata darinya. Berusaha meredam gejolak 
hatiku. 


"Mau, ya?” 


Anggukan akhirnya yang kuberikan, 
tahu kalau aku tidak memiliki pilihan. 
Apalagi saat ini aku memang tidak akan 
bisa menyetir mobilku sendiri. Aku 
membutuhkan Hilyas. 


Hilyas langsung meraih tanganku dan 
menggenggam dengan erat. Kami berjalan 
dengan masa bodoh pandangan orang lain 
pada kami. Hilyas selalu bertindak di luar 
nalar dan dia memang selalu tidak peduli 
dengan pandangan orang lain. Itu 
membuat aku kadang merasa Hilyas tidak 
manusiawi. Meski dia selalu 
memperlakukan aku dengan baik dan 
penuh kelembutan, tapi aku tahu itu untuk 
balas jasa atas apa yang dilakukan mamaku 
padanya dulu. 
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Orangtua Hilyas membutuhkan lebih 
banyak jeda pada pengasuhannya pada 


putra pertama mereka, karena saat itu & 


mamanya mengandung dan mengalami 
kesehatan yang memburuk jadi paman 
Kristian memberikan seluruh waktunya 
pada istrinya dan tidak bisa sepenuhnya 
memperhatikan putranya. 


Jadi paman Kristian membawa Hilyas 
ke rumah. Menitipkannya pada mama dan 
bahkan beberapa bulan Hilyas memanggil 
mama dengan sebutan mama. Dia 
menganggap mamaku seperti mamanya 
sendiri. Dan saat mama meninggal, Hilyas 
lah yang membantuku keluar dari duka. Dia 
menjadi kakak sekaligus sahabat. Dia bisa 
menjadi pelindung sekaligus tempat 
berpulang. 


Dan tidak pernah ada cinta di antara 
kami. Aku sangat yakin akan hal itu karena 
Hilyas tidak pernah memberikan perasaan 
seperti itu padaku. Dia murni sayang 
padaku karena dia menganggap aku 
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s adiknya. Dan itu juga bentuk balas jasanya 
e “4 pada mama. 


bj 
© Mobil Hilyas sudah berhenti. Aku 
menatap sekitar dan tidak menemukan 
rumahku. Dia membawaku ke tempat lain. 


“Di mana kita?” 
“Turun, kau akan tahu nanti.” 


Aku membuka sabuk pengaman dan 
keluar dari mobil. Melihat langit sore yang 
begitu indah dan memanjakan mata. 
Seyuman bahkan bisa terlukis di bibirku 
hanya karena cuacanya yang sempurna. 
Hilyas selalu tahu cara menghibur dan dia 
juga menjadi tempat sandaran terbaikku. 


“Pegang tanganku,” ucap Hilyas. 


Aku menatap tangannya yang terulur, 
tanpa ragu aku meraih uluran tangan 
tersebut. Lalu dia membawa aku 
melangkah melewati jalan setapak dan 
beberapa undakan anak tangga yang 
terbuat dari bebatuan. Setelah sampai di 
paling bawah, aku bisa melihat apa yang 
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membuat tempat ini menjadi lebih menarik. 
Ada danau kecil di depan sana dengan 


pemandangan gunung yang langsung bisa & 


terlihat mataku. 


Juga ada bunga-bunga cantik yang 
membuat aku semakin senang berada di 
sini. 

Kupandang Hilyas dengan cerah. 

“Suka?” 


“Sangat suka. Bagaimana kau bisa 
menemukan tempat seindah ini?” 


“Tidak sengaja berkeliling membuang 
penat, aku turun dan ternyata bagus. Ini 
menjadi tempat terbaik untuk membuang 
segalanya. Ada cerita soal tempat ini.” 


Aku tertarik mendengarnya. “Cerita 
apa?” 


“Katanya, siapa saja yang bisa 
membuang batu ke tempat pohon yang 
ada di tengah danau, dan mengenai pohon 
itu, dia akan mendapatkan apa pun yang 
dia inginkan dalam hidupnya.” 
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“Sungguh? Kau tidak mengarangnya, 


"Tentu tidak. Jika kau tidak percaya, 
kita bisa tanya orang sekitar. Kau mau aku 
memanggil salah satu orang yang ada di 
sini dan kau tanya padanya?” 


Hilyas sudah akan pergi tapi aku 
menahannya dengan berdiri di depannya. 
“Tidak. Itu berlebihan.” 


“Kau sendiri yang tidak percaya. Aku 
hanya ingin membuktikan.” 


“Baiklah, aku percaya. Puas?” 
Dia menyeringai. “Sangat puas.” 


Hanya cebikan yang aku berikan 
padanya, lalu kulihat dia menunduk, 
awalnya heran apa yang ingin dipungutnya. 
Begitu aku melihat dia memungut batu, 
aku tahu apa yang akan dia lakukan. Aku 
ingin tertawa karena dia harus melakukan 
hal yang sama sekali tidak ada bukti 
nyatanya. Mitosnya hanya akan menjadi 
mitos. Karena hanya ada satu 
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kemuingkinan soal mitos tersebut. 
Pertama, jika tidak terkabul itu karena 


memang semuanya tidak benar. Lalu kedua, & 


jika terkabul, bisa saja itu hanya sebuah 
kebetulan. 


Tapi yang lebih buruk sekarang adalah 
Hilyas memberikan aku batu itu. Aku sudah 
tidak mau dengan menjauhkan tanganku, 
tapi dia mengambil tanganku dan 


memaksa aku menggenggam batu tersebut. 


“Buat keinginanmu dan lemparkan 
batu itu,” ucapnya setengah memerintah. 


“Tidak akan kulakukan.” 
“Kau takut?” 
“Apa?” 


“Kau takut tidak akan bisa mengenai 
pohon itu, 'kan? Aku tahu kau memang 
tidak pernah menyukai sesuatu yang tidak 
akan bisa kau lakukan, jadi kembalikan batu 
itu dan aku akan menunjukkan padamu 
caranya. Memberikan pelajaran padamu 
adalah sebuah kebaikan yang akan 
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mendatangkan kebaikan juga. Aku percaya 
itu.” 


Dia sudah meraih tanganku tapi aku 
dengan segera menarik tanganku ke 
belakang tubuh, itu membuat dia 
memberikan aku pandangan penuh tanya. 


“Kau tidak perlu malu, Aeera. Aku tidak 
akan menertawakanmu hanya karena kau 
tidak bisa melakukannya.” 


“Kau meremehkan aku?” 


Hilyas hanya mengangkat bahunya 
dengan santai. 


"Akan kulakukan, dan menyingkir kau,” 
ucapku kesal. 


Dia langsung mundur dengan kedua 
tangan terangkat tanda sebuah 
perdamaian, yang tentunya tidak akan dia 
dapatkan karena dia sudah mengusik singa 
tidur. Aku memandangnya penuh 
permusuhan. 


Lalu fokusku kembali ke batu dalam 
genggamanku. Aku sudah katakan pada 
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diriku kalau aku melempar bukannya 
percaya dengan perkataan Hilyas, aku 


hanya ingin membuktikan kalau & 
lemparanku bisa mengenai pohon tersebut. 


Tapi tanpa bisa mencegahnya, aku malah 
masuk ke dalam lubuk hatiku sendiri dan 
menyebut nama yang seharusnya tidak 
pernah menjadi inginku lagi. Tapi hati 
memang sangat sulit diatur. Apalagi soal 
cinta. 


Nama Zayan bergaung dilubuk hatiku 
dan batu itu terlempar dengan sempurna. 
Mengenai pohonnya dan suaranya yang 
tenggelam ke dalam air membuat aku 
sadar apa yang sudah kulakukan. Aku 
ternganga tidak percaya pada perasaanku 
sendiri yang masih menginginkan Zayan 
padahal aku tahu kalau dia tidak akan 
pernah menjadi milikku. Dia sudah 
membenciku sekarang dan jelas tidak akan 
mau lagi melirikku. 


Suara tepuk tangan Hilyas 
menyadarkan aku dari perasaan yang 
membuat aku larut. Aku menatapnya dan 
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memberikan senyuman yang sedikit sendu. 
Berusaha meredam hatiku sendiri dan 


@ kesedihanku. Aku tidak mau Hilyas 


melihatnnya. 


"Kau harus mencobanya.” Aku 
mengambil batu. Memberikan padanya 
dengan senyuman terulas sempurna. 


Dia meringis dengan sedikit enggan. 
“Takut?” 


“Tidak.” Batu di tanganku sudah 
berpindah padanya. Dia mengambilnya 
dengan cepat dan dia mengedikkan 
kepalanya. “Lihat dengan baik.” Dia sudah 
mulai mengambil ancang-ancang untuk 
melempar.” 


“Kau harus mengatakan yang kau 
inginkan terlebih dahulu.” 


Dia menahan tangannya dan mulai 
berpikir. “Aku tidak menginginkan apa pun. 
Aku sudah dapatkan semuanya.” 


“Pasti ada yang kau inginkan.” 


“Tidak ada,” jawabnya keras kepala. 
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“Kalau begitu aku yang akan meminta Pa 
untukmu.” Aku memejamkan mata dan wax 
mengucapkan sesuatu dengan bibir & 
bergerak. Setelahnya aku membuka mata 
dan tersenyum padanya. “Kau boleh 
melemparkannya sekarang.” 


Dia hanya menggeleng dengan 
senyuman. Batu di tangannya sudah dia 
lempar dan mengenai pohon tersebut. 
“Katakan apa yang kau minta untukku? Aku 
takut kau meminta hal yang buruk.” 


“Aku berharap dan sangat menekankan, 
kalau kau akan mendapatkan perempuan 
yang baik dan mencintaimu.” 

“Aku sudah mendapatkannya,” 
ucapnya dengan mantap tanpa ragu. 


kaa 
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upandang seluruh tempat dan 

aku menemukan diriku 

mengernyitkan dahi. Bagaimana 
bisa aku berada di tempat ini lagi. Aku 
sangat mengenal tempat ini. Bukan karena 
aku sering datang ke sini tapi itu karena 
tempat ini menjadi saksi bisu di mana 
traumaku tergali dan membuat aku tidak 
bisa melupakan tempat ini. 


Kuambil langkah untuk pergi tapi suara 
tawa menyapa indera dengarku yang 
membuat aku berhenti 
melangkah. Aku berbalik 4 
dan mencari di mana A 
sumber suara itu. Dia S Aa 6 
ada di balkon. z 
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Aku mendekat, aku sudah berusaha 
menahan kakiku untuk tidak ke sana karena 


aku tahu apa yang akan terjadi. Tapi kakiku & 


memiliki kemauannya sendiri dan sekarang 
otakku bukan lagi menjadi pengambil 
keputusan untuk semua anggota tubuhku. 


Dia sedang berdiri dengan gelas di 
tangannya. Dia tahu aku ada di 
belakangnya, tapi dia tidak cukup peduli 
untuk membuat dirinya berbalik. Tapi aku 
bertahan dengan terus menatapnya dan 
berusaha mencari tahu apa yang dia 
inginkan. 


“Kau datang, Aeera.” 
“Betty.” 


"Aku merindukanmu. Kau tahu itu, 
'kan?” 

“Aku tidak ingin mendengarnya. Bisa 
kau lepaskan aku sekarang? Aku ingin 
pergi.” 

Dia berbalik dan aku tersentak dengan 
langkah mundur, matanya merah dan 
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mengeluarkan darah. Bibirnya dipenuhi 
luka dan kepalanya seperti hilang sebelah. 


@ Aku teriak dengan kencang, berusaha 


meredam perasaan takut yang tidak ada 
ujungnya. Apalagi saat dia mendekat dan 
berusaha menggapaiku. 


“Tidak! Tidak! Tidak!!!” 
"Aeera, ini papa sayang. Aeera!” 


Aku segera terlonjak bangun dan 
langsung masuk ke dalam pelukan papa. 
Pelukanku sangat erat dan aku tahu itu 
menyakiti papa tapi tahu kalau putrinya 
membutuhkan hal tersebut, dia tidak 
mengatakan apa pun. Hanya tepukan pelan 
di punggungku yang kurasakan dan itu 
menenangkan aku. Membuat aku merasa 
lebih baik meski bayangan mengerikan 
Betty masih bisa kurasakan. 


Aku bergidik dengan ngeri. 


Pelukanku sudah terlepas. Aku 
menatap papa yang juga menatapku 
dengan penuh kasih. 
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“Mimpi buruk?” 

Aku mengangguk. 

"Tentang Betty?” 

Kembali kuberikan anggukan. 


Papa kemudian menyentuh pipiku 
dengan lembut, pandangannya dipenuhi 
dengan kasih sayang dan aku selalu merasa 
kalau aku memiliki papa dengan utuh. Papa 
bisa menjadi papa yang aku banggakan dan 
menjadi mama yang kusayangi. 


Sejak kematian mama sebelas tahun 
yang lalu, papa menjual rumah dan 
membawa aku pindah dari kota kami 
sebelumnya, papa memutuskan kami akan 
tinggal di Gelatto di mana paman Kristian 
dan bibi Hera juga tinggal. Dan aku memiliki 
sepupuku juga di Gelatto. 


Pada akhirnya kami memulai 
kehidupan baru di kota ini. Aku biasanya 
bermain dengan Hilyas yang selalu datang 
kapan pun dia sempat. Dan Betty juga 
datang menghibur. Kami bertiga cukup 
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dekat dan bahkan itu berlangsung sampai 


e 1 kami semua dewasa. 


Hilyas mengambil tanggung jawab 
menjadi penguasa muda di Gelatto. 
Sedangkan Betty bertanggung jawab 
mengelola toko perhiasan keluarganya. 
Dan aku dengan kesibukanku sendiri 
menanam apa pun di belakang rumah. Aku 
bekerja, tapi aku melakukannya dari rumah. 
Itu pekerjaan yang mudah dan kebanyakan 
anak muda Gelatto sekarang 
melakukannya. Yaitu menjadi penjual 
online yang cukup sukses. Aku bahkan bisa 
menghasilkan puluhan juta zell hanya 
dalam waktu singkat. Ayah bangga padaku 
dan dia juga tidak pernah menekankan aku 
harus melakukan apa. Apa yang menjadi 
inginku, akan menjadi ingin ayah. Itu 
membuat hidupku sempurna rasanya. 


Tentu saja sampai Zayan datang ke 
hidupku. Pria itu adalah teman kuliah Betty, 
kakak seniornya di kampus dulu. Mereka 
bertemu lagi dengan tidak sengaja dan juga 
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tidak sengaja aku ada di sana. Melihat P3 


pertemuan mereka yang biasa saja. das a 


Aku bahkan sampai bertanya pada ® 
Betty apakah dia memiliki perasaan pada 
Zayan. Dan Betty mengatakan tidak. Hal 
terkonyol di dunia ini adalah dia yang bisa 
memiliki perasaan pada mahluk dingin 
tersebut. Jawabannya membuat aku 
bahagia. 


Aku tidak bisa membohongi 
perasaanku sendiri. Sejak pandangan 
pertama, aku tertarik pada Zayan. Dan 
interaksi kami yang hanya sekejap 
memberikan dorongan untuk aku 
melakukan langkah yang sama sekali tidak 
pernah kubayangkan. Aku menatap layar 
komputerku cukup lama dan aku mengirim 
pesan pertama ke emailnya. Hal yang tidak 
biasa di zaman modern seperti ini, tapi aku 
memang melakukannya. 


Kesalahan yang kubuat saat itu adalah 
tidak menyertakan namaku. Aku hanya 
mengirimkan pesan berisi puisi indah yang 


sudah pernah kudengar. Siapa sangka dia 
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N juga sering mendengarkan puisi dan kami 
G a89 memiliki kesukaan yang sama pada 
@ pengarangnya. Dia berbagi banyak hal 
denganku melalui email dan aku 
melakukan hal yang sama. Dia menjadi 
hiburan sehari-hariku yang berubah 
menjadi sebuah kebutuhan. 


Sampai pada hari di mana Betty datang 
main ke rumah. Aku di kamar mandi dan 
aku lupa menutup layar komputerku. Dia 
melihatnya dan dia membajak emailku dan 
mengaku sebagai diriku. 


Awalnya aku sama sekali tidak tahu 
sampai dia mengenalkan Zayan pada kami. 
Padaku dan Hilyas. Sampai saat Zayan 
mengatakan kalau Betty adalah 
perempuan yang selalu berbagi dengannya 
melalui email. Zayan sampai heran saat itu 
Betty meminta bertemu dan setelah 
mereka bertemu, mereka akhirnya 
menjalin hubungan. 


Itu membuat aku terluka sangat parah 
dan aku sampai membenci Betty sampai ke 
lubuk terdalam hatiku. Yang lebih 


46 — Istri Pengganti 


mengejutkan adalah mereka yang akan 
menikah hanya dalam tiga bulan masa 


pacaran. Mereka mengatakan kalau & 


mereka sama-sama tahu kalau mereka 
tidak bisa hidup satu sama lain. Itu 
memberikan suntikan sakit di dadaku. 


Dan kini segalanya malah berakhir 
dengan kematian Betty dan rasa 
bersalahku. 


Papa sudah meninggalkan aku keluar, 
dia bilang sedang ada tamu di luarjadi tidak 
bisa berlama-lama menemaniku. 


Aku tentu saja menyuruh papa 
langsung pergi, aku bukan anak kecil yang 
butuh ditemani. Tapi aku juga penasaran 
siapa yang bertamu di jam sepagi ini. 
Matahari bahkan baru memunculkan diri. 


Akhirnya aku memutuskan untuk 
melihatnya. Aku menyibak selimut dan 
turun dari ranjang. Dengan pelan aku 
melangkah keluar rumah, menuju ke ruang 
tamu. Di mana ruang tamu memang tidak 
jauh dari kamarku dan hanya ada dinding 
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N yang menghalangi. Aku tidak muncul di 
G aA ruang tamu dan hanya berdiri di dekat 
@ dinding. Wajah belum dicuci dan rambut 
acak-acakan bukanlah cara yang sopan 
untuk menyambut tamu, entah siapa pun 
itu. 


“Ada apa, Roland? Apa yang terjadi 
pada Aeera?” tanya sebuah suara yang 
sepertinya cukup familier. 

“Bukan apa-apa. Dia hanya mimpi 
buruk.” 

“Apa dia sering mengalaminya?” 


“Sejak ditinggal sepupunya dia terus 
mimpi buruk. Mungkin merasa bersalah 
karena tidak menahan Betty waktu itu.” 


"Aku berdoa semoga dia bisa 
memaafkan dirinya. Itu yang tersulit di 
dunia ini, memaafkan diri sendiri.” 


“Kau benar, Yates.” 


Aku menganga mendengar namanya 
yang disebut. Yates? Itu nama ayah Zayan. 
Yates Vijendra dan kini aku juga tahu kalau 
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dia memang ayah Zayan. Karena suaranya Pa 
sudah bisa kukenali sebagai dirinya. Ran 1 , 


b 

“Kembali ke apa yang ingin kubicarakan, # 
Roland. Aku sunggu berharap kau mau 
menerima lamaran putraku. Aku sudah 
tidak bisa menanggung malu di depan 
teman-temanku soal pernikahannya. Aku 
harap Aeera sudi membantuku, Zayan akan 
memberikan kebahagiaan padanya. Aku 
berjanji padamu.” 


Lututku lemas dan aku merasa seluruh 
tenagaku terkuras tidak bersisa. Aku akan 
menikah dengan Zayan? Dan bahkan ini 
baru satu minggu Betty meninggalkan 
dunia. Apa paman mengajukan lamaran 
tanpa bertanya dulu pada Zayan? Zayan 
pasti akan lebih membenciku. 


“Bagaimana menurutmu, Zayan? Apa 
kau mau menikahi putriku? Bukan karena 
ayahmu, melainkan karena kau ingin 
membahagiakannya?” 


“Paman, aku .....” 
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N “Putriku sudah terlalu banyak terluka, 
Aa Zayan. Aku tahu kau pun berpikir sama 
@ dengan orang-orang itu yang mengirakan 
kalau Aeera terlibat dengan kematian Betty. 
Tapi aku bisa memaklumimu dan segalanya 
kembali padamu juga Aeera. Aku tidak bisa 
menjadi pemutus atas hidup kalian dan aku 
sebagai ayahnya tentu ingin membantu 
sahabatku pada rasa malunya. Tapi kau 
sendiri yang harus bicara pada Aeera 
tentang semua ini. Aku tidak mau orang 

lain yang harus mengatakan padanya.” 


“Aku mengerti, Paman. Aku akan bicara 
dengannya nanti. Kalau begitu, aku permisi 
dulu.” 


“Zayan!” 
Panggilan ayahnya diabaikan begitu 
saja. 


“Anak itu ... Roland, maafkan dia. Dia 
memang selalu kurang ajar pada semua 
orang.” 


“Aku mengerti, Yates. Jangan terlalu 
keras padanya.” 
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Dan aku sendiri kembali ke kamar 
dengan perasaan berkecamuk. Tidak 


kusangka kalau saat ini akan datang. Tapi & 


bukannya bahagia yang kurasakan, aku 
malah merasa menderita. Karena aku tahu 
kalau pernikahan ini akan menjadi 
pernikahan terburuk sepanjang masa 
hidupku. Menikah dengan pria yang 
mencintai perempuan lain yang 
menganggap kalau aku adalah orang yang 
membunuh perempuan yang dicintainya, 
adalah pilihan yang tidak akan menjadi 
pilihan siapa pun. 


Apa yang akan terjadi pada hidupku ke 
depannya sudah ada di depan mata. Aku 
bahkan tidak menemukan setitik 
kebahagiaan pun dengan pernikahan yang 
akan terjadi ini dan kuharap aku memang 
tidak akan pernah masuk ke dalam 
sekenario terburuk hidupku. Aku tidak 
ingin masuk. 


Meski cinta, aku bukan orang bodoh 
yang mau mengorbankan segalanya demi 
pria yang sama sekali tidak berminat 
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N padaku. Sudah cukup aku menjadi 
G 289 tersangka pada kematian kekasihnya, aku 
@ tidak mau lagi menjadi tersangka dalam 
hancurnya rumah tangga yang dia impikan. 
Aku lebih suka mengenang Zayan sebagai 
pria dingin yang memang aku cintai dan 
bukannya menjadi pria dingin yang 
menyakitiku. 


Jadi aku bulat dengan keputusan kalau 
aku tidak akan menerima pernikahan 
tersebut. Mungkin aku harus 
membicarakannya dengan ayah terlebih 
dahulu. Mencari tahu bagaimana 
pendapatnya dan ayah pastinya akan selalu 
mengutamakan kebahagiaanku di atas 
segalanya. Dia akan selalu menerima 
keputusanku. 


Dengan pemikiran itu, aku masuk ke 
kamar dan langsung ke kamar mandi. 
Membersihkan tubuhku dan membuat 
pikiranku lebih baik. Aku butuh banyak 
amunisi untuk melawan perasaanku. 
Karena terkadang perasaanku sering 
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menyangkut Zayan Vijendra. das R 
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Cia Jean 
Weukah 


ku duduk termangu dengan 

tangan menyangga dagu, 

menatap pohon berwarna 
merah yang ada di depanku. Memberikan 
desahan pada pemandangan yang entah 
sudah ke berapa kalinya. Banyak pikiran 
berseliweran di kepalaku dan lebih banyak 
semua adalah tentang pernikahan dengan 
Zayan. Sampai dengan 
detik ini aku masih tidak 
yakin kenapa aku malah 
akan menikah dengan 
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pria itu. Padahal aku tahu sendiri setelah 
kematian Betty, bahkan Zayan tidak akan 


sudi mendengar namaku, tapi kenapa & 


malah Zayan menerima usulan ayahnya, 
meski aku tahu dengan terpaksa. 


Beberapa kali aku memikirkan 
penyebab kemauan pria itu dan aku tidak 
menemukan jawabannya. Apa yang 
dikatakan ayahnya sampai dia mau ikut 
datang ke rumahku sebagai kebenaran atas 
lamarannya. Padahal aku tahu sendiri kalau 
Zayan bahkan tidak akan sudi satu ruangan 
denganku. Jadi aku yakin ayahnya memiliki 
senjata untuk membuat pria itu mau 
datang ke rumahku. 


Suara langkah yang semakin terdengar 
jelas membuat aku mengangkat 
pandangan. papa datang dengan 
senyuman seperti biasa. Dia duduk di 
sampingku dan menatap aku lembut. 


“Kenapa memanggil papa ke sini?” 


“Ada yang ingin aku katakan, juga aku 
ingin mendengar papa secara langsung.” 
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N “Apa itu, Aeera?” 


G ash Aku memutar dudukku lebih depan ke 
® papa dan fokusku penuh padanya. “Aku 
sudah mendengar semuanya, Papa.” 


Papa menatapku dengan bingung. Dia 
jelas tidak memikirkan soal perkataan 
paman Yates padanya. Itu makanya dia 
tidak langsung mengerti maksudku. Dan 
aku tidak keberatan mengingatkannya. 


“Soal paman Yates yang mengajukan 
lamaran.” 


Papa terkejut mendengar perkataanku. 
Dia sampai terlihat setengah tidak percaya 
dan setengah lagi merasa buruk pada apa 
pun yang dia rasakan. Aku tidak 
menyalahkannya tapi papa selalu pandai 
dalam menyalahkan dirinya. 


“Papa tidak salah. Papa sudah 
melakukan hal yang benar.” 


“Sungguh?” 


“Ya. Papa menyerahkan segala 
keputusannya padaku dan aku berterima 
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kasih untuk itu. Papa selalu tahu yang Pa 
terbaik untukku.” kn 3 


b 
Papa meraih belakang kepalaku dan ® 
segera menarik aku masuk ke pelukannya. 
Dia menepuk-nepuk pundakku yang 
membuat aku merasa lebih baik. Papa 
selalu bisa membuat aku merasa lebih baik. 


“Tapi, Pa. Bisakah papa katakan padaku, 
apa menurut papa keputusan yang harus 
aku ambil?” 


“Semua tergantung padamu, Aeera. 
Jika kau sanggup menerima segala 
resikonya maka kau bisa maju dan tidak 
mendengarkan siapa pun. Papa dan Hilyas 
ada untukmu. Kami akan melindungimu 
dan tidak akan ada yang bisa menyakitimu 
selama kami masih ada. Tapi jika kau tidak 
berani dengan segalanya, jika kau merasa 
terlalu takut untuk melangkah, maka papa 
siap memberikan penolakan pada Yates. 
Tidak ada yang lebih utama dari 
kebahagiaanmu.” 
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Aku mengangguk dan aku tahu kalau 
papa akan berkata demikian. Bahwa 


@ kebahagiaanku yang paling utama. 


"Papa hanya memberikan saran, kalau 
kau harus bicara dengan Zayan. Kalian 
butuh bicara.” 


“Dia membenciku, Pa. Dia 
menyalahkan aku atas kematian Betty.” 


"Papa tahu dan tidak ada salahnya 
mengatakan apa yang memang harus kau 
katakan padanya. Jika kau sudah 
mengatakannya dan kau tidak bisa 
menghadapinya. Kita bisa pergi dari kota 
ini.” 


Aku melepaskan pelukan papa untuk 
bisa melihatnya. “Papa serius? Papa mau 
melakukannya?” 


“Tentu saja, Sayang.” Papa menyentuh 
pipiku dan mengelusnya. “Hanya kau hidup 
papa dan  kebahagiaanmu adalah 
kebahagiaan papa. Jika di kota ini putri 
papa tidak mendapatkan kebahagiaannya 
kenapa papa harus tinggal.” 
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Aku memeluk papa dengan senyuman Pa 
lebar. Aku memilih pergi. Memang pilihan a s R 
yang pengecut, tapi aku tidak akan tinggal & 
lebih lama dan terluka lebih sakit. 


Setelahnya aku dengan segera 
meninggalkan papa dan mengendarai 
mobilku membelah jalanan kota untuk 
mengatakan pada pria itu apa sebenarnya 
yang terjadi malam itu, malam saat 
kekasihnya meninggalkan dunia ini. Zayan 
percaya atau tidak, bukan masalah bagiku. 
Aku hanya ingin membuat perasaanku 
lebih tenang. 


Aku sudah menghubungi paman Yates 
dan dia mengatakan Zayan ada di 
perusahaannya. Hal yang tidak seharusnya 
aku dengar, karena kukira Zayan masih 
berkabung, jadi dia seharusnya tidak 
berkerja. Tapi mungkin pekerjaan adalah 
caranya membuat dia lebih baik. Dari pada 
hanya terus mengurung diri di kamar 
memikirkan kekasihnya yang telah tiada. 


Aku mempercepat laju kendaraanku, 


beruntung jalanan tidak terlalu ramai dan 
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Ka 
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s aku sampai hanya dalam waktu lima belas 


Gg » menit. Aku keluar dari mobil dan petugas 
@ mengambil kunci mobilku. 


Langkahku cepat berjalan masuk dan 
beberapa mata sudah memberikan 
pandangan mereka padaku. Entah apa 
yang mereka lihat dariku, tapi yang pasti 
bukan kesenangan yang kutemukan pada 
mata-mata itu. Aku mengabaikannya dan 
aku yakin semua karena postingan soal 
kematian Betty yang sudah menyebar di 
media sosial tentang meninggalnya 
perempuan hanya karena irinya sang 
sahabat pada cinta sejati yang sudah dia 
temukan. Itu postingan tergila yang pernah 
kubaca, beberapa kata dilebihkan dan 
banyak hal yang tidak diungkapkan. Tapi 
aku menutup postingan itu, tidak sampai 
membaca seluruhnya, karena aku tahu, 
membaca hanya akan membuat aku 
kekurangan rasa waras. 


Aku juga tidak peduli dengan 
komentarnya. Bahkan satu komentar pun 
tidak kubaca. Karena memang percuma. 
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Kini aku tahu semua orang yang tahu Pa 
kami sudah menghubungkan kisah itu das R 
dengan kisahku dan Betty. Siapa pun yang & 
memposting cerita menggelikan itu, 
kuharap dia sudah bahagia karena dia 
mendapatkan respon yang sangat dia 
inginkan. Kebencian semua orang padaku. 


Aku sudah berdiri di depan meja 
resepsionis. Dua perempuan yang tadinya 
sibuk dengan kuku mereka segera 
memberikan pandangan padaku. Mereka 
memberikan senyuman sopan profesional. 
Tapi jelas mata mereka menyorot dengan 
penuh kebencian. Yang lagi-lagi aku 
abaikan tentunya. 


"Ada yang bisa sayang bantu, Ms?” 


Mereka tahu siapa yang aku cari. “Aku 
ingin bertemu dengan Zayan Vijendra.” 


"Apa anda sudah buat janji temu?” 


"Tidak juga. Tapi kau bisa katakan 
padanya, kalau Aeera ingin bertemu 
dengannya.” 
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N “Maafkan saya, Ms. Saya rasa tidak bisa 
a£, melakukannya. Anda harus membuat janji 
@ dulu karena bos kami sangat sibuk hanya 
untuk meladeni pertemuan tidak penting. 

Saya harap anda mengerti.” 


b. 


“Bukankah harusnya bosmu yang 
menilai pertemuan ini penting atau tidak?” 


“Sekali lagi saya minta maaf. Tapi Mr. 
Vijendra tidak bisa diganggu, dia sedang 
sangat sibuk.” 


Aku menghela napas. “Baik kalau 
begitu, terima kasih atas kerja keras kalian.” 


“Apa yang kau lakukan di sini?” 


Suara dingin itu membuat aku berbalik 
dan menemukan Zayan di sana. Bersama 
dengan orang kepercayaannya yang selalu 
ada di sampingnya. 


Aku sudah hendak bicara tapi Zayan 
lebih dulu mengalihkan pandangan dariku. 
Dia menatap dua resepsionisnya yang 
melemparkan senyuman ramah, yang 
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mendumel dalam hati. kn ya 


“Kenapa kalian katakan aku sibuk saat ® 
kalian sendiri belum menanyakannya?” 


Dua perempuan itu saling memandang 
dan kembali melemparkan pandangan ke 
arah Zayan. “Maafkan kami, Mr. Vijendra. 
Tapi saya pikir anda tidak memiliki waktu 
untuk bertemu dengan Ms. Marcrai.” 


“Jadi kalian tahu siapa dia?” 
Dua perempuan itu pucat. “Mr .....” 


“Mulai sekarang kalian berdua dipecat. 
Aku benci orang yang tidak profesional. 
Kalian bisa kemas barang-barang kalian 
dan angkat kaki dari tempat ini!” 


Zayan sudah berjalan pergi setelah 
memberikan pemecatan dengan cara tidak 
manusiawi seperti itu. Aku hanya menatap 
dua perempuan itu dengan ringisan dan 
bergerak meninggalkan mereka. Bisa 
dikatakan aku cukup senang mereka 
dipecat, tapi aku tetap merasa kasihan juga. 
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«1 a38 sudah masuk lebih dulu. Tentu saja dia 
@ tidak perlu menunggu masuk bersamaku. 
Tadi juga di dalam lift, kalau aku tidak 
mengejar dengan cepat, kami tidak akan 
berada di lift yang sama. 


Pria yang selalu ada di sisi Zayan 
membukakan aku pintu. Dia tersenyum 
dengan ramah dan tidak dibuat-buat 
tentunya. 


“Saya akan ambilkan minuman untuk 
anda, Nona Macrai.” 


“Terima kasih. Kau tidak perlu repot, 
aku hanya sebentar di sini.” 


“Sudah menjadi tugas saya, meski anda 
lama dan sebentar. Silakan masuk dan saya 
tidak akan mengganggu anda.” 


Akhirnya aku berlalu tanpa 
mengatakan apa pun, aku menatap 
sebentar ke ruangan Zayan yang untuk 
pertama kalinya aku masuki. Aku berjalan 
ke arah pria itu yang sudah ada di sofa 
panjangnya dan duduk. Dia menyuguhkan 
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minuman untukku, padahal tadi orangnya Pa 


sendiri yang mengatakan akan Rn | 3 
membawakan aku minuman. R~ 


Aku duduk di depannya, tidak 
menunggu dia mempersilahkan karena 
percuma. Dia tidak akan melakukannya. 


Kupandang dia yang sibuk memandang 
gelas minumannya, tentu saja, 
minumannya lebih penting dari pada aku. 
Aku berdehem, berusaha tidak tegang saat 
mengatakan semua yang ingin kukatakan. 
Segalanya menjadi lebih beban dari 
biasanya. 


“Aku datang ingin mengatakan sesuatu 
yang harusnya kau tahu, Zayan.” 


Dia kini memandangku. Penuh tanya di 
bola matanya yang gelap. Seolah ada 
labirin tidak berujung di mata itu yang akan 
membuat siapa pun tersesat. Aku sudah 
tersesat dalam mencintainya, jadi aku juga 
tidak mau tersesat pada bola matanya. Jadi 
aku tidak menatap matanya. Aku masih 
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mengarahkan pandangan ke wajahnya tapi 


e 299, tidak matanya. 


“Ini soal Betty. Calon istrimu. Aku 
bukan pelakunya, Zayan. Aku tidak 
membunuhnya dan aku tidak tahu kenapa 
dia melakukannya.” 


“Polisi sudah mengatakan semuanya 
dan itu masuk akal. Jadi kau tidak perlu 
repot-repot datang kemari untuk 
menjelaskan semuanya.” 


“Hanya saja, mungkin kau tetap 
berpikir aku terlibat— “ 


“Kau tahu apa yang kupikirkan?” 
“Bukan itu maksudku. Hanya saja —" 


"Aku sudah katakan kalau aku sudah 
tahu dan kau tidak perlu mengatakannya 
lagi. Jadi sekarang kau bisa pergi. Masih ada 
banyak pekerjaan yang harus aku 
selesaikan sekarang,”  usirnya tanpa 
menahan diri. Dia hebat dalam 
menggoreskan luka. 
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Chapter b 2 


Kia Kean 


Menka 2 


"e ku juga mendengar 
percakapan kalian di 
rumahku pagi tadi. Aku 


tidak sengaja mendengarnya,” koreksiku. 
Tidak ingin dia berpikir aku mengupingnya. 


“Lalu?” 


Dia sungguh menyebalkan, bagaimana 
bisa aku jatuh cinta 
padanya? “Aku akan 
bicara dengan paman 
Yates kalau kita tidak 
bisa menikah. Aku akan 
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membuat paman Yates tidak bisa 
memaksamu melakukan hal yang tidak 


@ ingin kau lakukan. Jadi kau tenang saja, 


pernikahan kita tidak akan terjadi.” 


"Apa yang akan kau katakan pada 
ayahku?” 


“Akan kupikirkan nanti.” 


“Kau akan menagatakan kalau kau 
jatuh cinta dengan pria lain dan siap 
menikah dengannya. Dan pria itu adalah 
Hilyas?” 


Aku menatapnya terkejut, dia 
menyimpulkan dengan sangat buruk. Tapi 
aku juga tidak dapat pungkiri alasan itu 
sangat masuk akal. Aku bisa memakai 
Hilyas sebagai tamengku dan Hilyas jelas 
tidak akan menolakku. Dia mungkin akan 
membuat namanya tercoreng tapi Hilyas 
tidak akan peduli hal seperti itu. 


“Kau sungguh mudah ditebak,” 
ucapnya dengan begitu enteng. 
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“Jadi kau ingin memakai Hilyas sebagai 
alasanku. Jika itu yang kau inginkan maka 


aku akan minta bantuan padanya. Dia pasti & 


mau menolong.” 


“Bukankah memang itu yang kau 
rencanakan?” 


Aku menatapnya dengan bingung. 
Memikirkan saja ke sana tidak. “Tidak. Aku 
tidak akan memakai Hilyas. Tidak ada 
dalam rencanaku. Tadinya.” 


“Lalu katakan rencanamu sekarang 
selain pria itu.” 


“Aku belum tahu—" 


“Pikirkan sekarang dan aku menunggu 
apa rencana cemerlangmu untuk membuat 
ayahku yang keras kepala tidak jadi dengan 
rencananya yang luar biasa.” 


Aku akhirnya memikirkannya, tidak 
ingin memperpanjang perdebatan 
dengannya. Tidak banyak yang dapat 
dipakai sebagai rencana selain sebuah 
kejujuran. “Aku akan pergi.” 
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& “Apa?” 
| as “Aku dan papa akan meninggalkan kota 
® ini. Bukan karena aku pengecut,” koreksiku 
lagi. Aku begitu takut dia salahpaham 
padaku. Padahal aku memang sudah buruk 
di matanya. Tapi aku seperti tidak mau 
memperburuknya. “Nomor yang aku 
berikan pada polisi akan selalu aktif jadi jika 
ada bukti baru soal kematian Betty, aku 
akan mudah dikabarkan dan jika harus 
datang maka aku akan datang. Jadi kau 
tenang saja, aku bukannya lari.” 


“Ke mana kau akan pergi?” 


“Belum tahu. Papa masih 
memikirkannya. Kami akan keluar dari kota 
ini, itu intinya.” 


Dia hanya diam dengan mata terus 
memperhatikan aku, lama-lama itu 
membuat aku merasa tidak nyaman dan 
aku pikir sudah mengatakan semuanya. 
Tidak ada lagi yang perlu kuperjelas. Dia 
bebas dariku dan tidak perlu menikahi 
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perempuan yang sama sekali tidak dia 
cintai. Jadi ini saatnya undur diri. 


“Kalau begitu aku pergi.” 


Aku berdiri dan menundukkan kepala 
padanya sebentar, lalu aku berbalik dan 
berjalan pergi dengan langkah pasti. Aku 
sudah melakukan segalanya, aku sudah 
melepaskan semuanya. Tidak ada lagi yang 
bisa menahanku tetap berada di tempat ini. 


Tanganku meraih gagang pintu dan 
menariknya terbuka, begitu terbuka, aku 
malah mendengar suara berdebam saat 
sebuah tangan menutup pintu itu dengan 
setengah membanting. 


Kupandang dia dengan tidak mengerti. 
"Apa yang kau lakukan?” 


“Kau tidak bisa pergi. Kau tidak akan ke 
mana-mana. Kau tetap di kota ini dan 
jangan berpikir bisa melarikan diri.” 


“Sudah kukatakan, aku tidak 
melarikan —"“ 
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i r menyebutnya. Intinya kau dan aku akan 
@ menikah.” 


b. 


Aku berbalik menatapnya tidak percaya. 
Apa ini bentuk balas dendamnya? Apa ini 
caranya memberikan pelajaran padaku 
karena sudah membuat kekasihnya tiada. 
Kalau ya maka dia salah besar, aku tidak 
akan pernah masuk ke dalam 
permainannya yang akan membuat aku 
berakhir terluka. 


“Hentikan omong kosongmu, Zayan. 
Aku tidak akan menikah denganmu.” 


“Dan kau pikir, kau yang memutuskan?” 


“Ini hidupku dan keputusan ada di 
tanganku. Jadi ya, aku yang memutuskan. 
Sekarang singkirkan tanganmu dari pintu 
dan kita selesai.” 


Kutarik tangannya agar lepas dari pintu 
itu, tapi tangannya bertahan di sana dan 
bahkan seluruh tenaga yang kukerahkan 
untuk melepaskannya, tidak ada yang 
membuahkan hasil, membuat aku akhirnya 
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berhenti mencoba dan menatapnya Pa 
dengan penuh penekanan bahwa dia tidak Rn | 3 
bisa melakukan semua ini padaku. & | 


“Aku harus pergi, Zayan. Singkirkan 
tanganmu.” 


“Kau jatuh cinta padaku, Aeera. Kau 
mencintaiku dan kau tergila-gila padaku. 
Bagaimana bisa kau pergi begitu saja dariku? 
Apa kau tidak waras?” 


|? 


“Kau yang gila seruku dengan 
setengah mati menahan sumpah serapah. 
“Kau pikir karena aku jatuh cinta dan 
tergila-gila, aku akan dengan senang hati 
masuk ke ranjau yang kau ciptakan. Aku 
memang jatuh cinta tapi aku tidak jatuh gila, 
Zayan. Sekarang lepaskan tanganmu dari 
pintu.” 


Aku berhasil mendorong dia dengan 
kekuatan penuh dan segera aku membuka 
pintu untuk membebaskan diri. Aku 
melangkah dengan cepat meninggalkan 
depan ruangannya tapi aku bahkan belum 
sampai ke lift saat tanganku dicekal dan 


Enniyy - 73 


K 


ey 


G Ri 


langkahku dihentikan. Tentu kulawan dia 
dengan menarik tanganku, berusaha 


@ kulepaskan diri. Tapi dia tetap bersikeras 


membuat aku berada dalam kuasanya. 


Sampai pada penarikannya yang begitu 
keras dan bantingannya yang membuat 
tubuhku tersentak dan aku mendarat 
sempurna di dinding. Aku mengaduh 
kesakitan dan dia tampak tidak peduli, aku 
geram karenanya. 


“Apa sebenarnya yang salah 
denganmu!?” teriakku penuh tanya. 


Dia menatap aku dengan mata 
menyipit tidak senang. 


Aku berusaha membebaskan diri. 
Berharap akan ada yang datang 
memberikan bantuan untuk setidaknya 
menghentikan kegilaan pria yang ada di 
hadapanku ini. Tapi tempat ini benar-benar 
kosong, bahkan  lorongnya hanya 
menyatakan ketiadaan. Kami hanya berdua 
di sini dan aku hanya bisa mengandalkan 
diriku. 
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Aku berusaha menghindar ke kanan Pa 

tapi tangannya menghalangi di sana. Dan yax «3 
saat akan ke kiri, tangannya juga ada di & 
sana. Membuat aku benar-benar terkurung 
dan aku melakukan usaha terakhir, aku 
duduk dan siap kabur dari celah lengnnya 
tapi dia malah ikut duduk dan membuat 
tubuhnya mendesakku. Kini aku paham 
kalau dia tidak pernah akan membiarkan 
aku kabur darinya. 


Aku memukul dadanya dengan kesal. 
“Apa sebenarnya maumu, Zayan? Aku 
sudah cukup muak dengan segala hal akhir- 
akhir ini jadi jangan menambahkannya.” 


“Aku hanya ingin kau tidak melepaskan 
apa yang memang sudah menjadi 
keinginanmu, kau tentu sangat tahu hal itu.” 


"Menikah denganmu bukan 
keinginanku.” 


“Kalau begitu biarkan itu menjadi 
keinginanku.” 
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"3 "Aku tidak mau menikah seruku 


Gg ata setengah dongkol. “Aku tidak akan pernah 
@ menikah denganmu.” 


|?” 


“Lalu kau mau menikah dengan siapa? 
Hilyas?” 


Mataku memandang dia tidak percaya. 
“Kenapa kau suka sekali membawanya 
masuk ke dalam percakapan kita? Apa 
masalahmu dengannya?” 


“Masalahku adalah aku tidak suka 
dengannya.” 


“Dan itu masalahmu, jangan bawa aku 
ke dalam kebencianmu. Entah pada siapa 
pun kau benci, Zayan.” 


Selama ini kupikir aku mengenalnya, 
ternyata aku terlalu mudah membodohi 
diri. Aku sama sekali tidak mengenalnya. 
Aku pikir dia hanya pria dingin yang akan 
memandang selibat padaku. Tapi salah 
besar, Zayan cukup memakai emosi dalam 
segala hal. Dia juga menyeramkan saat dia 
terusik dan aku sama sekali tidak berniat 
mengusiknya. Segalanya terjadi begitu saja 
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dan aku tidak memiliki kuasa menahan apa | 
yang bisa kulakukan dan tidak, karena aku an 3 
memang tidak tahu tingkahku yang mana & 
yang dia suka dan tidak. Kini aku benar- 
benar merasakan asing pada pria di 
depanku. 


"Lepaskan aku, Zayan. Lepaskan aku 
sekarang.” 


“Kau akan menikah denganku. Kau suka 
atau tidak, itu yang akan terjadi.” 


Aku kembali dibuat naik pitam oleh 
perkataannya. Akhirnya dengan sepenuh 
tenaga kuberikan dorongan padanya dan 
juga tubuhku yang menguarkan penolakan. 
"Tidak akan pernah.” 


"Kau membuat batas kesabaranku 
habis.” 


Mataku menangkap kepalan tangannya 
dan aku melotot tidak percaya saat 
pemikiran itu masuk ke kepalaku. Dia akan 
memukulku? Dia sungguh akan 
melakukannya? 


Enniy - 77 


a 
M 
N Tidak dapat kupercaya. Saat kepalan itu 
G 289 terlayang, aku mengalihkan wajah dan 
@ menutup mata. Dadaku terlonjak dengan 
degupan keras. Dan tidak lama suara 
benturan terdengar. Aku terkejut 
mendengar benturannya yang sangat keras 
tapi anehnya aku sama sekali tidak 
merasakan sakit. Malah rasanya tidak ada 
rasa sama sekali. Itu membuat aku 
membuka mata dan tercengang. 


Aku melirik ke sampingku dan telah 
kutemukan tangan pria itu menempel di 
dinding. Kepalannya berakhir di dinding 
dan yang membuat aku lebih terkejut 
adalah luka di tangan itu dengan darah 
segar yang mengalir. 


“Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
dengan bibir bergetar. Aku mengambil 
tangannya dan melihat hasil kegilaanya. 
Tangannya terluka dengan parah dan aku 
kembali menyorot dia dengan pandangan 
tidak percaya. “Kau sudah gila. Kau benar- 
benar sudah gila!” 
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“Kecilkan suaramu. Aku Pa 


“ 
» 
mendengarmu. das R 


“Kenapa kau harus melakukannya? # 
Kenapa kau harus menyakiti dirimu 
sendiri?” 


Dia memandangku dengan sorot yang 
membuat aku perlu memukul kepalaku 
sendiri. Dia tidak pernah memberikan 
pandangan seperti itu. 


“Kita ke rumah sakit,” ucapku. Aku 
sudah berdiri dan siap membawanya ke 
tempat tersebut. 


Tapi dia memegang bahuku dan malah 
kembali membuat aku berakhir duduk. Aku 
berdecak dengan apa yang dia lakukan. Dia 
pikir aku akan pergi setelah melihat dia 
terluka? Dia salah besar. Aku tidak akan 
melakukan hal seperti itu. 


“Bukan ke rumah sakit. Kita ke kantor 
pernikahan.” 


“Kantor pernikahan?” 
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Ey Dia berdiri dan meraih tanganku 

e »86 dengan tangannya yang sakit. Dia bahkan 

@ tidak terlihat kesakitan sama sekali. “Ya. 
Kita menikah. Hari ini.” 


“Kau bercanda?” 


“Kau akan membuktikannya nanti 
setelah kita sampai di sana.” Dan dia begitu 
saja membawa aku pergi. Membuat aku 
yang terlalu terkejut dengan perkataannya 
hanya bisa memandangnya dengan penuh 
ketidakpercayaan. 


Kaka 


Chapter 7 
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Kantor 


Penikahan 


- emua pandangan mengarah ke 
kami, tidak ada satu mata pun 
yang tidak melihat kami dan tidak 

berlebihan jika sekarang aku ingin 
menenggelamkan diri saja di dasar 
samudera. Sedangkan yang membuat kami 
menjadi pusat perhatian malah sibuk 
menatap ke depan tanpa peduli dengan 
mata-mata penasaran itu. 


Mata-mata itu jelas memiliki dua hal 
untuk keingintahuan mereka. 
Pertama adalah luka di 
tangan Zayan. Luka itu 
cukup jelas dan mereka 
semua melihatnya. Itu 
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nu 
M 
N membuat mereka memiliki asumsi banyak 
G a89 hal. Yang kedua adalah tangan Zayan yang 
@ memegang tanganku, hal yang untuk 
pertama kalinya mereka lihat dan kami 
sedang menjadi perbincangan terhangat 
minggu ini. Jadi banyak mata penasaran 
yang ingin tahu. 


Dan Zayan tidak mau tahu akan hal 
tersebut. 


Zayan berhenti, lebih tepatnya di 
hentikan. Tepat di tengah lobi 
perusahaannya. 


Aku melihat ke arah Shopia dan ibunya 
yang baru saja datang. Bibi Vilma menatap 
kami berdua dan menatap ke arah tangan 
kami. Aku menarik tanganku dan Zayan 
melepaskannya, membuat aku merasa 
lebih buruk sekarang. 


"Zayan, sebut bibi Vilma dengan suara 
yang berat. Juga kesedihan yang 
bertengger di wajahnya akan membuat 
siapa pun ikut merasakan kesedihannya 
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dan aku ikut merasakannya. “Jadi berita itu A 
benar, kau akan menikah dengan Aeera?” Ran O 


rb 
“Ya, Bibi. Kami akan menikah.” 2 


Banyak kesiap yang aku dengar keluar 
tanpa mereka rencanakan. Aku melirik ke 
banyak orang dan mereka mengalihkan 
pandangan. Mereka sembunyi dalam gelap 
perasangka mereka. 


“Kenapa, Zayan?” 


"Ayah sudah mengundang seluruh 
temannya dari negeri luar. Dan cukup 
banyak yang datang hingga ayah hanya bisa 
mengatakan kalau pernikahannya ditunda 
dan bukannya batal. Ayah sudah 
mengatakan dia tidak bisa menunda lebih 
lama jadi aku harus bertindak dan Aeera 
membantuku.” 


“Membantu membuat putriku murka 
di kuburnya!?” suara bibi Vilma meninggi 
dengan nada terluka yang kentara. 


“Bibi—" 
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N “DIAM!” seru bibi Vilma murka dengan 
G 289 pandangan seolah siap membelah tubuhku 
@ menjadi dua bagian. “Teganya kau lakukan 
ini pada putriku, Aeera. Aku selalu percaya 
kalau segala praduga di luar sana salah. 
Mereka semua hanya keliru karena aku 
tahu bagaimana hubunganmu dan Betty. 
Kalian sudah seperti saudara kandung dan 
tidak ada dalam bayangan tergelapku 
berpikir kalau kau akan saling menyakiti. 
Tapi bahkan saat putriku masih basah 
tanah kuburannya, kalian sudah ... kalian ....” 
tangisan bibi Vilma pecah. 


Shopia merangkul ibunya dengan mata 
sedihnya. 


Aku ingin maju menenangkan tapi saat 
ini akulah alasan utamanya menangis 
seperti itu jadi dia tidak membutuhkan aku. 


Seluruh bisik-bisik mulai terdengar, aku 
merasa begitu kacau dan buruk saat ini. 
Tapi aku bahkan tidak bisa pergi karena 
Zayan ada di sini. Pria itu terluka dan aku 
tidak bisa meninggalkannya. Aku juga tidak 


bisa pergi dan membuat Zayan sendiri yang 
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menanggung semuanya. Dilema Pon 
melandaku kn 3 


b 
“Zayan, kau harusnya memilih & 
perempuan lain, dibandingkan perempuan 
yang sudah membunuh perempuan yang 
kau cintai.” 


Zayan menggosok keningnya. “Tidak 
banyak yang bisa kukatakan, hanya kalian 
harus menerima kalau kami memang akan 
menikah.” 


Tangan Zayan kembali meraih 
tanganku dan menggenggamnya. 


“Zayan,” pangsgilku berusaha 
melepaskan diri. Tapi tangan itu diam di 
sana. 


Pria itu membawa aku pergi bahkan 
dengan minimnya penjelasan darinya yang 
membuat aku hanya bisa melihat 
pandangan buruk semua orang terarah 
pada kami. Terutama padaku, karena 
biasanya di posisi seperti ini, lebih banyak 
yang akan menyalahkan perempuan seolah 
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aku yang memaksa Zayan menikah 


G aA denganku. 


© 


Kami tiba di luar dan orang 
kepercayaan Zayan ada di sana. Dia sudah 
membuka pintu mobil untukku dan itu 
membuat aku dipenuhi tanya. Bukankah 
tadi dia mau mengambilkan minuman 
untukku? Tapi seperti dia ada di tempat 
kejadian dan tahu segalanya, sampai dia 
sudah menyiapkan mobil tanpa ada yang 
memerintahkan. 


“Masuk,” pinta Zayan. 
“Zayan, aku ....” 


“Masuk, Aeera. Kau mau semua orang 
menatap kita lebih lama. Apa kau memang 
suka menjadi objek mata orang lain?” 


Tahu kalau aku tidak bisa lepas dari 
situasi ini, akhirnya aku masuk dengan 
terpaksa. Menatap ke jendela mobil dan 
menemukan Shopia mengejar keluar. 
Zayan sudah bergabung denganku di dalam 
mobil dengan orang kepercayaannya yang 
ada dibalik kemudi. 
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“Jalan. Cepat.” 


ver 
“Dia ingin bicara, Zayan,” beritahuku. da R 


@ 
“Aku sedang tidak ingin bicara. Jalan, 


Pedro.” 
“Baik, Tuan.” 


Mobil sudah melaju dengan cepat, bisa 
kulihat Shopia mengejar dengan berlari 


yang membuat aku merasa begitu bersalah. 


Sampai mobil tidak lagi terlihat barulah aku 
berhenti menatap ke belakang dan aku 
duduk dengan tegak. Kupandang pria di 
sampingku yang masih duduk dengan sikap 
tenangnya yang kadang menjengkelkan. 


“Apa sebenarnya yang merasukimu?” 


Zayan melirik aku sebentar dan dia 
kembali menatap ke depan. Dia 
menyandarkan tubuhnya dan menutup 
mata. Menikmati perjalanannya yang 
membuat aku sukses ternganga dibuatnya. 
Dia mengabaikan aku begitu saja. 
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MN “Kita harus kembali, Zayan. Kita harus 
Gg 1 jelaskan pada mereka. Mereka akan 
@& membencimu.” 


“Apa kau begitu takut mereka 
membenciku ?” 


Aku diam sejenak, merasa takjub 
dengan diri sendiri. Aku tidak takut mereka 
benci padaku tapi aku malah takut mereka 
membenci pria ini. Yang jika ditelaah lebih 
jauh, harusnya aku tidak perlu merasakan 
hal tersebut. Karena aku sudah tahu pasti 
kalau keluarga Betty akan lebih mudah 
membenciku dari pada memberikan 
kebencian pada pria di sampingku ini. 


Aku masih ingat berita tentang Zayan 
yang membantu perusahaan kekasihnya 
yang mengalami krisis keuangan. Zayan 
jelas andil besar pada terbangunnya 
kembali perusahaan keluarga Betty dan 
tidak akan gampang bagi keluarga itu 
membenci Zayan. Jadi ketakutanku 
sungguh tidak beralasan. 


“Kenapa diam?” 
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Aku memandang Zayan. “Ya?” 9g 


“Kau tidak mau membujuk aku lagi Ws D 
kembali ke sana?” @ 


Aku mendengus dengan tangan 
bersedekap. “Kau memiliki pemikiranmu 
sendiri dan tidak ada yang bisa 
merubahnya. Jadi percuma aku memaksa 
kalau kau memang tidak mau, itu hanya 
akan menyakiti tenggorokanku.” 


Zayan menyeringai. Untuk pertama 
kalinya kulihat senyuman itu ada di depan 
wajahku. “Pikiran yang pintar.” 


Dia memuji dan aku sama sekali tidak 
merasa tersanjung. Tapi kemudian kulihat 
tangannya saat dia memegang ponsel 
dengan tangan kirinya. Tangan kanannya 
terluka dan jelas itu mempersulitnya 
melakukan apa pun. 


"Apa kau memiliki kotak obat?” 


Dia mengangkat pandangan. “Apa kau 
terluka?” Tangannya sudah mengambil 
tanganku dan melihat pergelangan 
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S tanganku. Dia sepertinya takut kalau dia 
Gg 1 melukaiku saat dia coba membawa aku 
& pergi. 


Aku menarik tanganku lepas darinya. 
“Bukan aku. Tapi kau.” 


Dan akhirnya dia sadar kalau dia masih 
memiliki luka di tangannya. Dia bukan 
vampir yang bisa sembuh sendiri jadi 
harusnya dia mengobatinya. Atau 
setidaknya dia bisa meminta aku 
melakukanya. 


“Kotak obat, Nyonya.” 


Pedro sudah menyerahkan kotak obat 
yang langsung aku ambil dengan perasaan 
lega. Kami tidak perlu memberhentikan 
mobil dan membeli obat di pinggir jalan. 
Aku meletakkan kotak obat itu di meja yang 
sudah kutarik terbuka. Lalu aku mengambil 
tangan Zayan dan melihat seperti apa 
lukanya. Darahnya mengering dan aku 
meringis melihatnya, seolah aku yang 
terluka. 


“Kenapa kau mengernyit seperti itu?” 
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Gelengan kuberikan. Aku sudah Pa 
mengambil cairan antiseptik. Aku ûs 7 
membersihkan lukanya dengan antiseptik, & 
kulakukan dengan hati-hati karena aku 
tahu pasti perih sekali rasanya. Tapi saat 
aku melakukannya, aku bahkan tidak 
mendengar desisan sama sekali seolah pria 
itu sama sekali tidak terganggu. 


Kulirik Zayan untuk mencari tahu, aku 
pikir dia menyembunyikan rasa sakitnya. 
Tapi yang kutemukan malah pandangan 
matanya yang melekat padaku. Dia 
membuat aku salah tingkah. Aku kembali 
menunduk dan menyibukkan diri dengan 
lukanya. 


Setelah luka itu bersih, aku mengambil 
kain kasa dan membungkus lukanya 
dengan benda itu. Tidak butuh waktu lama, 
lukanya sudah terbungkus rapi. Aku 
bernapas dengan lega. 


“Kau terlihat sangat ahli melakukannya. 
Pernah mencoba menjadi perawat?” 
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“Tidak juga. Hilyas sering terluka dulu, 
bahkan sampai sekarang. Jadi aku terpaksa 


@ harus bisa menjadi orang yang 


mengobatinya.” 


Aku terkejut dibuatnya saat dia 
menarik tangannya dengan kasar. Aku 
sampai mundur dan memandangnya 
dengan kesal. Apa dia tidak bisa 
mengucapkan terima kasih sedikit. Dia 
sungguh mudah merubah perasaannya. 


Dan selanjutnya kami hanya berdiam- 
diaman. Entah kenapa aku merasa kalau 
aku salah, tapi aku tidak tahu di mana letak 
salahku. Dia harusnya mengatakannya tapi 
dia seperti es batu yang tidak bergerak. 
Hingga kami sampai di depan gedung 
tempat mendaftarkan pernikahan, dia 
masih saja tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Aku sendiri tidak tahu harus 
mengatakan apa. Jadi saat dia turun, aku 
juga turun. Menatap gedung itu dengan 
perasaan yang masih tidak percaya. Aku 


harusnya tidak berada di sini tapi dengan 
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nyata dan penuh akal sehat, aku berdiri di Pan 
sini. Bahkan bisa dibilang tidak ada yang das a 
memaksaku. Selain hatiku yang menuntun & 
aku mengikuti pria tersebut yang sekarang 
memberikan perasaan dingin padaku. 


Kaka 
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Menjadi Suami 
Jen 


ami keluar dari gedung sepuluh 
lantai tersebut dengan 
perasaanku yang sama sekali 
masih belum percaya atas apa yang terjadi. 
Bahkan aku harus beberapa kali mencubit 
lenganku sendiri dan mengatakan di dalam 
hati kalau semuanya bukan mimpi. 
Semuanya nyata dan aku sekarang sudah 


menjadi istri dari Zayan Pe 
Vijendra. Namaku AT 
bukan lagi Aeera Macrai D W4 j 
melainkan sudah : 
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berubah menjadi Aeera Vijendra. Bahkan di P3 


kartu pendudukku sudah tertulis nama Ran B 
belakang suamiku. & 


Hanya butuh kartu identitas untuk 
menjadi suami istri di Gelatto. Tidak ada 
surat-surat yang perlu di tanda tangani juga 
tidak ada saksi yang perlu terlibat. Sudah 
ada rekaman penandatanganan di dalam 
sana yang akan menjadi bukti kalau kami 
telah menikah dan pernikahan ini sungguh 
pernikahan tercepat yang aku tahu. 


Bahkan tidak ada anggota keluarga 
yang hadir. Ayah pasti akan terkejut 
mendengar berita ini dan aku harusnya 
menolak dengan lebih keras pada Zayan. 
Aku harusnya menegaskan kalau keluarga 
kami harus ada di sini. Tapi aku terlalu 
membisu dan tidak bisa melakukan banyak 
hal. 


Apalagi saat ada di dalam tadi, aku 
hanya melakukan apa yang diminta oleh 
pertugas yang menguras surat nikah kami. 
Saat ditanya apa aku mau menikah dengan 


Zayan tanpa paksaan dan atas sukarela, aku 
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S mengangguk tanpa menunggu detik 
Gg sa berlalu. Seolah aku telah lama menantikan 
@ semua ini. 


Aku memang menantikan menikah 
dengan pria itu. Dalam mimpi-mimpi saat 
kami saling membalas pesan. Tapi setelah 
aku tahu kalau Zayan menjalin hubungan 
dengan Betty, aku sudah tidak 
mengharapkan apa pun selain harapan 
kalau sakit hatiku bisa sembuh dengan 
cepat. 


Tapi kini akulah yang menjadi istri pria 
itu dan bukan Betty, entah bagaimana 
tangan takdir bekerja. Tapi aku memang 
salut pada takdir, kau tidak akan pernah 
tahu siapa yang akan berakhir denganmu. 


“Selamat atas pernikahan anda, Tuan, 
Nyonya,” sambut Pedro dengan senyuman 
lebar. 


Aku hanya memberikan senyuman tipis. 


“Kau dapatkan barang yang 
kuinginkan?” 
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“Dapat, Tuan. Masih dia sisakan satu.” 


Tangan Zayan terulur ke depan Pedro. 
“Kemarinkan.” 


Pedro merogoh saku bajunya dan 
memberikan kotak perhiasan kecil dengan 
warna hitam pekat. Zayan mengambilnya 
dan berdiri di depanku, memenuhi 
pandanganku dengan dirinya yang 
membuat aku diselimuti tanya. 


“Tanganmu,” ucapnya. 


Aku dengan ragu memberikan 
tanganku, menengadah karena sepertinya 
dia akan memberikan sesuatu. Dia meraih 
tanganku dan memutarnya, lalu dia 
membuka kotak perhiasan dan aku terkejut 
melihat apa isinya. Sebuah cincin yang 
sangat cantik dengan berlian putih yang 
cukup besar dan jelas terlihat mahal. Dia 
memasangkan aku cincin itu dan membuat 
tangan gemetar karenanya. 


Bahkan tidak ada dalam pikiranku akan 
mendapatkan cincin darinya. Aku bahkan 
tidak ingat dalam pernikahan harus ada 
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@ menggambarkan perasaanku. 


cincin. Sekarang setelah dia memberikan 
aku, tidak ada yang dapat kukatakan untuk 


Dia lalu memberikan aku cincin lain. 
Yang kuambil dan saat dia mengulurkan 
tangannya, aku tersenyum tipis dan 
memasangkan cincin itu di jemarinya. 
Merasa lebih baik sekarang. Tadi 
pernikahannya terasa sangat hambar, 
sekarang rasanya lebih baik. 


Beberapa mobil sudah datang 
mendekat ke arah kami, area parkiran luas 
itu menjadi lebih sempit dengan adanya 
mobil-mobil yang datang menghampiri dan 
aku kenal salah satu mobilnya sebagai 
mobil papa. 


Aku mendekat ke arah papa begitu dia 
turun dari mobil. Kulihat kekecewaan di 
wajahnya yang membuat aku merasa 
bersalah. “Papa?” 


“Apa yang sudah kau lakukan, Aeera. 
Menikah tanpa mengatakan pada papa? 
Bahkan papa harus mendengarnya dari 
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media yang curiga karena menemukan 
kalian masuk ke gedung ini.” 


“Papa, ini—“ 


“Jangan salahkah dia, Paman. Aku yang 
memaksa. Aku membuat dia tidak memiliki 
pilihan selain setuju dengan mauku. Jika 
paman mau marah, marah padaku. Dia 
sama sekali tidak tahu apa-apa.” 


Aku mendongak menatap Zayan yang 
ada di sampingku. Dia membelaku 
sekarang? Apa aku tidak salah dengar? 


“Ya, Ronald. Salahkan saja dia. Berani- 
beraninya dia mengambil langkah tanpa 
membawa kita. Paman Yates datang 
dengan kekecewaan yang sama. Paman 
Yates berdiri di samping papa dan paman 
kini menatapku. “Harusnya kau langsung 
hubungi aku, Aeera. Dia tidak akan bisa 
memaksamu kalau aku di sana. Dia terlalu 
terburu-buru dan tidak sabaran.” 


“Paman —" 
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“Bukankah harusnya panggilannya 
sudah berbeda. Bagaimana menurutmu, 
@ Ronald?” 


“Panggil dia ayah, Aeera. Dia sekarang 
sudah jadi mertuamu.” 


Aku mengangguk dan memandang 
paman Yates. “Ayah,” ucapku dengan 
tercekat. Sentuhan tangan Zayan di 
pundakku membuat aku merasa lebih baik. 
Tapi aku lagi-lagi harus mempertanyakan 
tindakannya tersebut. 


“Kau juga, Zayan. Jangan panggil 
paman lagi tapi panggil papa. Coba?” 


Zayan berdehem, kami semua 
memandangnya. Kali ini sepertinya 
tanganku yang harus ada di pundaknya. 
Papa benar-benar mencobanya. 


“Papa,” ucapnya. Lebih mantap dari 
pada aku. Dia membuat aku tidak memiliki 
alasan meletakkan tanganku di tubuhnya. 
“Apa papa masih marah pada apa yang aku 
lakukan? Jika ya, aku rela melakukan apa 
pun untuk meredakan kemarahamu.” 
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Papa mendekat dan memeluk Zayan. 
Aku yang melihatnya hanya bisa terharu. 


Menahan perasaan ini membuat aku lebih & 


merasa hampir meledak karenanya. Ayah 
Zayan juga datang mendekat padaku dan 
merangkulku. Aku menatapnya dan dia 
memberikan anggukan padaku. 


“Kalian adalah kebahagiaan kami. Saat 
kalian menyatu, itu membuat kebahagiaan 


kami terasa lengkap. Terima kasih, Putriku.” 


"Ayah ....” 


Dia hanya menepuk-nepuk pundakku. 
Membuat aku merasa teramat bahagia. 
Lalu kami bergantian. Kini Zayan yang 
memeluk ayahnya dan aku berdiri di dekat 
papa. Aku menatap papa dengan lembut. 


“Kau memilih pria yang tepat,” ucap 
papa. 

Aku mengambil lengan papa dan 
merangkulnya. “Terima kasih karena sudah 


memberikan dorongan untuk aku selama 
ini, Pa. Terima kasih karena selalu ada di 
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s dekatku dan terima kasih telah menjadi 
| 289 orangtua terbaik.” 


b; 
D “Kau juga sudah menjadi putri terbaik 
papa. Jadi kita impas.” 


Aku lebih dekat ke papa dan berbisik 
padanya, “bagaimana dengan Hilyas. Apa 
dia tahu?” 


“Dia sedang tidak ada di Gelatto. Kecil 
kemungkinannya dia tahu. Kalau paman 
dan bibimu mengatakan padanya, dia pasti 
akan lebih cepat tahu. Tapi jika dia masih 
tidak muncul sampai besok, itu berarti dia 
belum tahu.” 


“Apa dia akan marah padaku, Papa?” 


“Tidak. Dia akan mengerti. Dan dia akan 
mendukungmu seperti biasa. Dia selalu 
seperti itu.” 


Aku mendesah dengan lega. “Senang 
mendengarnya.” 
“Apa yang kalian bicarakan?” 


Aku terperanjat dari tempatku, 
memandang ke depan untuk menemukan 
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Zayan memang sudah ada di sana. Aku Ph 
tidak memperhatikannya tadi dan yang aku fa a 
tahu, Zayan akan selalu berubah saat & 
mendengar nama Hilyas. Itu makanya aku 

lebih memilih menyembunyikan 


kekhawatiranku darinya. 


“Aeera hanya sedang bertanya tentang 
Hil...” 


“Hilangnya dompetku di kamar. Aku 
tidak menemukannya sampai sekarang 
padahal dompet itu adalah kesayanganku. 
Ya kan, Pa?” 


Papa menatap dengan aneh tapi tidak 
lama dia menggangguk. “Ya. Tentang 
dompet yang hilang. Papa masih 
mencarinya, mungkin akan ketemu nanti.” 


“Aku bisa belikan dompet yang sama. 
Kalau kau mau?” 


Aku menggeleng dengan senyuman 
lebar. “Tidak perlu. Dompet itu tidak 
tergantikan.” 
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Zayan hanya mengangguk dengan 

i a pelan. Dia kemudian menatap ayahnya 

@ yang sudah berjalan ke depan kami. “Siapa 
yang menelepon, Ayah? Kau terlihat sangat 
serius.” 


“Ibumu. Dia marah besar dan kau 
sepertinya harus memberikan penjelasan 
padanya. Setidaknya dia berhak untuk 
marah, tapi ayah yakin dia akan mengerti 
setelah melihat Aeera. Dia akan tahu 
kenapa kau harus melakukanya.” 


Aku tidak mengerti maksud ayah tapi 
aku tidak mengatakan apa pun. 


Zayan kemudian mengulurkan tangan 
padaku. “Kita pergi ke rumah keluargaku. 
Kau mau ikut, “kan?” 


Aku memandang papa. Dan papa 
memberikan anggukan. 


Dengan persetujuan dari papa, aku 
mengambil tangan Zayan dan kami pergi 
meninggalkan dua pria yang sama-sama 
kami sayangi. Zayan membukakan pintu 
mobil untukku dan Pedro yang jadi 
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sopirnya. Aku duduk dengan tenang meski P3 


perasaanku berkecamuk. Perasaan antara an B 
diterima atau tidak. AS 


Kupandang Zayan dengan senyuman 
tipis saat dia juga tengah memandangku. 
Membuat mata kami bertemu. 


“Kau gugup?” 


“Lebih ke takut. Bagaimana kalau 
ibumu tidak suka padaku. Aku tahu, aku 
sangat tahu, dia tidak mungkin suka padaku. 
Apalagi setelah apa yang kulakukan.” 


"Memangnya apa yang kau lakukan?” 


“Menikah denganmu. Aku dengar dia 
menyayangi Betty seperti putrinya sendiri. 
Dan ibumu juga dekat dengan bibi Vilma 
jadi mereka pasti sangat bersedih atas 
kepergian Betty dan ibumu pasti tidak akan 
mudah menerima pengganti calon 
menantu kesayangannya. Jadi jika dia 
marah, aku akan mengerti. Jika dia tidak 
menerimaku, aku juga akan mengerti. Tapi 
aku takut, tidak kuat menerima penolakan 
itu sendiri.” 
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N “Kau memilikiku, kenapa masih takut? 
G 289 Aku akan melindungimu dan tidak ada yang 
@ bisa menyentuhmu selama aku ada. Ibu 
bisa saja tidak menerimamu dengan 
tangan terbuka, tapi dia harus mencobanya. 
Karena bagaimana pun, kau yang sudah 

jadi menantunya dan bukan Betty.” 


“Aku merasa kau berbeda.” 
“Berbeda bagaimana?” 


“Perlakuanmu padaku. Sejak kita keluar 
dari gedung itu, kau lebih ... manis.” 


Tangannya ada di atas kepalaku. “Kau 
istriku sekarang. Apa pun yang terjadi, kau 
sudah menjadi tanggung jawabku. Jadi aku 
akan melindungimu.” 


Kaka 
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ami sudah sampai di kediaman 

keluarga Zayan, aku berjalan 

dengan langkah pelan dan jarak 
yang kami tempuh terasa begitu sebentar. 
Rasanya aku ingin memperpanjang jarak 
yang ada agar aku memiliki lebih banyak 
waktu untuk menenangkan perasaanku 
sendiri sebelum aku bertemu dengan 
wanita yang sudah melahirkan suamiku 
tersebut. Tidak banyak hal yang dapat 
kudugakan dalam pertemuan ini, bahwa 
wanita itu pasti akan memberikan 
penolakan atas apa yang 
menjadi keputusan 
putranya. Aku merasa 
telah siap dengan 
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segalanya, tapi aku tahu kalau aku hanya 
menipu diri sendiri. Aku tidak siap sama 


@ sekali. 


Punggung Zayan yang bisa dilihat 
mataku terasa amat jauh. Pria itu berjalan 
di depanku dan bahkan tidak melirik ke 
belakang untuk memastikan keadaanku. 
Aku merasa ditinggalkan dan sendiri dalam 
menghadapi situasi ini. Aku ingin 
mengejarnya untuk berjalan di sisinya, tapi 
aku bahkan tidak bisa lebih dekat 
dengannya. Karena aku tidak mau 
mendapatkan penolakannya. 


Zayan memang mengatakan kalau dia 
akan melindungiku. Dari siapa pun yang 
melukaiku. Tapi bagaimana kalau ternyata 
dia yang melakukannya. Menikahiku saat 
kuburan kekasihnya masih basah adalah 
salah satu caranya menyakitiku. Dia 
membuat semua orang memiliki 
perasangka atas diriku yang tentu saja aku 
sendiri tidak bisa membela diri. Karena aku 
terlibat dalam pernikahan ini dengan 
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sukarela. Aku membuat perasaanku Pa 


memenangkan hal ini. Kan B 


Lalu praduga yang aku miliki sendiri ® 
mencabik perasaanku dari dalam. 
Memberikan suntikan nyeri yang membuat 
aku membisu. Kepalaku menunduk 
menatap setiap langkah yang kuambil. 
Pada akhirnya aku masuk ke dalam 
sekenario terburuk dalam hidupku. Bahwa 
Zayan mengendalikan segalanya. Dan 
bagaimana kalau pria itu melakukan semua 
ini demi bisa menyakitiku? Bagaimana 
kalau ini memang rencananya untuk 
membalas dendam atas kematian Betty? 


Aku ingat betul perkataan Zayan saat 
kami ada di pemakaman Betty. Dia 
meragukan kesedihan yang kumiliki. Dia 
menatapku dengan kekesalan yang 
membuat aku yakin kalau dia dan orang- 
orang yang lain berpikir sama tentangku. 
Bahwa akulah penyebab kematian 
sepupuku sendiri. 


“Aw!” seruku dengan langkah terhenti. 


Aku mendongak dan menemukan Zayan 
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sudah berbalik dan memberikan aku 
pandangan yang penuh dengan geli. 


@ “Kenapa kau berhenti tiba-tiba?” 


“Aku tidak berhenti tiba-tiba, Aeera. 
Kau yang terus menunduk dan bahkan 
tidak memperhatikan kalau aku sudah 
berbalik dan kau sampai menabrak dadaku 
sendiri. Sekarang malah aku yang terlihat 
salah di matamu.” 


Dahiku berdenyut dan aku 
menggosoknya pelan. Tangan Zayan 
menggantikan tanganku melakukannya. 
Dia mengelus dengan lembut dan bahkan 
pandangannya dipenuhi dengan perhatian 
yang membuat aku kembali harus 
mempertanyakan, ada apa sebenarnya 
dengan pria di depanku ini? 


Perubahannya yang begitu drastis, 
mencengangkan aku sekaligus membuat 
aku takut. Aku tidak mau terjebak ke dalam 
perasaan jatuh cinta sendirian. Tapi 
perlakuan Zayan yang seperti ini membuat 
aku tidak bisa menolak pesonanya. Dia 


tidak berbuat apa pun saja, sudah 
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membuat aku jatuh cinta. Apalagi jika dia | 
perhatian seperti orang yang benar-benar ws... 3 
jatuh cinta seperti ini. Akan kutaruh di & | 
mana perasaanku? 


“Apa pun yang sedang kau pikirkan, itu 
sama sekali tidak benar.” 


Aku cemberut. “Seolah kau tahu saja 
apa yang kupikirkan.” 


“Aku memang tidak tahu tapi aku 
sangat yakin, apa yang ada di pikiranmu 
saat ini sangat jauh dari kenyataannya. Dan 
aku juga yakin, akulah yang berada dalam 
pikiranmu itu.” 


Dia sangat pandai menebak. Bahkan 
aku sampai tidak bisa menyanggah tebakan 
tersebut. Hanya gerakan tidak terima yang 
kuberikan dan itu pun dia balas dengan 
santai. Laju tangannya mengarah padaku 
dan dengan santai dia meraih tanganku. 
Menggenggamnya dengan erat yang 
bahkan tidak bisa kutarik lagi tanganku 
lepas darinya. 
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“Apa kita harus berpegangan tangan? 
Ibumu pasti akan lebih tidak suka dengan 


@ kedekatan ini.” 


“Tadinya tidak perlu. Tapi perasangka 
yang bisa muncul di kepalamu membuat 
aku takut. Jadi aku ingin memegangmu 
seperti ini, meski tidak bisa meyakinkanmu. 
Setidaknya ini bisa meyakinkan orang lain 
pada pernikahan kita.” 


Dia kemudian membawa aku berjalan 
di sisinya. Yang bisa kulakukan hanya 
memandang tangan kami yang bertaut dan 
memandang dia yang menatap ke depan 
sana. Seolah kami sedang menuju masa 
depan, itulah yang kurasakan saat ini. 
Langkah demi langkah yang dia ambil dan 
aku ikuti membawa aku pada kenyataan 
bahwa hatiku kembali memberikan 
beberapa persen kepercayaan padanya. 
Kini akal sehatku semakin jauh dari 
ketinggalan. 


Pintu terbuka bahkan sebelum Zayan 
mengetuknya. Pelayan datang 


menyapanya dan memberikan senyuman 
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ramah pada kami. Senyuman yang tidak 
terlihat merendahkan atau memandang 


buruk padaku. Itu memberikan suntikan & 


rasa yang lebih baik dari sebelumnya. 


“Selamat atas pernikahan anda, Tuan 
Muda. Dan juga Nyonya Muda.” 


“Kau sudah mendengarnya, Jolie?” 
“Beritanya sudah menyebar.” 


“Media memang tidak pernah bisa 
menunggu dengan sabar. Dan terima kasih 
atas ucapanmu. Itu membuat dia lebih 
baik.” Zayan mengangkat tangannya yang 
artinya membuat tanganku juga ikut 
terangkat. 


Aku mengangguk pada pelayan itu dan 
dia juga memberikan anggukan dengan 
senyumannya. Dia melihat aku sejenak dan 
mengangguk lagi, seolah dia menemukan 
sebuah alasan pada rasa ingin tahunya. 


"Aeera, dia kepala pelayan di sini. 
Pelayan pribadi ibuku. Namanya Jolie. Dia 
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S akan banyak membantu saat kau tinggal di 
G Bg sini.” 
© Aku terkejut bukan main. Kupandang 
Zayan dengan tidak percaya. “Tinggal di 
sini?” 
"yan 


“Kau tidak mengatakan soal tinggal di 
sini. Kau hanya mengatakan kalau kita 
datang untuk bertemu dengan ibumu,” 
ucapku tidak terima. Dia harusnya 
mengatakan itu agar aku lebih 
mempersiapkan diri lagi. 


“Jadi kau hanya menginginkan 
putranya dan bukan ibunya?” 


Aku menatap ke depan. Seorang 
wanita sudah keluar dari dalam dengan 
penampilan yang sempurna. Dia selalu 
sempurna. Aku tidak melihat cacat cela di 
dalam diri wanita itu. Dia secantik apa yang 
seringkali terlihat di layar kaca yang 
kutonton secara tidak sengaja. Kecantikan 
itulah yang menurun pada Zayan dan 
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Aku dengan segera menunduk dan & 
memberikan salam padanya. “Bibi.” 


“Bibi? Memangnya aku adik ayahmu?” 


Aku berdehem, merasakan darah 
mengalir tidak pada tempatnya. Aku 
mencubit tangan Zayan yang masih 
menggenggam tanganku. Memberikan 
kode kalau dia harus membantuku. 


“Ibu—" 


“Kau bantu dia bicara sekarang, Zayan? 
Apakah itu tugasmu?” 


“Tidak, Ibu.” 


"Kalau begitu diam. Biarkan dia yang 
bicara. Dan kau.” Wanita itu menunjuk ke 
arahku. “Jangan berani meminta anakku 
untuk membantumu. Kau harusnya 
memiliki sedikit harga diri. Jika kau 
menikahinya, bukankah harusnya kau lebih 
mengenal keluarganya? Aku tidak suka ada 
orang yang tidak bisa bertanggung jawab 
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S atas apa yang dia lakukan. Apalagi orang itu 
e 1 harus berlindung di belakang putraku.” 


b; 
@ “Maafkan aku, Bibi. Aku melakukan 
kesalahan.” 


“Kau sudah tahu telah melakukan 
kesalahan. Apa kau juga tahu kalau 
menikahi Zayan di saat seperti ini adalah 
sebuah kesalahan?” 


Aku berdehem dengan tidak yakin? Apa 
yang harus aku katakan? “Aku tahu, Bibi.” 


“Jadi maukah kalian bercerai?” 


“Ibu!” seru Zayan dengan suara yang 
sedikit naik. Aku menarik tangannya agar 
dia tidak memakai nada tinggi melawan 
ibunya. Jika dia berontak maka akulah yang 
akan disalahkan. Akulah yang akan 
dianggap pengaruh buruk baginya. “Jangan 
melemparkan lelucon seperti itu,” 
sambung Zayan dengan suara yang lebih 
baik. 


“Lelcuon? Bukankah kau yang 
membuat lelucon di sini, Zayan? Menikahi 
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perempuan lain saat calon istrimu baru saja 
meninggal? Apa kau tidak berpikir itu 


keterlaluan? Bahkan kau menikah tanpa @ 


adanya aku. Aku masih ibumu dan kau 
bertindak seperti kau tidak memiliki 
keluarga di kota ini.” 


“Kami hanya mendaftarkan pernikahan 
dan bukannya menggelar pesta besar- 
besaran. Bukankah sudah hal wajar dua 
orang mendaftarkan pernikahan tanpa ada 
orang lain mendampingi?” 


“Jika begitu kenapa saat kau bersama 
Betty, kau tidak melakukan hal yang sama? 
Kenapa perempuan itu harus datang pada 
ibu dengan bercucuran airmata hanya 
karena dia berpikir kau tidak serius 
dengannya?” 

“Dia datang menemuimu?” 

“Ya. Satu minggu sebelum tragedi itu 
terjadi. Dia datang dan mengatakan kalau 
kau sama sekali tidak pernah memandang 


padanya dan tidak pernah menyentuhnya. 
Dia berpikir kalau kau memiliki perempuan 
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N lain di hatimu. Apakah memang dia 

G aA perempuan itu?” 

© Zayan menarik aku mundur dan 

menyembunyikan aku di belakang 
tubuhnya. Saat mata ibunya 
memperhatikan aku, dia langsung 
melindungiku. Seolah ibunya akan 
melakukan hal yang buruk padaku. “Kau 
berlebihan, Ibu. Dia tidak ada sangkut- 
pautnya dengan masalahku dan 
hubunganku.” 


“Kau melindunginya dengan sangat 
baik.” 


“Ibu harus mulai memutuskan 
sekarang. Kau terima dia dengan baik dan 
seperti keinginan ayah, kami akan tinggal di 
sini beberapa minggu. Tapi jika ibu tidak 
menerimanya, aku akan membawanya 


pergi.” 
“Kau mengancam ibu sekarang, Zayan?” 


“Bukan ancaman, Ibu. Itu negosiasi. 
Jika ibu menganggap itu ancaman, maka 
aku tidak tahu cara membuat ibu percaya 
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Bisa kulihat wanita itu mengepalkan ® 
tangannya dengan kuat. Bahkan aku bisa 
melihat urat-urat tangannya yang 
menonjol dan aku merasa bersalah. Aku 
pasti akan semakin disalahkan sekarang 
karena Zayan seperti melawan ibunya. Tapi 
aku sendiri tidak tahu cara menghentikan 
Zayan tidak melawan saat dia coba 
melindungi aku. 


“Kau menang. Tinggal di sini.” 


“Jika kau berjanji tidak akan 
menyentuhnya? Atau menyakiti 
perasaannya,” ucap Zayan dengan penuh 
negosiasi pada ibunya sendiri. 

“Kau melewati batasmu, Zayan.” 


“Ibu yang memegang keputusannya.” 


x kK k 
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ada akhirnya wanita itu 

mengalah, dia memberikan 

anggukan pada keinginan 
putranya meski aku sangat yakin kalau dia 
sama sekali tidak terima di dalam hatinya. 
Pandangannya saja mengarahkan 
kebencian padaku yang tentu saja berubah 
ketika Zayan menatapnya. Aku hanya 
mengucapkan terima kasih saat dia 
memberikan kami jalan untuk masuk. 


Kami sudah ada di dalam kamar. Zayan 
membawa aku ke kamar di 
area barat. Katanya 
kamar ini adalah 
kamarnya dulu ketika 
muda dan masih tinggal 
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dengan orangtuanya. Zayan sendiri 
memiliki apartemen pribadi yang tidak jauh 


dari perusahaannya. Tapi keinginan & 


ayahnya untuk membuat ibu dan 
menantunya berada di satu atap sudah 
disanggupi oleh Zayan. Jadi pria itu tidak 
bisa membawa aku pergi beberapa minggu 
ke depannya. 


Zayan sudah melepaskan tanganku dan 
menutup pintu lalu menguncinya. Aku 
mengambil tempat duduk di pinggir 
ranjang dan memperhatikan pria itu yang 
membuka jasnya. Dia harus melakukannya 
dengan susah payah karena luka di 
tangannya. 


Aku bergerak maju ke depannya saat 
kulihat dia benar-benar membutuhkan 
pertolongan. Dia menyingkirkan tangannya 
saat aku sudah menggantikan tangan 
tersebut. Aku melepaskan jasnya dengan 
hati-hati dan dia memandangnya dengan 
senyuman tipis yang membuat jantungku 
langsung berdegup keras. 
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Saat jas itu sudah terbuka, aku 


“Apa yang akan kau lakukan sekarang?” 
“Mandi.” 


“Tanganmu masih terluka. Apa kau 
yakin bisa mandi tanpa membasahinya? 
Aku khawatir.” 


Dia mengangguk dengan setuju, di 
tatapnya tangannya sendiri dengan 
senyuman lebar seolah dia begitu 
bersyukur dengan luka tersebut. 


Aku yang melihat reaksinya hanya bisa 
mengernyit dengan tidak mengerti. 


“Kau bisa membantuku mandi.” 


"Apa? Kau bercanda? Tidak, aku tidak 
akan bisa membantumu mandi.” 


"Lalu kau mau aku tanpa sengaja 
membuat lukaku kena air? Itu akan 
membuat proses penyembuhannya 
menjadi buruk. Apa kau tidak kasihan 
padaku?” 
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“Tetap saja .. Dia memberikan | 
pandangan sedih padaku yang membuat a s 3 
aku tidak kuasa menolaknya. “Baiklah, akan œ 
kubantu. Tapi jangan telanjang.” 


Dia menyeringai dengan tubuh 
mendekat, yang membuat aku menjauh 
tapi tangannya yang bebas dari luka 
menghentikan aku. “Apa yang kau pikirkan, 
Istriku? Apa kau sedang membayangkan 
aku tanpa pakaian di dalam kamar mandi 
dan memberikan tontonan yang menarik 
padamu.” 


Dengan wajah merah padam, aku 
mendorong dia menjauh dan langsung 
bergerak meninggalkannya menuju ke 
salah satu pintu yang kupikir adalah kamar 
mandi. Saat aku membukanya, tidak 
kutemukan kamar mandi malah banyak 
pakaian di dalam sana. 


“Itu tempat pakaianku, Aeera.” 


“Aku tahu,” jawabku sewot dan aku 
bisa mendengar kekehan pelannya. Yang 
kuabaikan dengan kutukan pada diri sendiri. 
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Lalu aku membuka pintu lain dan aku 
menemukan kamar mandi. Aku mendesah 


@ dengan lega. “Apa kau memiliki pakaian 


yang bisa kau jadikan pakaian mandi?” 
tanyaku tanpa berbalik memandangnya. 


“Aku bisa membasahi pakaianku yang 
kukenakan saat ini.” 


Jantungku bertabuh, dia terlalu dekat. 
Dia berdiri di belakangku dengan panas 
tubuh yang menguar dan bisa dirasakan 
tubuhku. Aku yang tidak tahan dengan 
kedekatan ini segera masuk ke kamar 
mandi dan berpura-pura tidak ada yang 
terjadi. 


Tapi masuknya aku malah membuat 
aku seperti masuk ke dalam jebakanku 
sendiri. Karena Zayan juga masuk dan dia 
menutup pintu di belakangnya. Aku 
langsung berbalik dan menatapnya dengan 
tubuh tegang. 


“Aku akan membasahi rambutku juga,” 
ucapnya yang segera berjalan ke bak mandi 
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dan duduk di dalamnya. Dengan bak P3 


kosong tanpa air. “Bisa kau bantu aku?” an B 


Aku yang membeku di tempat segera ® 
bergerak ke arahnya dan membantunya. 
Aku duduk di pinggir bak dan meraih selang 
shower. Dia membuka kancing kemejanya 
yang membuat aku mengalihkan 
pandangan. Beberapa saat barulah aku 
kembali menatapnya dan melihat dia 
sudah menurunkan kemeja itu dari 
tubuhnya. Bahkan kemejanya sudah 
terbuka. Tanpa bantuan dariku. Dia 
tersenyum ke arahku, sepertinya dia sadar 
kalau aku begitu terpengaruh padanya. 


Aku mengabaikan pandangannya 
tersebut. Dan mulai melakukan apa yang 
memang harus aku lakukan. 


Dia memposisikan kepalanya di pinggir 
bak dan aku dengan hati-hati mulai 
membasahi helai lembutnya. Berusaha 
tidak mengenai telinga dan wajahnya. Dia 
sendiri hanya terus menatapku yang 
membuat fokusku pecah. Tapi aku 


berusaha tidak melakukan kesalahan 
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G 289 dia kemenangan pada perasangkanya 
@ tentang responku pada seluruh hal yang 
ada di dalam dirinya. 


Tiba-tiba aku teringat pada perkataan 
ibunya yang mengusik rasa ingin tahuku. 
Tadinya aku tidak memikirkannya sama 
sekali. Karena pandangan orang lain bisa 
saja salah dengan hubungan mereka. Tapi 
jika dipikirkan lagi, jika memang salah 
kenapa Betty harus sampai mengadu pada 
ibu Zayan? 


“Boleh aku menanyakan sesuatu, 
Zayan?” mulaiku. Pria itu masih menutup 
matanya dan memberikan ketenangan 
pada wajahnya. Tadi dia masih menatapku, 
tapi beberapa saat kemudian dia sudah 
menutup mata yang aku sendiri tidak 
perhatikan. 


“Tentang aku dan Betty?” 


Dia memang pandai menebak. 
Terutama menebakku. “Ya. Tapi kalau itu 
memang mengganggumu, kau boleh tidak 
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menjawabnya. Aku tidak akan Pa 
mengganggumu dengan pertanyaan yang Rr | 3 
tidak kau sukai.” & | 


“Itu tidak menggangguku. Apa yang 
ingin kau tahu?” Dia membuka mata dan 
memandangku. Fokusnya penuh dan itu 
membuat aku merasa begitu dihargai 
olehnya. Hal yang kupikir tidak akan pernah 
aku dapatkan darinya. 


"Apa kalian bertengkar? Sebelum 
tragedi itu terjadi, apa kalian sungguh 
bertengkar?” 


"Ya. Satu minggu sebelum insiden itu, 
kami bertengkar.” 


“Apa yang membuat kalian 
bertengkar?” 


“Hanya sebuah kesalahpahaman. 
Bukan masalah besar.” 


“Tapi dia sampai mengadu pada ibumu. 
Bukankah itu tidak bisa disebut kecil jika 
sampai seperti itu? Dan apa mungkin 
insiden itu yang menyebabkan ....” 
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“Kau pikir dia bunuh diri karena aku?” 


Aku dengan segera menggeleng. 
Berusaha kembali ke kenyataan dan tidak 
memberikan tuduhan tidak berdasar 
seperti itu. Aku tidak ingin mendapatkan 
tuduhan dan harusnya aku juga tidak 
menggiring tuduhan ke arahnya. Aku 
benar-benar tidak bisa menjaga suaraku 
sendiri 


“Tidak, Aeera. Sudah pasti dia bunuh 
diri bukan karena aku.” 


“Bukan maksudku memberikan 
tuduhan itu, Zayan. Aku minta maaf, aku 
ceroboh dalam berperasangka dan jadi 
menuduhmu seperti ini. Kau boleh marah 
padaku tapi aku hanya ingin kau tahu kalau 
aku tidak pernah bermaksud melayangkan 
tuduhan mengerikan seperti itu.” 


“Bukan masalah, Istriku. Kau boleh 
merasa curiga dan aku tidak masalah. 
Lagian juga bukan hanya kau yang 
menuduh. Bahkan polisi mencurigai aku 
tapi seperti kenyataannya, mereka tidak 
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menemukan kebenaran kalau aku terlibat P3 
ke dalam frustasinya Betty akan hidupnya.” Ran pan 


De 


“Kau mencintainya, “kan?” $ 


Dia menatapku dengan mata memicing. 
“Kau meragukan perasaanku pada 
perempuan yang sudah membuat aku 
jatuh cinta, bahkan sebelum aku 
melihatnya?” 


Aku mengalihkan pandangan, kembali 
mengutuk diri karena telah salah berucap. 
“Bukan begitu.” 


“Lalu apa?” 


“Sudahlah, aku tidak bisa bicara lagi. 
Aku harus fokus pada rambutmu. Aku tidak 
mau kau basah kuyup seluruh wajah karena 
sibuk bercakap-cakap.” 


Dia mendengus dengan terang- 
terangan. “Bilang saja kau hanya 
mengalihkan pembicaraan kita.” 


Aku mengabaikannya dan sibuk dengan 
kepalanya. Berusaha tidak terganggu 
dengan pandangannya yang penuh dengan 
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G 289 itu mengganggu sekali sebenarnya. Tapi 
@ aku cukup salut dengan diriku, karena aku 
bisa bertahan tidak menatapnya dan 
memberikan respon yang jelas dia inginkan. 


Aku selesai dengan rambutnya dan 
sudah mengeringkannya dengan handuk. 
Tapi rambut itu masih basah dan dia sudah 
bangun. 


Kuedarkan pandangan dan 
menemukan tempat yang harusnya 
menjadi tempat penyimpanan barang. Aku 
berjalan ke sana dan membuka pintu kecil 
itu. Seperti dugaanku, ada pengering 
rambut di dalamnya. Aku mengambilnya 
dan kembali ke bak mandi. Kucolokkan 
pengering rambut itu di mana colokannya 
ada di samping bak. 


Zayan hanya menatap aku dengan 
aneh. 


“Kau harus mengeringkannya. 
Rambutmu masih lembab dan kalau 
dibiarkan, kau bisa kena demam.” 
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“Itu berlebihan. Aku tidak selemah itu 
hingga bisa jatuh sakit hanya karena 


rambut lembab. Singkirkan saja, sebaiknya & 


kita ke tahap yang lebih pasti. Yaitu 
membantu aku mandi.” Dia tersenyum 
dengan lebar seolah menantikan hal 
tersebut. 


Tapi aku ngotot dan menyalakan 
pengering rambut lalu duduk di pinggiran 
bak mandi, dengan dia yang masih duduk di 
dalamnya. Aku mengarahkan pengering 
rambut itu ke kepalanya dan membuat dia 
beberapa kali dengan sengaja menarik 
kepalanya menjauh. Itu membuat aku kesal 
tapi aku tidak menyerah. Aku meraih 
lehernya dan membuat aku sedikit 
menunduk, lalu dia diam dengan tanganku 
menahan bagian lehernya. Aku tersenyum 
dengan puas, percaya kalau aku berhasil 
memenangkan pergulatan ini. 


Salah besar, apa yang aku lakukan 
memberikan ide gila padanya. Tangannya 
yang tidak kuperhatikan berhasil meraih 
pinggangku dan menarik aku jatuh ke 
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G a89 beruntung pengering rambut itu tidak 
@ mengenainya. Aku berhasil mengamankan 
benda itu tapi aku tidak berhasil 
mengamankan diriku. Karena sekarang 
kedua kakiku melingkar di tubuhnya dan 
aku berhadapan dengannya yang 
memberikan aku senyuman penuh 
kemenangan. 


Terlalu cepat bagiku merasa menang 
sampai dia dengan mudah memutar balik 
keadaan. 


“Zayan, aku harus mengeringkan 
rambutmu. Apa yang kau lakukan?” Aku 
berusaha lepas darinya tapi tangannya 
menahan tubuhku, memberikan tekanan 
hingga aku tidak bisa ke mana-mana. 


Perlawanan demi perlawanan malah 
mengantarkan aku semakin dekat 
dengannya. Membuat aku terdiam saat 
jarak wajah kami hanya setipis kertas, aku 
bahkan bisa menghidu aroma napasnya 
dan aku merasa segalanya tidak akan 


berhenti di sini. 
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Chapter II 


"ikan Matam 


angkahku cepat menuju meja 

makan, aku masih terbayang 

dengan apa yang terjadi di kamar 
mandi. Lebih tepatnya apa yang akan 
terjadi. Aku tidak salah duga, “kan? Zayan 
memang ingin menciumku? Atau aku 
hanya terlalu bersemangat karena dekat 
dengannya dan berpikir bahwa pria itu 
akan menciumku? Dugaan terakhir adalah 
apa yang aku yakini. Zayan tidak mungkin 
hendak menciumku padahal pria itu tidak 
memiliki perasaan apa pun padaku. Dia 
mencintai Betty. Dia 4 
mencintai perempuan AT 
yang mengirim email < 2 AN 
padanya, dan yang dia F. 
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tahu Betty orangnya. Aku harus berhenti P3 
memikirkan kejadian di kamar mandi itu, wax” 


a rb 
sebelum pemikiran itu membawaku ke & 
tempat yang tidak seharusnya. 


Yang lebih membuat aku lega adalah 
ketukan di kamar mandi yang membuat 
aku bisa berpisah dengan Zayan. Aku lega 
karena kami tidak membuat kesalahan, 
lebih tepatnya Zayan yang akan merasa 
berbuat kesalahan. Sedangkan aku, tentu 
dengan senang hati menerima ciumannya. 
Tapi aku takut Zayan hanya terbawa 
suasana dan akan menyesali apa yang 
terjadi pada kami. Aku tidak bisa melihat 
rasa bersalah di matanya. Aku tidak 
sanggup. 

Suara langkah di belakangku terdengar 
lebih jelas. Aku tahu siapa pemilik langkah 
tersebut, dan aku tidak cukup memiliki 
nyali untuk berbalik dan melihatnya. Meski 
mataku tidak pernah bisa lepas pandang 
darinya. Tapi aku menahan diri. 


Hingga kami tiba di ruang makan. Di 


sana sudah ada ayah dan ibu Zayan. Di 
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mana ayah menatapku dengan 
senyumannya yang terkembang sempurna. 


@ Sedangkan bibi hanya memberikan 


pandangan penuh dengusan yang 
membuat aku tersenyum canggung ke 
arahnya. 


Zayan maju ke depanku dan aku pikir 
dia hendak melakukan sesuatu tapi dia 
hanya mendekat dan meraih kursi yang ada 
di depanku, menarikkan kursi untukku yang 
membuat wajahku menghangat. 


“Duduk,” ucapnya dengan seulas 
senyum menenangkan. Seolah pria itu tahu 
kalau aku tidak nyaman satu ruangan 
dengan ibunya. 


“Terima kasih.” 


Zayan hanya mengelus kepalaku 
dengan lembut. “Apa pun untukmu,” 
timpalnya kemudian yang membuat aku 
memandang pria itu dengan penuh heran. 
Apa pun untukku? Apa maksudnya itu? 


Suara Ambar yang menyadarkan aku. 
kalau Zayan melakukannya demi membuat 
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ibunya yakin pada pernikahan kami dan Pa 
bukan karena aku memang spesial bagi pria 8a s R 
itu. Itu membuat aku kembali ke cangkang & 
perlindungan diri, yang entah sampai 
kapan cangkang itu akan bertahan tegak. 
Aku takut sebentar lagi cangkangnya akan 
pecah menjadi pecahan-pecahan kecil. 


"Kalian harusnya sudah ada di meja 
makan lebih dulu. Bukannya membuat 
orangtua menunggu.” 


Aku hendak bersuara dan 
mengucapkan maaf, tapi suara ayah lebih 
dulu menimpali. 


“Kita juga dulu membuat orangtua 
menunggu, Ambar. Saat ibu marah 
padamu, apa yang kau katakan? Kau tidak 
mungkin lupa, “kan?” 


Ambar menatap suaminya dengan 
mata memicing penuh permusuhan. “Itu 
zaman kita dan aku masih hormat pada 
ibumu dulu. Aku merayu padanya hingga 
dia menerimaku. Tidak seperti anak zaman 
sekarang.” 
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Ayah hanya mengangguk dengan bibir 
mencebik, tidak terlalu setuju dengan 


@ istrinya. Tapi dia juga tidak mengatakan 


apa pun. 


“Aku minta maaf, Bibi,” akhirnya aku 
angkat suara. “Mulai sekarang, aku akan 
minta jadwalnu pada Jolie dan 
membantumu sebisaku. Aku juga akan 
berusaha dengan lebih keras agar kau mau 
menerimaku. Setidaknya aku akan 
memakai seluruh usahaku dan jika itu pun 
tidak berhasil, aku akan menambah usaha 
lebih keras lagi. Itu salah satu caraku untuk 
mengucapkan syukur karena kau sudah 
melahirkan putra terbaikmu yang bisa 
menjadi suamiku. Dan mulai sekarang, aku 
akan selalu lebih dulu menunggumu di 
meja makan.” 


“Menantu yang sangat luar biasa,” puji 
ayah. “Kalau kau tidak jatuh cinta padanya 
setelah berusaha dengan baik, Ambar. 
Maka bukan dia yang salah, melainkan kau 
yang tidak bisa melihat betapa mereka 
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saling mencintai. Dan kebahagiaan putra Pa 
kita yang utama, bukan?” kr g 


P 
Ambar hanya mendengus dan @ 

melengos. Dia sibuk dengan makanannya, 

lebih tepatnya, dia menyibukkan diri. 


Zayan memegang lenganku dan 
menarik pandanganku ke arahnya. “Jangan 
berusaha terlalu keras. Pernikahan ini 
tentang kita bukan orang lain.” 


“Tidak ada salahnya berusaha.” 


“Kalau begitu. Usahakan juga untuk 
menghabiskan makananmu.” Zayan 
menyerahkan piring yang sudah dia isi ke 
depanku, dan dia mengambil piring 
kosongku. 


“Terima kasih.” 


Hanya anggukan yang diberikan pria itu 
dan hanya dengan sikap ringan seperti ini 
saja sudah membuat aku merasa lebih baik. 
Aku merasa positif bisa menjalani hari- 
hariku di sini. 
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Aku berjalan di belakang Zayan dengan 
langkah pelan. Kedua tanganku ada di 


@ belakang tubuh, saling meremas dengan 


pandangan tidak rela ditinggalkan. 
Setidaknya Zayan harus membantu aku 
beradaptasi terlebih dahulu di sini dan 
bukannya langsung meninggalkan aku. Tapi 
aku bahkan tidak bisa menahannya. Aku 
tidak bisa meminta dia tinggal. Seolah itu 
akan membuat pandangannya padaku 
buruk, seolah dia akan mengecap aku 
sebagai wanita manja yang tidak bisa 
mengandalkan diri sendiri. 


Jadi saat aku bangun dan melihat dia 
sudah rapi dengan kemeja dan jas kerjanya, 
aku hanya bisa melongo. Aku sudah 
bertanya apa yang hendak dia lakukan, dia 
mengatakan harus berangkat ke kantor 
dan meminta aku menyiapkan tas kerjanya, 
yang kulakukan dengan enggan. Tapi saat 
ada di depannya, aku berusaha tampil 
sebaik mungkin. Tidak ingin dia melihat 
keenggananku. 
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Zayan sudah berdiri di depan pintu 
utama, yang otomatis membuat aku 


berhenti juga, dia memandangku dengan @ 


senyuman. 
“Kau tidak apa-apa aku tinggal, “kan?” 


Sangat apa-apa. Apalagi dengan ibunya 
yang seperti siap mencabikku jika aku 
sudah sendiri. “Ya. Tidak apa-apa.” 


“Jika ada sesuatu, hubungi aku. Aku 
akan segera pulang dan membantumu 
menyelesaikan apa pun masalahmu.” 


Aku mengangguk. Dia tidak akan bisa 
membantu aku dari ibunya. 


Zayan memegang daguku, membuat 
aku terkejut. dia mengangkat sedikit dan 
kini aku memandangnya. “Kau tahu aku 
bisa diandalkan kan, Aeera?” 


Aku menarik tangannya menjauh 
dariku. Memegangnya sebentar untuk 


mengisi dayaku dan melepasnya kemudian. 


“Aku tahu. Kau harus pergi sekarang, kau 
akan terlambat.” 
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G a89 melangkah pergi yang membuat aku 
@ menatapnya dengan sendu. Tapi hanya dua 
langkah, dia berhenti dan berbalik. 
Kemudian dia kembali berdiri di depanku 
dan mencium keningku. Membuat aku 
beku di tempat. 


“Mungkin, aku bisa tidur di ranjang 
nanti malam.” Dia mengedipkan matanya 
dan berlalu dengan senyuman penuh 
kemenangan. 


Aku masih beku di tempat dan setelah 
mobilnya pergi, barulah aku sadar apa yang 
sudah dia lakukan padaku. Aku memegang 
keningku dengan senyuman yang begitu 
saja terbit. Tidak bisa kutahan senyuman 
bahagiaku terkembang. 


Setelah selesai dengan euforia 
perasaan, aku berbalik dan berjalan masuk. 
Baru saja hendak menaiki anak tangga, 
kudengar suara langkah dan dengusan 
mengiringi setelahnya. Aku melihat ke arah 
kanan dan kutemukan Ambar di sana 


dengan pandangan yang akan membuat 
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perasaan siapa pun terluka. Aku seperti Z 
merebut miliknya yang berharga, jika itu aas R 
putranya maka dia bisa tenang, aku tidak & 
berencana mengambil pria itu darinya. 
Karena posisi kami jelas beda. 


Dia ibunya dan aku istrinya. Jadi 
bagaimana bisa dia memberikan kesan 
seolah dia sudah kehilangan miliknya yang 
berharga. 


“Bibi,” panggilku dengan suara 
selembut mungkin. Hal terakhir yang ingin 
kuperbuat adalah menyinggung 
perasaannya. 


“Kau masih bisa memanggil aku bibi 
sekarang? Bukankah kau sudah menjadi 
istri dari putraku. Dan menjadi 
menantuku?” 


“Ya p” 


“Ubah panggilanmu. Kau akan 
membuat orang lain yang mendengar 
panggilanmu akan berpikir aku 
melarangmu memanggilku dengan 
panggilan yang benar.” 
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Aku semringah. “Jadi aku boleh 


i “4 memanggilmu ibu?” 


© 


“Aku tidak pernah melarangmu 
memanggil aku begitu.” 


Aku mengangguk dengan senang. “Baik, 
Ibu. Terima kasih, Ibu.” 


“Bukan masalah dan aku ingin kau ikut 
denganku untuk belanja. Kita akan 
membeli banyak barang untuk keperluanku. 
Kau tidak keberatan, 'kan?” 


Dengan antusias aku memberikan 
anggukan. “Aku akan ganti baju dulu kalau 
begitu, Ibu. Aku akan menemanimu belanja 
apa pun yang kau mau dan ke mana pun. 
Tunggu sebentar.” 


Dia hanya mengangguk dan melengos 
pergi. 

Aku naik anak tangga dengan cepat, 
bahkan aku setengah berlari. Mencari 
pakaian yang bisa kukenakan, yang 
memang disediakan oleh Jolie seadanya. 
Zayan sudah berjanji akan mengantarku ke 


144 — Istri Pengganti 


rumah papa untuk mengambil beberapa | 
barang milikku seperti pakaian yang bisa as 3 
aku pakai selama kami tinggal di sini. Pria @& 
itu memberikan ide untuk membeli yang 
baru saja, tapi aku menolak. Aku tidak 
memerlukan pakaian baru dan meski dia 
kaya, aku tetap tidak akan 
menghamburkan uangnya demi pakaian 
yang sudah kumiliki dan dia mengerti. 


Aku sudah siap dengan celana jeans 
panjang dan blouse putihku. Aku turun dan 
Ambar sudah menunggu di sana. 


"Maaf, ibu. Apa aku membuatmu lama 
menunggu?” 


“Tidak lama. Dan aku tidak masalah 
menunggu. Jadi bisa kita pergi sekarang?” 


Aku mengangguk dengan senyuman 
lebar, Ambar berjalan dengan cepat dan 
aku mengikutinya. Kami ternyata 
berkendara ke arah mall terbesar di 
Gelatto dan aku di tidak memiliki pemikiran 
buruk sama sekali tentang apa yang bisa 
dilakukan Ambar. 
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G 289 antusiasku saat kulihat Ambar sepertinya 
@ sengaja membawaku tanpa Jolie. Dia 
belanja gila-gilaan dan aku harus 
membawa semua barang itu. Ada belasan 
tas belanja yang ada di tanganku dan 
semuanya berat, membuat aku kewalahan 
dan kurasakan pegal di bagian tangan dan 
kakiku yang harus dibawa melangkah 
dengan barang berat. 


Melihat Ambar yang memberikan 
senyuman puas, aku merasa semakin yakin 
dengan dugaanku kalau dia memang 
sengaja membuat aku menjadi asistennya 
hari ini. Asisten yang akan dia siksa. 


"Kau tidak apa-apa, 'kan?” tanyanya 
dengan penuh kemunafikan. 


Aku tersenyum lebar. “Tidak, Ibu. 
Semuanya baik-baik saja.” 


“Baiklah. Kalau begitu, aku ingin 
membeli sepatu.” 
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Chapter 12 


Belanjaan 


ku sukses ternganga dibuatnya. 

Dia tidak mungkin serius, “kan? 

Tapi dia terlihat tidak bercanda 
sama sekali. Dia malah tampak sangat 
bersemangat melangkah dengan aku yang 
terpaksa mengikutinya. Langkah demi 
langkah yang aku ambil bagai membawaku 
ke tiang hukuman. Aku sampai berharap 
waktu berputar dengan cepat dan 
membawa aku kembali sesegera mungkin. 


Dan doaku sepertinya terkabul, meski 
dengan memakan waktu 
yang tidak sedikit. Tapi 
kini aku sudah sampai 
di rumah dan Ambar 
masih saja menyuruhku 
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membawa masuk semua barang-barang itu 
ke ruang utama. Padahal Jolie sudah ada 


@ dan siap membantu tapi malah dia panggil 


Jolie untuk memijat kakinya. 


Dengan santai dia duduk di sofa dan 
mengangkat kakinya ke atas meja. Jolie di 
sana memijit kakinya yang sepertinya dia 
lebihkan kelelahannya. Karena sekarang 
yang membutuhkan pijatan itu aku. Akulah 
yang membawa semua barang-barang itu 
dan dia hanya asik belanja saja. Aku sendiri 
tidak tahu apa saja isi tas belanjaan itu, aku 
terlalu sibuk mengurus pembayarannya 
jadi tidak sempat melirik apa saja yang dia 
beli. 


Setelah memasukkan semua barang, 
aku berdiri di dekat Ambar. “Ibu.” 


“Ya, Menantuku?” 


Dia mengtatakannya dengan penuh 
ejekan. Itu membuat aku menahan 
geraman di mulutku dan berusaha menjadi 
menantu yang baik baginya. Aku sudah 
berjanji akan berusaha. Meski dia jelas 
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mengejek usahaku. Untuk membuat Pa 
sebuah hubungan berhasil, harus ada was 3 
kemauan dari dua belah pihak. Jika hanya & 
satu pihak yang berusaha dan satunya lagi 
menolak dengan keras kepala, maka 
semuanya hanya akan seperti bola yang 
terpental ke dinding. Bolanya akan tetap 
kembali ke pelemparnya. 


Dan itulah yang akan terjadi pada 
hubungan kami. Jika Ambar terus 
membuat akal-akalan seperti ini untuk 
menyiksa, maka segalanya akan jalan di 
tempat dan aku bukan tipe orang yang 
sabar. Aku anak tunggal dan apa yang 
menjadi mauku seringkali aku usahakan 
sampai di luar nalar. Aku tidak suka terusik, 
dan Ambar mengusik dengan cukup jahat. 


“Barang-barangmu sudah aku 
masukkan, Ibu. Sekarang aku akan ke 
kamar. Selamat istirahat, Ibu.” 


Ambar hanya melambaikan tangan 
dengan pengusiran yang secara terang- 
terangan. Dia bahkan memejamkan mata 


dan membuat aku merasa begitu tidak 
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dihargai. Tapi aku tidak mengatakan apa 
pun. Aku tidak ingin membuat masalah, 


@ aku tidak ingin membuat namaku buruk di 


depan Zayan. Aku sangat yakin kalau 
Ambar pandai membuat orang lain menjadi 
salah di mata orang lain. Dia pandai 
menjadi korban dan aku tidak mau Zayan 
akan percaya dengannya. 


Aku sudah melangkah pergi, tapi aku 
tidak naik tangga. Aku malah diam di 
dinding dan menempelkan tubuhku di sana. 
Berusaha meredam kekesalan di dadaku. 
Tidak ada yang pernah berbuat seperti ini 
padaku, aku membutuhkan lebih banyak 
kesabaran untuk minggu-minggu 
berikutnya. 


“Nyonya.” 
“Hmm?” 


“Kenapa anda melakukan itu pada 
nyonya Aeera. Bagaimana kalau nanti dia 
mengadu pada tuan muda. Tuan muda 
akan marah pada anda.” 
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Semakin aku menempelkan tubuhku di Pa 
dinding, rupanya ada hikmahnya juga aku as 3 
tidak langsung naik. Aku jadi bisa & 
mendengar percakapan mereka. 


“Masa bodoh, Zayan hanya berani 
menggertak saja. Dia tidak akan berani 
mengusikku. Apalagi hanya untuk istri 
pengganti seperti perempuan itu. Zayan 
hanya mencintai satu perempuan dan dia 
adalah Betty. Menantu kesayanganku yang 
pergi dengan mengenaskan. Entah apa 
yang sudah dilakukan perempuan itu pada 
Betty. Intinya, aku tidak akan 
memaafkannya.” 


“Tapi di berita katanya, nona Betty 
bunuh diri. Bukan ada yang 
membunuhnya.” 


“Vilma sudah mengatakan padaku 
kalau Betty terus uring-uringan sebelum 
dia bunuh diri. Dia beberapa kali hendak 
bicara pada Vilma dan menyebut nama 
Aeera beberapa kali. Jadi aku tahu kalau 
perempuan itu pasti terlibat dengan 


kematian calon menantuku.” 
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s Begitu rupanya. 


| SA “Aku akan menyiksa perempuan itu 

® sampai dia memohon dan pergi 

meninggalkan putraku. Aku sama sekali 

tidak sudi bermenantukan pembunuh 
seperti dia.” 


Aku mengusap airmata. Segera 
berjalan pergi dengan langkah yang 
sengaja kubuat keras. Aku tidak peduli dia 
mendengar atau tidak, yang pasti kali ini 
aku tahu bagaimana pendapatnya 
tentangaku. Kami sudah tidak perlu repot- 
repot berbaikan di depan orang lain karena 
dia mendugakan sesuatu yang salah 
padaku dan dugaannya tidak akan pernah 
berubah kalau dia hanya terus menyimpan 
itu semua, tanpa mau mengatakan padaku 
seperti apa sebenarnya yang terjadi. 


Pintu kututup dengan keras, tidak 
peduli meski engsel pintunya rusak. Masa 
bodoh dengan semuanya. 


Dengan kemarahan yang mencapai titik 
didih otakku, aku bergerak ke kamar mandi 
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dan mengunci pintunya. Menarik dan 
menghembuskan napas beberapa kali 


membuat aku lebih baik. Tapi aku akan @ 


lebih baik jika bisa berendam dengan air 
dingin dan itulah yang aku lakukan. Aku 


masuk ke bak mandi dan berendam di sana. 


Berusaha mencerna segalanya dan 
mencari langkah mana yang tepat untuk 
dilakukan. Semuanya terasa buntu 
sekarang. 


Kalau aku tidak cinta pada Zayan, 
mungkin akan mudah bagiku melepaskan 
segalanya. Aku bisa meninggalkan tempat 
ini dan pergi sejauh kaki membawaku. Aku 
memiliki ayah yang akan selalu ada di 
pihakku. Juga Hilyas yang akan mendukung 
apa pun yang kulakukan. 


Tapi pada akhirnya cinta tidak bisa 
membuat aku ke mana-mana. Cinta 
membuat aku bertahan dan aku tidak bisa 
menyerah begitu saja hanya karena 
seorang mertua tidak menyukaiku. 


Aku membuka mata dan tahu pilihanku 
adalah tinggal. Aku keluar dari bak mandi 
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Ki 
M 
N dan mengambil handuk yang kulilitkan di 
G 289 dada. Setelah mengosongkan bak mandi 
@ dan aku melangkah ke depan cermin. 
Melihat pantulan diriku di sana yang 
sedang memberikan semangat untuk apa 
yang akan aku temui ke depannya. Aku 
pasti bisa melakukannya. 


Kubuka pintu dan terkejut menemukan 
Zayan berdiri di depanku dengan 
pandangan langsung mengarah ke dadaku. 
Aku melotot tidak percaya dan hendak 
menutup pintu untuk kembali masuk dan 
menghindarinya, tapi kakinya menahan 
pintu dan membuat aku tidak bisa 
menutupnya. 


"Zayan, rengekku. 
"Apa yang salah. Aku suamimu.” 


“Kau suamiku tapi aku masih memiliki 
rasa malu. Biarkan aku memakai pakaianku 
dulu.” 


"Kau mau memakai pakaian yang 
sudah kau pakai? Itu akan membuatmu 
tidak nyaman.” 
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Mataku melirik ke belakang dan | 
menemukan pakaian itu memang sudah as 3 
berceceran di lantai dan sepertinya basah & | 
juga. Aku tidak mungkin memakainya, dan 
lebih tidak mungkin aku ke lemari pakaian 
dengan kondisi seperti ini. 


"Ada beberapa pakaian yang diberikan 
Jolie kemarin. Bisa kau ambilkan satu?” 


“Kenapa repot-repot memakai 
pemberian Jolie. Pakai saja yang kau beli 
barusan. Semuanya sepertinya cocok.” 


Aku mengerut. “Apa maksudmu?” 


Zayan menyingkir sedikit dan 
menunjuk ke atas ranjang. “Barang-barang 
yang kau beli. Aku tidak tahu kalau 
ukuranmu sangat besar. Kau bahkan 
membeli pakaian yang sepertinya lebih 
besar ukurannya dari tubuhmu.” 


Aku ternganga tidak percaya melihat 
semua tas belanja yang ada di atas ranjang. 
Kapan wanita itu memindahkannya? 
Semuanya ada di sana, aku bahkan hapal 
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NG nama-nama tokonya. Dan itu membuat aku 
e 19 tidak bisa berkata-kata. 


bj 
© “Ibu bilang kau mengajaknya ke mall 
dan membeli banyak barang untukmu 
sendiri. Kau bahkan tidak membelikan dia 
satu pun. Tapi dia pikir, kau mungkin 
membutuhkan semuanya makanya kau 
membelinya.” 


“Dia bilang begitu?” 


Zayan mengangguk dengan pelan. “Kau 
mengosongkan kartu kredit suamimu, 
Istriku.” 


Aku menatap Zayan dengan tidak 
percaya. “Kartu kreditmu?” 


“Kupikir aku meninggalkan dompetku 
di suatu tempat. Kau mengambil kartu 
kredit di dompetku dan lupa 
mengatakannya?” 


“Aku ... Aku...” 


"Seharusnya kau katakan kalau kau 
memang ingin kartu kreditku, Istriku. Aku 
akan memberikannya. Kartuku juga 
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milikmu. Apa yang menjadi milikku adalah A 
milikmu.” kn 3 


P 
Aku menghela napas dan menatapnya. ® 
“Maafkan aku.” 


Dia membuat aku terkejut saat dia 
maju dan memelukku. Mengelus lembut 
kepalaku yang membuat aku merasa lebih 
baik. Aku menangis dalam pelukannya, 
ibunya sudah sangat keterlaluan. Dia 
sampai mencoba membuat aku terlihat gila 
harta di depan putranya. Aku pikir dia tidak 
akan bertindak sejauh ini. Tapi sekarang 
aku tidak tahu bagaimana cara 
mengatakan pada Zayan kalau bukan aku 
yang melakukan. Bukan aku yang sengaja 
mengambil kartu kreditnya. Dan aku tidak 
mungkin  selancang itu mengambil 
dompetnya. 


“Jangan berwajah terluka, Istriku. Kau 
suka sekali diam padahal kau sendiri tahu 
apa yang sebenarnya terjadi.” 


Aku mengerut. Mendongak aku 
menatapnya dan dia mengelus pipiku. 
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N Mengusap airmataku yang membuat aku 
© 86 segera mengusap sendiri aliran tersebut. 


bj 
@ Aku tidak mau tampak cengeng di depan 
matanya. 


“Pakai pakaianmu,” ucapnya. 


Zayan bergerak pergi sebentar dan 
kembali dengan membawa pakaian yang 
kusebutkan diberikan Jolie padaku. Aku 
sudah akan bicara tapi Zayan mengangguk 
dengan mendamaikan, meminta aku 
masuk dengan dorongan perlahan 
tangannya. 


Aku masuk kembali ke kamar mandi 
dan bergegas memakai pakaianku. Tidak 
lama, aku sudah keluar tapi begitu terkejut 
saat aku tidak menemukan Zayan di kamar. 
Dan yang lebih membuat heran adalah tas 
belanjaan itu juga tidak ada di sana. Satu 
pun tidak ada yang bersisa. Itu membuat 
aku bergerak keluar kamar dan mencari 
keberadaan Zayan. 


“Ibu!” teriak suara yang kukenal. 
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Aku bergegas melangkah ke sumber 
suara dan menemukan Zayan sedang 


berhadapan dengan ibunya saling berdiri. & 


Semua tas belanjaan ada di lantai dan 
berserakan di sana. Seperti sengaja 
dilemparkan ke lantai yang membuat aku 
menatap Zayan dan curiga kalau dia 
pelakunya. 


“"Pelankan suaramu, Zayan. Aku masih 
ibumu.” 


“Kau memang ibuku tapi kau 


melakukan sesuatu yang buruk pada istriku. 


Kau pikir aku akan termakan fitnah yang 
kau katakan? Dia mencuri kartu kreditku?” 
Zayan terkekeh dengan tidak senang. “Dia 
bisa meminta apa pun dariku. Dia bahkan 
bisa menginginkan semua hartaku dan 
akan kuberikan padanya. Jadi dia tidak 
perlu mencuri dariku. Dan kau pikir aku 
tidak tahu kalau seluruh barang yang ada di 
kantong belanja itu adalah seleramu. 
Semuanya adalah pakaian yang biasa kau 
kenakan dan dia tidak memiliki selera yang 
sama denganmu.” 
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Katakan 


mbar menatap padaku, dia yang 

pertama menyadari kalau aku 

ada di ruangan ini dan 
mendengar seluruh perkataan putranya. 
Dan kini semua mata melihat padaku. Di 
mana di ruangan itu ada ayah dan juga Jolie 
yang terlihat baru saja menyuguhkam teh 
untuk majikannya. Aku bergerak maju ke 
depan dan berdiri di samping Zayan. Aku 
mendongak menatap pria itu. 


“Zayan ....” 


“Jangan sembunyikan 
apa pun dariku, Aeera. 
Aku tahu kau bukan 
orang yang membeli 


barang-barang itu. Dan 
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ibu sendiri yang mengatakan kalau kau Fan 


mengambil kartu kredit dari dompetku. aas B 
Apa kau benar mengambilnya?” S | 


Aku menatap Ambar sebentar dan dia 
hanya memberikan pandangan memicing. 
Aku menggeleng kemudian. “Tidak. Aku 
bahkan tidak tahu di mana kau meletakkan 
dompetmu.” 


“Ibu dengar, dia bukan orang yang 
mengambil dompetku. Dan hanya ibu yang 
tahu di sini di mana aku biasanya 
meletakkan dompet.” 


“Dia sengaja melakukannya.” Ambar 
menunjuk padaku yang membuat aku 
terkejut. “Dia mau membuat aku dan kau 
bertengkar, Zayan. Kau tidak lihat betapa 
penuh muslihatnya istrmu itu? Dia tidak 
terima karena aku bersikap dingin padanya 
dan dia membuat aku terlihat jahat di 
depan matamu.” 


“Ibu!” seru Zayan lagi dengan suara 
kencang. 
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bj 
@ Zayan meninggi dan benar-benar hilang 
sabar. 


“Kau lihat, Yates. Liha dia. Dia sudah 
berani menaikkan suaranya padaku. 
Putraku tidak pernah melakukan hal 
seperti ini padaku. Wanita itu ... wanita itu 
sudah merubah putraku. Kini aku tidak lagi 
memiliki putra yang mencintaiku. Lihat, 
Yates. Kau lihat dan nilai sendiri.” 


Zayan menekan pelipisnya dengan 
desahan yang membuat aku mengelus 
lengannya. Aku menatapnya dan dia juga 
menatapku. 


“Sudah. Ini bukan apa-apa. Jangan 
diperpanjang lagi” Aku memegang 
tangannya dan memasukkan jemariku ke 
jemari kosong tangannya. Berusaha kubuat 
amarahnya mereda dan itu cukup berhasil. 
Dia membalas genggamanku. 


“Aku salah membawamu ke rumah ini. 
Kau benar, harusnya kita hanya mampir 
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saja. Bisa-bisanya aku meninggalkanmu 
sendirian di sini.” 


"Zayan, ibumu tidak bermaksud ....” 


"Jangan terus berlagak seperti 
perempuan baik, Aeera. Kau pikir aku tidak 
tahu kalau kau mendengar apa yang 
kukatakan dengan Jolie? Kau 
mendengarnya dan kau melaporkannya. 
Kau sengaja membuat aku semakin salah di 
mata putraku bukan? Kau bahkan 
membanting pintu karena kesal padaku.” 
Ambar benar-benar tidak tahu situasi sama 
sekali. Harusnya di saat seperti ini, dia 
jangan lagi memberikan penyalahan- 
penyalahan seperti itu. Kami harusnya 
berdamai, setidaknya dia depan Zayan. 


Aku juga tidak mau berdamai dengan 
wanita itu, tapi Zayan membuat aku tidak 
ingin berdebat. Pembelaan Zayan malah 
membuat aku tidak enak hati. Jadi untuk 
membuat perasaan tidak enak itu 
menghilang, aku dengan sukarela 
berdamai dengan ibunya. Sayang sekali, 


Ambar tidak berpikir sama denganku. 
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@ ibumu ini. Dialah yang berpura-pura lugu di 


“Kau masih berpikir dia korban di sini, 
Zayan? Dialah yang membuat kau jauh dari 


hadapanmu. Jika bukan karena dia 
hubungan kita tidak akan renggang.” 


“Bukan dia, Ibu. Tapi kau. Kau yang 
membuat hubungan kita tidak baik-baik 
saja.” 


“Kau menyalahkan aku sekarang, 
Zayan?” 


“Ya, Ibu. Aku menyalahkanmu karena 
memang kau yang salah.” 


Ambar ternganga tidak percaya. Dia 
menatap suaminya untuk memberikan 
pembelaan tapi ayah hanya bisa mendesah 
dan masih saja duduk tanpa mau ikut 
terlibat ke dalam pertengkaran anak dan 
istrinya. 


“Dan aku memang ikut andil dalam 
kesalahan ini. Aku salah telah 
membawanya ke sini dan aku salah telah 
membuat dia tinggal di sini. Kalau aku tahu 
dia akan diperlakukan seperti ini, maka aku 
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menginjakkan kaki di rumah ini.” Ran B 


“Kau sungguh mengatakan hal itu, ® 
Zayan?” 


“Kau tidak salah dengar, Ibu. Dan kami 
akan pergi. Silakan ibu mau melakukan apa 
pun tapi jangan pernah libatkan aku lagi ke 
dalam urusanmu.” 


Zayan menggenggam tanganku dengan 
erat dan dia menarik aku pergi. Aku sudah 
berusaha mengatakan padanya kalau kita 
tidak bisa pergi seperti ini tapi pria itu keras 
kepala. Dia membawa aku ke atas dan aku 
menatap ayah dengan permintaan maaf. 
Ayah hanya mengangguk menenangkan 
aku. 


Kami masuk ke kamar dan Zayan 
menutup pintu dengan keras. Lebih seperti 
membanting dan suara yang dihasilkannya 
bahkan lebih keras dari yang aku lakukan 
saat menutup pintu tadi. Aku menatapnya 
yang menghela napas dan segera bergerak 
ke arah ruang pakaiannya. Dia 
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MN meninggalkan aku dengan perasaan 
T 280 berkecamuk di dada. 


© Aku mengikuti dia ke ruang bajunya 
dan melihat dia memasukkan beberapa 
pakaian ke dalam koper. Aku hanya 
menatap dia sebentar dan pada akhirnya 
aku tidak tahan juga. Aku mendekat dan 
memeluk dia dari belakang. Dia tersentak 
dengan apa yang aku lakukan, tapi 
tangannya kembali bergerak memasukkan 
semua pakaiannya ke dalam koper. 


Tangannya kuraih dan kuhentikan dia. 
Dia harus berhenti sejenak dan bernapas. 
Dia harus lebih tenang dan jika dia memang 
mau pergi maka aku akan ikut dengannya. 
Tapi tidak dengan emosi seperti ini. Aku 
ingin dia berpikir lebih baik, apakah pergi 
memang jalannya. 


“Kau harus memasukkan barangmu 
juga, Aeera. Meski tidak banyak tapi tetap 
jangan tinggalkan satu pun. Kita tidak akan 
pernah kembali ke sini.” 

“Kau yakin?” 
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Zayan memutar tubuhnya dan Pa 

memegang tanganku. Dia menyentuh das a 
pipiku dengan punggung tangannya yang & 
membuat aku memejamkan mata. 
Merasakan sentuhannya bagai angin dingin 
yang menyenangkan dan menyegarkan. 


Aku membuka mata dan menemukan 
pandangannya yang lembut. Dia 
menunduk dan aku terkejut saat bibir kami 
menempel. Hanya dua kulit yang 
menempel tapi itu bisa membuat dadaku 
merasa terbakar oleh sesuatu yang asing. 
Sesuatu yang mengejutkan sekaligus 
mengherankan. 


Satu kepalan tangan yang menempel di 
dada Zayan menghentikan pria itu 
melakukan lebih dari yang sedang dia 
lakukan. 


Tatapannya mengandung kekecewaan 
tapi aku tidak bermaksud seperti ini. Dia 
memberikan ciuman pertama padaku, 
tentu responku adalah terkejut. Apalagi 
saat aku sendiri tidak mempersiapkan diri 


akan ciuman yang dia berikan. 
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Zayan hendak menjauh tapi aku 
menahan tangannya. “Zayan,” panggilku 


@ dengan ragu. 


“Kau tidak suka aku menciummu?” 
Aku menggeleng. “Bukan begitu.” 


Pria itu menatapku dengan tanya. 
Berharap aku akan menjawab rasa 
penasaran atas penolakanku. Aku sudah 
siap memberikan kejujuran bahwa ini 
ciuman pertamaku. Tapi sebelum aku 
mengatakan satu patah kata, suara 
ketukan di pintu menghentikan aku. Aku 
memandang ke belakang dan segera 
berjalan keluar dari ruangan. 


Zayan mengikuti di belakangku tanpa 
suara. Aku beberapa kali meliriknya. Tapi 
sepertinya dia sama sepertiku, tidak tahu 
siapa yang mengetuk pintu dengan begitu 
sopannya saat keributan baru saja 
diciptakan oleh Zayan. 


Aku membuka pintu dengan sedikit 
ragu. Dan cukup terkejut saat mendapati 
ayah di depan mataku. Dia menatap aku 
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dengan bibir yang sudah akan bergerak | 
hendak mengatakan sesuatu, tapi bibirnya ws... 3 
terhenti ketika Zayan melebarkan pintu & | 
dan memperlihatkan dirinya. 


Ayah pasti tadinya hendak 
menanyakan keberadaan Zayan. 


"Ayah, ada apa?” tanya Zayan dengan 
santai. Hal yang tentu saja membuat aku 
cukup bertanya. Kupikir Zayan tidak akan 
cepat mendapatkan ketenangannya. Tapi 
kontrol dirinya sungguh luar biasa. 


“Boleh ayah masuk?” 


"Tentu, Ayah.” Aku menyingkirkan diri 
dan memberikan ruang bagi ayah agar bisa 
masuk. 


Ayah sudah masuk dan menutup pintu. 
Dia mengambil tempat duduk di salah satu 
kursi yang ada di kamar kami. Aku dan 
Zayan sendiri duduk di sofa dan menatap 
ayah dengan penuh ingin tahu dariku dan 
sikap santai dari Zayan. Pria itu menyentuh 
satu tanganku dan memainkannya, seolah 
hanya itu yang bisa dia kerjakan. 
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Gg RA 
@ ibumu. Dia sudah tua dan sedikit keras 


“Zayan, ayah datang untuk memohon 
padamu. Berikan sedikit toleransi untuk 


kepala. Kau tahu sendiri bagaimana 
dekatnya dia dengan Betty saat 
perempuan itu masih hidup. Tidak mudah 
mendapatkan pengganti baginya dan 
menyayangi perempuan lain saat dia 
begitu menginginkan Betty sebagai 
menantunya.” 


“Ayah.” 


Aku mencubit tangan Zayan, dia 
menaikkan nada suaranya cukup jelas dan 
harus ada yang menghentikannya. Aku 
tidak keberatan melakukannya. Zayan 
menatapku sejenak dan kemudian bisa 
kudengar suara helaan napasnya yang 
berat. 


“Sudah cukup bagiku mengerti posisi, 
Ibu. Di sini masalahnya istriku yang dia 
fitnah, Ayah. Siapa yang akan tahu 
perbuatan seperti apa lagi yang akan dia 
perbuat hanya untuk menunjukkan kalau 
Aeera buruk bagiku. Bagi kita semua. Aku 
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hanya meminta dia sedikit membuka mata, P 
tidak ada yang jahat di sini. Tapi dia as x 
melebihkan segalanya, seolah Betty @ | 
anaknya dan aku menantunya. Harusnya 
dia lebih mengerti posisiku karena aku 
anaknya dan bukan wanita itu.” 


“Ibumu membutuhkan waktu.” 


“Berapa banyak waktu yang dia 
inginkan. Apakah sampai istriku sendiri 
hancur di tangannya? Atau sampai aku 
sendiri percaya kalau Aeera memang yang 
jahat seperti yang dia katakan?” 


“Bagaimana pun, dia tetap ibumu ....” 


“Kami akan tinggal, Ayah,” ucapku 
kemudian. Aku menatap dua pria itu 
dengan mata dipenuhi dengan keteguhan. 
Aku sudah memutuskan dan kuharap ini 
adalah keputusan terbaik. Tidak hanya 
bagiku melainkan juga bagi semua orang 
terutama Zayan sendiri. 


Pria itu menatapku dengan tidak 
terima. “Kita tidak akan tinggal, Aeera. 
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Ki 
Mi 
ES Bahkan walau hanya satu menit. Aku tidak 


& 386, akan membiarkanmu lebih terluka dari ini.” 
b, í 


© “Kalau begitu kau bisa pergi, aku akan 
tinggal.” 


“Jangan keras kepala, Aeera.” 


“Kau yang jangan membuat 
orangtuamu memohon padamu, Zayan. 
Apa kau tidak lihat betapa berat bagi ayah 
datang ke sini hanya untuk meminta kita 
tinggal. Jika kau memang tega, silakan pergi 
sendiri. Aku tidak akan meninggalkan 
rumah ini. Berikan ibu kesempatan satu kali. 
Hanya kali ini.” 


Zayan mendesah dengan tidak terima. 
“Kau akan menyesalinya.” 


xK K k 
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Chapter 14 


Cemburu 


an aku memang menyesalinya. 

Karena Ambar sama sekali tidak 

menunjukkan perubahan apa 
pun. Bahkan dia menjadi lebih parah dalam 
memperlakukan aku. Tapi kali ini dia 
melakukannya dengan lembut dan tidak 
pernah membuat anaknya tahu. Dia 
sepertinya sepenuh hati mencari cara 
untuk selalu membuat aku lelah atau 
mengeluh. Ada saja yang dia suruh untuk 
kulakukan dan puncaknya pada hari ini. Dia 
membuat aku mengepel anak tangga yang 
berjumlah ratusan itu. 


Alasannya, Jolie 
sakit. 
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bj 


ey 


Dan alasan lainnya, pelayannya yang 
lain sedang melakukan banyak tugas 


@ darinya yang mereka sendiri tidak bisa 


menyelesaikan tugas itu. Jadi harus aku 
yang melakukannya. 


Aku menolaknya, aku sudah katakan 
kalau aku tidak akan melakukannya. Tapi 
dia sengaja hampir jatuh di depan mataku 
karena lantai tangganya terlalu licin. Jadilah 
aku bergerak mengepel semua lantai 
tangga dan setelah aku menyelesaikan 
tugas itu, aku berjalan keluar dari rumah. 
Aku akan menemui suamiku dan 
mengatakan padanya kalau aku ingin 
pindah bersamanya. Akan  kutarik 
ucapanku yang akan bertahan di rumah ini. 
Aku tidak peduli meski Zayan mengira aku 
plin-plan sekali pun. 


Suara panggilan yang menyebut 
namaku membuat aku berhenti. Ambar di 
depan pintu dan tengah memperhatikan 
aku. 


“Mau ke mana?” 
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CN 
3 
“Pergi sebentar. Silakan lakukan sendiri Fa 


. n 4 
pekerjaan rumah. a B 


Aku berjalan meninggalkannya dengan “ 
langkah cepat. Ambar sudah memanggil 
beberapa kali bahkan sampai berteriak dan 
aku mengabaikannya. Aku terus berjalan 
dan sampai ke gerbang utama. Penjaga 
gerbang membukakan aku pintu dan 
memberikan senyuman padaku. 


Langkah demi langkah yang kuambil 
terhenti ketika kutemukan taksi yang lewat. 
Aku menyetop dan naik ke taksi. Menyebut 
alamat dan taksi melaju dengan sedang 
meninggalkan area rumah itu dengan 
perasaan lega. Aku seperti baru saja keluar 
dari penjara yang mengurungku dengan 
penyiksaan. 


Tidak lama kami sampai di perusahaan 
Zayan. Taksi berhenti dan aku keluar 
setelah memberikan uang taksi pada 
sopirnya. Aku masuk ke perusahaan dan 
resepsionis langsung mengenaliku. Tentu 
dia mengenalku, berita mingguan hampir 


dipenuhi dengan wajahku dan kabar berita 
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Ki 
M 
S pernikahan kilat yang aku lakukan. Aku 
l sa sampai tidak memiliki kata-kata untuk 


@ menyanjung betapa hebatnya pembuat 
berita itu. 


b. 


“Apa Zayan ada di kantornya?” 


“Ya, Nyonya. Bos ada di kantornya. 
Tapi....” 


Salah satu dari keduanya mencubit 
temannya dan membuat apa pun suara 
yang hendak dia keluarkan terhenti. Aku 
menatap mereka dengan bingung. 


"Anda mau saya mengantar anda?” 
tanya perempuan yang mencubit 
temannya itu. 


Aku menggeleng menolak, ada yang 
mereka sembunyikan dariku dan jika 
memang seperti itu, maka aku akan 
mencari tahunya sendiri. Mereka tidak 
perlu ada untukku. Jadi aku melangkah 
pergi setelah mengucapkan terima kasih 
pada mereka. Aku masuk ke dalam lift dan 
menekan lantai ruangan Zayan. 
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Setelah sampai di lantai tersebut, aku Pa 

bergerak melewati lorong yang cukup as R 
panjang. Melangkah dengan cepat ke arah & 
ruangannya dan sudah akan mengetuk 
pintu begitu sampai tapi mataku lebih dulu 
menemukan sedikit pintu yang terbuka. 
Yang mengejutkan adalah pelukan yang 
terlihat di dalam sana. 


Tanganku terkepal dengan kuat begitu 
saja. Mataku sudah basah dengan 
sendirinya, yang membuat perasaanku 
sakit tidak tertahankan. Aku sampai 
memegang dadaku sendiri dengan kuat. Ini 
sangat sakit. 


Zayan sudah melepaskan pelukan satu 
arah itu dan menatap perempuan yang 
memeluknya dengan kesal. Dan yang 
kulihat adalah Shopia. Dia yang memeluk 
pria itu dan kenapa dia melakukannya? 
Pertanyaanku terjawab dengan cepat. 


“Aku perempuan yang berhak 
bersamamu, Zayan. Aku perempuan yang 
harusnya bersamamu dan bukan wanita 


yang sudah membunuh kakakaku itu. Jika 
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Ká 
M 
s ada yang bisa menggantikan Betty untuk 


Gg Aa menjadi istrimu maka aku orangnya. Bukan 
@ dia.” 


Pintu tiba-tiba terbuka dengan lebar 
dan itu mengejutkan aku. Kukira di dalam 
sana mereka hanya berdua, tapi Pedro 
berdiri dengan kokoh di depanku saat ini. 
Pandangannya dipenuhi dengan 
keterkejutan. 


“Nyonya,” sebutnya dengan suara yang 
mampu di dengar oleh kami bertiga. 


Itulah makanya Zayan langsung 
menatap ke arahnya dan menemukan aku. 
Pandangan kami bertemu dan aku yang 
setengah mati menahan malu akhirnya 
bergerak pergi. Kuusap airmata yang 
menetes, tapi semakin dihapus semakin 
airmata itu mengalir dengan deras. Aku 
menunggu di depan lift dan terus menekan 
tombol agal lift terbuka. 


Tapi malah suara langkah yang datang 
menghampiri yang kudengar. Tidak ingin 
berhadapan dengan siapa pun saat ini, aku 
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memilih melangkah ke arah pintu lain dan 
menuruni anak tangga. Aku berlari turun 


dan jelas cukup bodoh karena anak tangga & 


itu begitu banyak. Pilihan untuk berhenti 
sempat ada sesaat, tapi aku tahu, satu 
detik saja aku berhenti, siapa pun yang 
sedang mengejarku saat ini pasti akan 
berhasil mencapaiku. 


Jadi aku terus melangkah dengan cepat 
dan lebih cepat. Aku sampai menuruni dua 
anak tangga sekaligus dan itu adalah 
kesalahan fatal karena aku tidak melihat 
dengan benar dan pada akhirnya aku 
tersandung dan hampir menggelinding ke 
bawah sana dengan cukup mengerikan. 
Cukup beruntung ada yang mengambil 
tanganku dan menahanku. 


Saat aku melihat siapa pelakunya, aku 
rasa, aku tidak seberuntung itu. 


Zayan di sana dengan tatapan kesal, 
lebih kesal karena aku hampir jatuh 
sepertinya ketimbang yang lainnya. Dia 
menarik aku lebih keras dan membuat 


kami berada di anak tangga yang sama, 
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3, 


Ka 
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“ud 


sampai aku berakhir di pelukannya. Dia 
memelukku dengan sangat erat dan aku 
takut kalau airmata yang kutumpahkan 
akan berakhir melukainya. Jadi aku 
bergerak ingin melepaskan diri tapi dia 
menahan dengan cukup kuat. 


"Zayan,” sebutku dengan rontaan yang 
sama sekali tidak berarti. 


“Biarkan seperti ini sebentar. Diam dan 
jangan melawan.” 


Ketegasan dalam suaranya membuat 
aku berhenti melawan. Mungkin dia 
membutuhkan ini. Atau aku yang 
membutuhkannya. Lebih tepatnya kami 
membutuhkannya. 


Itulah yang membuat tanganku 
bergerak dan melingkar di tubuhnya. Aku 
mendesah dengan sangat lega. Seperti aku 
mendapatkan apa yang selama ini aku 
inginkan. Dan memang selama ini aku 
menginginkan pria ini bersamaku. 


Tidak lama, Zayan melepaskan aku. 
Yang tadinya aku mau dia melepaskan aku, 


180 — Istri Pengganti 


saat dia melepaskan malah aku yang mau Pa 


menahannya. Betapa plin-plannya aku. Ran B 


Zayan menatapku dan membingkai ® 
wajahku dengan kedua tangannya. Dia 
memandangku dengan fokus penuh yang 
membuat aku menutup wajah dengan 
tangan. Pandangan kami bertemu saat dia 
mengalihkan tanganku dan memberikan 
akses penuh pada dirinya untuk bisa 
melihatku. 


“Kenapa kau lari?” tanyanya. 


Aku diam membisu. Hanya memainkan 
lidahku di pipi bagian dalam. 


“Jawab aku, Istriku. Kenapa kau lari?” 
tanyanya lagi dengan penuh penekanan. 
Dia ingin jawaban dan dia tidak akan 
membiarkan aku lolos sebelum aku 
menjawabnya. 


“Karena malu.” 
“Malu? Apa yang membuatmu malu?” 


“Malu saja. Melihatmu memeluk ....” 
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a 
M 
N “Aku dipeluk dan bukan memeluk. Aku 
G 289 koreksi bagian itu. Jangan ada salah paham 
@ di antara kita. Tapi kau hanya harus tahu 
kalau aku tipe pria yang cukup berkomiten 
dalam sebuah hubungan. Aku tidak akan 
memeluk perempuan saat aku tahu istriku 
bisa terluka karenanya.” 


Aku mendongak dengan cukup berani 
kali ini. “Lalu kenapa kau diam saja saat dia 
memelukmu? Kenapa tidak 
melepaskannya lebih cepat.” 


"Aku hanya ingin tahu kenapa dia 
melakukannya? Dia berikan jawaban saat 
aku bertanya dan dia pikir setelah aku 
melepaskannya dia masih memiliki 
kesempatan untuk menyatakan dirinya 
lebih baik dalam menjadi istriku 
dibandingkan denganmu.” 


"Mungkin dia benar.” 


Zayan mundur selangkah. Matanya 
memicing memandangku. “Katakan kalau 
kau tidak serius mengatakannya.” 
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Aku diam dan berakhir dengan duduk. Pa 

Menyangga wajah dengan kedua tangan. as R 
Segala yang terjadi padaku belakangan ini & 
membuat aku merasa kalau aku sudah 
mengambil keputusan yang salah. Tadinya 
aku begitu yakin bisa mengatakannya pada 
Zayan. Tapi kini setelah melihat bagaimana 
dengan mudahnya perempuan lain 
menawarkan diri, aku takut kalau 
rengekanku atas perlakuan ibunya akan 
membuat dia berpaling. Apalagi jika sampai 
Shopia berhasil menakhlukkan 
perasaannya. 


Zayan ikut duduk tapi dia ada di bagian 
tangga yang lebih bawah, itu membuat aku 
lebih baik dalam melihat wajahnya. 


“Kau serius?” 


“Tentu saja tidak. Aku hanya merasa ... 
entahlah.” Aku menunduk dan meletakkan 
wajahku di atas lututku. Rasanya begitu 
tidak berdaya dan jatuh cinta dalam detik 
yang sama. Aku bahkan tidak bisa 
menjelaskan bagaimana perasaanku saat 


ini. Yang kutahu, aku hanya merasa tidak 
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S pantas bersama Zayan tapi aku juga tidak 
e r bisa melepaskannya. 


bj 
@ “Hei, lihat aku.” 
Aku menggeleng. 


“Aeera, lihat aku. Kau mau aku 
memaksamu melihatku?” 


Dengan penuh keterpaksaan, akhirnya 
aku mengangkat wajah dan menatapnya. 
Memberikan pandangan penuh padanya 
yang kini terlihat begitu pantas dijadikan 
tempat bersandar. 


“Jangan dengarkan apa pun kata orang. 
Jangan hiraukan mereka semua. Kali ini 
hanya kau dan aku. Tidak ada orang lain 
yang dapat mengatur perasaanmu dan 
tidak ada orang lain yang mampu 
menghentikanmu. Jadi katakan sekarang, 
bagaimana perasaanmu?” 


“Aku mencintaimu,” ucapku begitu saja. 
Tanpa menahan diri, tanpa peduli 
bagaimana perasaannya padaku. Yang aku 
tahu, aku hanya mencintainya. Dan aku rela 
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melakukan segalanya demi dia. Aku akan A 
berjuang untuknya. kn 3 


P 
Dia memberikan senyuman. “Jawaban ® 
yang pintar.” 


Aku mengangkat bibir hendak 
tersenyum tapi dia mengejutkan aku 
dengan mendekat dan menciumku. Aku 
tersentak di tempatku tapi kali ini aku tidak 
mendorongnya. Jika ingin membuat 
segalanya lebih baik, aku harus 
menerimanya. Jika ingin segalanya berhasil 
menghiburku, aku harus membalasnya. 
Dan itulah yang aku lakukan. 


Tanganku ada di belakang lehernya dan 
bibirku bergerak membalas ciumannya. 
Aku merasa melayang ketika lidahnya 
sudah berhasil masuk dan menjelajah 
mulutku. Memberikan rasa meledak di 
dalam diriku. Ciuman itu terhenti beberapa 
saat hanya untuk memberikan aku 
pemandangan dari senyum Zayan. Dan 
segalanya berlanjut kemudian. 


Kaka 
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Lhapter Ia 


Romansa 


ayan mengambil tas di tanganku 

yang membuat aku 

memandangnya dengan aneh. 
Aku sudah akan mengambil kembali tas itu 
tapi dia menahan tubuhku. Malah 
tangannya berhasil meraih tanganku dan 
memberikan genggamannya yang erat. Aku 
melihat ke depan dan di depan pintu utama 
sudah ada Ambar bersama Jolie yang setia 
berdiri di belakangnya. Mereka menunggu 
dengan tidak sabar. 


Bisa kulihat wajah Ambar 
yang seperti mencoba 
membaca sesuatu, aku 
merasa dia tengah 
menebak apa yang 
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M 
N sebenarnya terjadi dan yang kusangkakan 
r pastilah Ambar berpikir kalau aku sudah 
@ melapor pada Zayan tentang semua 
perlakuannya. Tadinya aku memang 
meniatkan seperti itu, tapi ciuman Zayan 
membuat aku terlena hingga pada akhirnya 

aku malah melupakan tujuan awalku. 


b. 


Juga aku tidak mau Zayan berpikir aku 
tukang adu sampai arus membeberkan 
padanya kelakuan ibunya. Aku memilih 
menahan diri, sampai batas sabarku 
kembali diusik dan aku pikir itu tidak akan 
lama. 


“Aeera, kau ke mana saja. Ibu 
mencarimu ke mana-mana.” Senyuman 
Ambar begitu lebar dengan mata cerahnya. 
Aku sampai takut kalau wanita itu akan 
menyakiti rahangnya. 


“Kau tidak katakan pada ibu kalau kau 
datang menemuiku?” 


“Aku tidak sengaja ke sana. Aku tadinya 
mau jalan-jalan tapi kakiku malah 
membawa ke sana. Jadi aku tidak katakan 
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pada ibu.” Aku memandang Ambar dengan Pa 
permintaan maaf. “Ibu, maaf. Aku sax 7 
bukannya dengan sengaja tidak katakan ke & 
mana aku akan pergi. Aku hanya tidak tahu 
kalau aku terlalu merindukan suamiku dan 
aku malah ada di perusahaannya. Ibu tidak 
marah, 'kan?” 


Jika dia bisa berakting maka aku lebih 
bisa. Aku tidak akan mudah dikalahkan. 


Ambar mengangguk dan menyentuh 
lenganku dengan lembut. “Tidak apa. Ibu 
mengerti.” 


Aku mendekat dan memeluk Ambar 
dengan erat. “Kau memang yang paling 
mengerti. Aku begitu beruntung 
bermertuakan dirimu.” Pelukan itu lebih 
erat dan lebih erat sampai Ambar sendiri 
yang melepaskan aku. Tentu dengan 
senyuman yang masih tertinggal di bibirnya. 
Senyuman palsu yang dia buat untuk 
menyembunyikan kemarahannya. 


“Kau juga menantu terbaikku.” Ambar 
mencubit pipiku dengan kuat. 
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Aku meringis kesakitan tapi 
menahannya. Saat wanita itu melepaskan 


@ aku, hanya pandangan penuh kebencian 


yang kuberikan. 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
berbalik dan merubah pandangan. Zayan di 
sana dengan gerakan menarik aku 
mendekat padanya. 


“Kita ke kamar,” ajak Zayan. “Ibu, kami 
ke kamar dulu.” 


Ambar mengangguk dan 
mempersilahkan. 


Aku dengan penuh semangat 
mendekap lengan Zayan dan memberikan 
kedipan mata pada Ambar. Setelahnya 
kami berjalan meninggalkannya dengan 
perasaanku yang lebih baik. Aku sungguh 
tidak bisa satu ruangan dengan iblis 
berwujud manusia itu. Dia benar-benar 
pandai menahan kemarahannya dan 
berlaku seperti wanita yang bisa 
menerimaku apa adanya. 
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Saat sampai di kamar, aku langsung | 
merebahkan tubuhku. Menatap langit- Ja s 3 
langit kamar dengan desahan lega. Hari ini & | 
melelahkan. Apalagi mengepel lantai 
tangga sendirian. Aku tidak percaya kalau 
aku berhasil melakukannya. 


Gerakan di ranjang mengalihkan 
pandanganku. Zayan di sana sedang duduk 
sembari memperhatikan aku. Dia menatap 
aku dalam sampai aku sendiri yang merasa 
salah tingkah. 


"Ada apa?” kutanya dia saat dia sendiri 
tidak mengeluarkan sepatah kata. Hanya 
memberikan pandangan kalau aku sedang 
berbuat sesuatu yang tidak dimengertinya. 


"Apa kau sungguh-sungguh tidak 
sengaja datang ke kantorku?” 


Aku mengangguk. 


“Kau bahkan tidak berkedip saat 
melayangkan kebohongan seperti itu. Apa 
lagi yang bisa kau lakukan tanpa berkedip?” 


"Zayan, aku ....” 
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“Apa yang ibu lakukan padamu?” 


e ata tanyanya secara blak-blakan. 


Kenapa pria ini tidak bisa dibohongi. 
Dia seperti mempelajariku cukup lama dan 
tahu apa saja yang kurasakan. Itu membuat 
aku salah tingkah dan bahkan aku tidak bisa 
melanjutkan kebohonganku. Tapi aku juga 
tidak bisa mengatakan kebenarannya. Aku 
dilema dan pada akhirnya aku bergerak 
bangun. Menyentuh tangannya dengan 
pandangan lembut dan menatap bibirnya 
beberapa kali. 


Apa salahnya menggoda suami sendiri, 
dan itulah yang aku lakukan. Aku menggigit 
bibirku dengan sengaja agar dia melihatnya. 


"Aku lelah,” ucapku bersuara manja. 
Aku menarik tangannya mendekat dan 
membuat dia berbaring di sampingku. 
Pandangan kami bertemu. 


“Kau sedang coba mengalihkan 
perhatianku?” 


Dengan kesal kubuang tangannya dan 
bergerak membelakanginya. Dia selalu 
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tahu dan selalu tahu. Aku benar-benar sial Pa 
di depannya, dia akan tahu apa yang aku Yas 3 
lakukan dan apa yang aku rasakan. Seolah & 
tidak ada yang bisa kusembunyikan darinya. 
Itu membuat aku tidak memiliki privasi 
sama sekali. 


Sentuhan di pinggangku membuat 
mataku menatap ke sana. Kutemukan 
tangannya yang merengkuhku dengan 
sangat erat. Juga ciuman di pundakku. 


“Kau tahu apa yang akan kulakukan 
kalau kau sampai memakai dirimu sebagai 
pengalih perhatian, 'kan?” Dia mencium 
leherku, ciumannya lembut dan basah. 
Lidahnya sengaja bermain di sana yang 
membuat aku bergerak dengan tidak 
nyaman. Lebih seperti campuran geli dan 
perasaan tidak sabar. “Kau membuat 
pancingan yang tepat, Istriku. Tapi kuharap 
itu sepadan dengan konsekuensi yang bisa 
kau terima.” 


Aku memutar tubuh. Menghadapnya. 
Pandangannya berkabut. “Aku istrimu, 
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s Zayan. Kuharap kau tidak lupa itu. Meski 


Gg 1 aku memang hanya istri pengganti.” 


@ “Kau bukan istri pengganti, Istriku. 
Tidak pernah.” 


“Lalu kenapa kau tidak pernah 
melakukan apa yang menjadi kewajibanmu? 
Kenapa kau tidak pernah memberikan 
hakku?” 


“Hakmu?” 


“Menyentuhku, Zayan. Kau tidak 
pernah menyentuhku sama sekali. Kita satu 
ranjang tapi bahkan kau tidak pernah 
berbuat khilaf sama sekali. Kau selalu ada 
di tempatmu dan aku hanya bisa 
melihatmu dengan kelakuanmu yang suci.” 


“Itu karena aku memberikan waktu 
bagimu.” 


“Waktu?” 


“Kau harus menerimaku tapi kau terus 
menghindar. Ciuman saja yang kuberikan, 
kau mendorongku. Bagaimana aku bisa 
memaksamu melayani nafsu birahiku saat 
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kau ketakutan seperti itu? Aku tidak ingin 
menjadikan adegan kita di atas ranjang 


hanya mengenai aku. Tapi aku ingin @ 


menjadikan adegan itu menjadi kita. Kau 
nyaman dan itu yang paling utama. Meski 
hubungan kita platonis, aku sama sekali 
tidak masalah dengan itu semua.” 


Aku menggeleng dengan cepat. “Bukan 
itu yang kuinginkan darimu, Zayan. Bukan 


Aku terisak. “Bukan hubungan platonis. 
Bukan bagaimana kau menghargai 
perasaan nyamanku juga bukan demi 
kepentinganku semata. Yang kuinginkan 
darimu adalah dirimu. Caramu membuat 
aku utuh. Caramu membuat aku berpikir 
kalau aku memang istrimu dan aku pantas 
mendapatkanmu. Bahwa kau bisa 
membuat kita utuh dengan menyatukan 
kita. Itu yang selalu membuat aku merasa 
kurang.” 
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Zayan menyentuh pipiku, mengusap 
airmataku dengan lembut. “Jadi aku 


@ berbuat salah selama ini. Harusnya 


kutanyakan padamu, apa yang kau 
butuhkan dariku.” 


Aku menyentuh tangan Zayan, 
menghentikannya mengusap dan tanganku 
menggantikannya. “Aku cengeng sekali.” 


Zayan menggeleng. “Tidak sama sekali. 
Aku tidak beranggapan demikian. Kau sama 
sekali tidak cengeng. Kau sempurna.” 


Aku membuka mulut ketika 
mendengarnya. Rasanya seperti baru saja 
mendapatkan siraman di hatiku. 


Apalagi saat Zayan mendekat dan 
berakhir ada di atas tubuhku. Tubuhnya 
menindihku, memberikan beratnya 
sepenuhnya padaku. Aku hanya 
memandang dia dengan pandangan buram. 
Dia menunduk dan mencium kelopak 
mataku, keduanya. Memberikan gambaran 
lebih jelas lewat bola mataku. 
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Lalu bisa kulihat bibirnya sudah Pa 

menyentuh bibirku. Memberikan ciuman sax 7 

yang tidak biasa. Kali ini dia memakai & 

seluruh gairahnya untuk menciumku. 
Melumat bibirku dan menyesapnya. Aku 
kewalahan menghadapi ciumannya yang 
ini tapi aku juga tidak bisa pungkiri betapa 
senangnya aku merasakan bukti gairahnya 
yang menempel di perutku. Apalagi dengan 
sengaja dia menggerakkan bagian itu untuk 
membuat aku semakin bisa merasakannya. 


Tangannya sudah siap menyusup ke 
balik pakaianku, saat itulah suara lain 
menginterupsi kami. Aku sudah menatap 
ke pintu saat aku tahu kalau suara itu 
adalah suara ketukan yang entah siapa 
tidak memiliki kerjaan sampai harus 
mengetuk pintu kami. 


Tapi Zayan sama sekali tidak berhenti. 
Dia terus mencium dan tangannya tetap 
ada di atas perutku. Meraba dengan 
lembut dan naik. Aku tahu ke mana 
tujuannya dan aku sudah tidak sabar 
menantikannya. Tapi begitu juga tidak 
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sabarnya pengetuk kami. Ketukan yang 


er ata tadinya ringan berubah menjadi gedoran. 


Aku sampai harus menahan Zayan. 
Meminta tanpa suara agar dia berhenti. 
Karena ketukan itu sungguh 
menggangguku. 


“Sepertinya ada yang penting,” ucapku 
saat bibirnya terlepas dariku. 


Dia berdecak dengan kesal. Seluruh 
kancing pakaiannya sudah lepas dan aku 
melihat bagaimana otot-otot perut itu 
terjalin dengan sempurna. Aku tidak 
pernah melihat dia ke gym tapi dia memiliki 
otot yang akan membuat siapa pun yang 
melihat akan meneteskan air liurnya. 


"Zayan, ini ibu. Kau tidak mau 
membuka pintu.” 


Itu suara Ambar. Aku sampai harus 
menahan decakan karena lagi-lagi dia 
memberikan gangguan pada kami. Tidak 
hanya padaku sekarang, putranya pun dia 
ganggu. Aku sungguh tidak mengerti apa 
memangnya mau Ambar. 
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Zayan yang berdecak, dia menatap aku 
sejenak dan meminta izin tanpa suara. Aku 


mengangguk mempersilahkan dia @ 


membuka pintunya. Dan dia bergerak 
meninggalkan aku diranjang dengan 
pakaian yang tetap dibiarkan terbuka. Aku 
tahu dia sengaja, itu agar siapa pun yang 
mengganggu kami, tahu apa yang sedang 
kami lakukan. 


Dan teriakan ibunya beserta suara lain 
yang kuyakini adalah Jolie, terdengar 
kencang. Aku hanya bisa menyembunyikan 
senyuman mendengar mereka. Harusnya 
mereka tahu apa yang akan dilakukan 
suami-istri jika sudah masuk ke kamar dan 
diam di dalamnya. Tapi mereka malah 
mengetuk seperti orang yang cemburu dan 
tidak rela kalau suamiku sendiri 
menyentuhku. 


Kaka 
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Chapter Ib 
Datanganya “Yityae 


ada akhirnya kami harus 

menunda lagi apa yang kami 

berdua inginkan. Kali ini aku 
yakin kalau tidak hanya aku yang 
menginginkan kami menyatu. Zayan juga 
menginginkan hal yang sama. Aku bisa 
rasakan dari caranya mencium dan 
menyentuhku. Bahkan dari caranya 
bernapas yang tidak tenang, aku tahu dia 
sudah cukup lama menahan diri dan dia 
tidak akan bisa menahan diri lebih lama. 


Tapi ibunya datang 
mengatakan seorang 
klien yang begitu 
ditunggu oleh Zayan, 
yang akan 
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memberikannya keuntungan miliaran zell 
sudah datang ke Gelatto dan Zayan harus 


segera menemuinya. Kalau tidak, maka & 


mereka akan kehilangan cukup banyak dan 
aku sendiri tidak ingin menjadi alasan 
Zayan tidak mendapatkan semua itu. 


Aku mengalah dan membiarkannya 
pergi, meski hatiku terasa berat 
melakukannya. 


Dan Zayan tahu betapa berat 
melepasnya. 


Pria itu menyentuh rahangku dengan 
lembut. Dia sudah berpakaian dengan rapi. 
Waktu masih sore dan malam masih lama 
menjelang. Tadinya Zayan pulang cepat 
untuk menemaniku di rumah tapi dia 
malah akan berangkat pergi. 


"Aku akan kembali dengan cepat,” 
hiburnya. 


“Aku tahu kau akan menginap. Ibu 
sudah mengatakannya tadi dan aku 
mendengarnya dengan tidak sengaja.” 
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G as 
@ pintu utama. Ambar sangat takut Zayan 


Zayan menatap ke belakang tubuhku. 
Ibunya ada di sana, menunggu di depan 


akan membawaku bersamanya, itu 
makanya dia terus mengawasi. Bahkan 
sejak tadi matanya tidak lepas dariku, 
membuat aku merasa seperti memiliki 
CCTV berjalan. Rasanya begitu tidak 
nyaman tapi aku menahannya. Demi Zayan 
dan demi ketenangannya. 


“Kapan dia bicara seperti itu?” 
“Tadi, saat kau berganti pakaian.” 


Zayan menghela napasnya dan 
menyentuh pipiku. “Percaya padaku. Akan 
kuusahakan tidak menginap. Malam ini kita 
pasti bisa melakukannya. Hanya kau dan 
aku.” 


Tanpa bisa menahan diri aku 
merasakan pipiku memerah. Zayan tertawa 
dengan keras dan harus membungkus 
wajahku dengan kedua tangannya. 


“Kau begitu menggemaskan, Istriku.” 
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Aku menyembunyikan wajahku di Pa 
dadanya. Berusaha meredam debar yang Rr , 3 
menggila. @ | 


“Jangan sampai kau terlambat. Zayan. 
Segalanya bisa menunggu tapi tidak 
dengan kliennya,” ucap Ambar dengan 
kesal yang tidak disembunyikan. 


Zayan melepaskan aku dan dia 
mengecup bibirku. Aku terkejut dengan 
keberaniannya di depan ibunya. Tapi aku 
juga tentunya bahagia. 


“Tunggu aku,” katanya. 


Dia sudah masuk ke mobil dan aku 
melambaikan tangan sampai mobilnya 
menghilang dari pandangan. Senyumanku 
masih merekah ketika aku berbalik dan 
menemukan Ambar di sana dengan tangan 
bersedekap. Senyumanku langsung lenyap 
begitu melihat raut wajahnya yang 
sungguh tidak enak dijadikan objek mata. 


Sudah kunaiki anak tangga menuju ke 
pintu utama dan aku siap meninggalkannya 
masuk ke kamar. Tidak ingin meladeninya 
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S sama sekali. Karena hari ini sudah cukup 
«3 386 aku memperburuk hariku. Tidak ingin lagi 


@ kutambahkan dengan adegannya yang bisa 
saja menyuruhku melakukan segalanya. 


Tapi aku berhenti di anak tangga 
pertama. Dia menghentikan aku. Dia 
menghadangku bersama Jolie di 
sampingnya. 


Aku menatap dia dengan penuh tanya. 


“Kau pikir bisa pergi begitu saja setelah 
apa yang kau lakukan padaku wanita 
kurang ajar?” 


Kerutan di wajahku menandakan kalau 
aku sama sekali tidak mengerti dengan 
maksud perkataannya. “Apa maksudmu?” 


“Kau memelukku, berpikir kalau aku 
akan mati dalam pelukanmu, “kan?” 


Dia mendorong bahuku dengan 
telunjuknya. Menyebabkan aku turun satu 
anak tangga. Aku hampir terjatuh, tapi aku 
bisa menguasai diri. 
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“Di depan Zayan saja kau bisa Pa 

melakukan hal seperti itu. Di depan as R 
putraku sendiri kau tega berbuat begitu, & 
apalagi di belakangnya. Apalagi saat hanya 
ada kau dan aku di rumah ini. Kau benar- 
benar ular berbisa.” 


Dia kembali mendorong dengan 
kukunya, dan aku kembali turun satu anak 
tangga. Tapi kali ini aku menatapnya, 
menahan tangannya yang ada di bahuku 
dan menghentikan dia mendorong lagi. 


“Bagaimana denganmu? Apa hanya 
aku di sini yang salah?” 


"Apa katamu?” 


“Kau juga mencubitku, Ambar. Kau 
pikir itu tidak sakit? Beruntung wajahku 
tidak membiru karena ulahmu. Di depan 
Zayan kau sendiri bisa melakukan hal 
seculas itu, bagaimana di belakangnya? Jika 
bagimu aku berbahaya maka bagiku, kau 
juga berbahaya. Dan aku lebih setuju kalau 
kita berbahaya satu sama lain. Jadi aku 
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nS akan lebih setuju tidak tinggal denganmu 


G Ra lagi.” 
© “Bagus, kau memilih pilihan yang tepat. 
Kau tidak perlu menunggu aku 
mengusirmu dan kau cukup tahu diri.” 


"Zayan akan menyetujui keinginanku,” 
jawabku dengan penuh ejekan. Dia pikir 
aku akan pergi sendiri? Dia salah besar. Aku 
akan pergi ke mana pun suamiku pergi dan 
Zayan pasti akan ikut denganku jika aku 
meninggalkan rumah ini. 


Kali ini aku yakin, aku sangat yakin kalau 
Zayan mencintaiku. Pria itu memang tidak 
mengatakannya tapi dia memberikan 
sinyal yang sangat jelas kalau dia memang 
mencintaiku. Aku berani bertaruh kalau 
aku tidak salah. Aku tidak tahu sejak kapan 
Zayan memiliki perasaan itu, tapi melihat 
dari tingkah lakunya dan pembelaannya 
terhadapku, aku tahu kalau cintaku tidak 
bertepuk sebelah tangan. 


“Kami akan pergi, Ambar. Kau bisa 
nikmati kesendirianmu di rumah ini.” 
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“Kau pikir aku akan mengizinkanmu Va, 


membawa putraku. Tidak akan pernah!” Ran o 


Dan Ambar menarik telunjuknya yang ® 
berada dalam genggamanku. Itu membuat 
aku terdorong dan pada akhirnya aku 
berakhir terjatuh ke lantai beraspal itu 
dengan suara teriakan kencang ketika 
kurasakan pergelangan tangan kananku 
terasa begitu sakit. Aku meringis dengan 
rasa sakit yang sampai ke kepalaku. 


|? 


“Aeera!” seru sebuah suara. 


Tubuhku langsung diangkat dan aku 
berdiri dengan bersandar pada tubuhnya. 
Aku mendongak dan terkejut melihat siapa 
yang mendekapku. 


"Hilyas?” 
“Kau tidak apa-apa?” 


Aku menggeleng dengan tangan yang 
tidak bisa kugerakkan. Aku rasa tanganku 
terkilir. “Hanya sedikit sakit.” 


Hilyas menatap ke arah Ambar yang 
masih berada di atas sana. Dia terlihat 
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Gg » terkejut wajahnya menjadi datar. Dia 
@ memandang kami dengan mencemooh. 


“Dia selingkuhanmu?” tanya Ambar 
dengan penuh kelicikan. 


Dia akan memakai Hilyas sebagai 
senjata untuk melawanku. Aku bisa lihat 
dari wajahnya yang licik itu. 


"Eh, Tua Bangka. Kau bisa pakai 
matamu? Selingkuhan? Kau gila apa? Apa 
kau terkena sindrom yang dipenuhi dengan 
perasangka pada orang lain?” Hilyas 
mengatakannya dengan kesal. 


Mata Ambar sampai mau keluar dari 
wajahnya. Itu membuat aku tersenyum 
karena lucu mendengar Hilyas mengatakan 
wanita itu seperti itu. Juga aku rasanya 
puas dengan perkataan Hilyas. Itu mewakili 
seluruh kekesalanku pada Ambar selama 
ini. 

Sebelum Ambar bisa bersuara, Hilyas 
sudah membawaku pergi. Aku bisa melihat 
Ambar memegang bagian belakang 
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kepalanya. Darah tingginya sepertinya 
kumat. Syukurlah, aku tidak perlu 


membalas atas apa yang dia lakukan @ 


padaku. Hilyas sudah melakukannya 
untukku. 


Hilyas membawaku ke mobilnya dan 
kami berkendara tidak lama. Dia berhenti 
tidak jauh dari area perumahan orangtua 
Zayan. Kami duduk diam cukup lama dan 
pada akhirnya aku yang menyerah lebih 
dulu. 


“Aku minta maaf,” ucapku dengan 
tulus. 


“Untuk apa?” 


“Karena menikah tanpa 
mengatakannya padamu. Karena 
menyembunyikan pernikahan ini darimu. 
Juga aku tidak menjawab beberapa 
panggilanmu. Aku berusaha mencari cara 
untuk mengatakannya, tapi aku selalu 
menemui jalan buntu. Yang pada akhirnya 
membuat aku lari darimu. Kau sendiri yang 
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harus datang kemari menemuiku, itu 


| 1 9 membuat aku lebih merasa bersalah.” 


Hilyas memainkan rambutku dan 
mengelus kepalaku. “Kau sudah bahagia, 
Aeera. Itu cukup bagiku.” 


Aku menatapnya dengan terkejut. “Kau 
tidak marah?” 


“Tadinya aku mau menemuimu dengan 
marah, aku sudah sangat meniatkan hal itu. 
Tapi melihat Zayan pergi dengan 
keenggananmu. Juga bagaimana pria itu 
terlihat sangat mencintaimu, aku tidak 
sanggup lagi merasa marah. Yang kubisa 
hanya bersyukur, karena kau mendapatkan 
pria yang kau cintai dan kurasa dia juga 
mencintaimu.” 


Aku semringah. “Kau juga berpikir 
begitu? Bahwa Zayan mencintaiku?” 


Hilyas terkejut. “Dia belum 
mengatakannya?” 


Aku menggeleng dengan sendu. “Dia 
tidak pernah mengatakan cinta padaku. 
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Tapi apa yang dia lakukan untuk membela 
pernikahan kami dan membelaku di depan 


ibunya membuat aku tahu kalau dia @ 


mencintaiku. Dia memang tidak 
mengatakannya tapi dia memberikan 
sinyal padaku yang tidak dapat kuabaikan 
begitu saja.” 


“Beberapa pria memang tidak bisa 


mengatakan perasaannya secara gamblang. 


Ada yang memperlihatkannya dengan 
tindakan. Dan Zayan sepertinya salah satu 
dari pria itu.” 


“Kau benar. Selama ini juga aku yang 
mencintainya. Tanpa balasan darinya, aku 
tetap mencintainya. Sekarang dia sudah 
menjadi suamiku, dan dia melindungiku. 
Jadi aku tidak bisa meminta lebih. Aku tidak 
mau menjadi rakus.” 


“Meminta pernyataan bukan hal yang 
rakus,  Aeera. Kau mungkin bisa 
membicarakan hal tersebut dengannya.” 


Aku mengangguk dengan setuju, 
merasa beruntung karena Hilyas ada di sini. 
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"Akan kulakukan. Tapi nanti setelah kami 
y 1 berhasil keluar dari rumah ini. Juga keluar 
@ dari pengaturan ibunya.” 


“Kau mau aku mengantarmu ke rumah 
papa atau ke tempat Zayan? Sepertinya 
perempuan tua itu sangat benci padamu.” 


"Tidak. Aku akan tetap di sini sampai 
Zayan kembali. Aku akan minta dia pergi 
denganku.” 


“Kau mau aku menemanimu?” 


Aku menggeleng. “Aku bisa 
menghadapinya sendiri, Hilyas. Aku tidak 
selemah itu.” 


Dan Hilyas mengangguk dengan 
percaya. 


212 — Istri Pengganti 


Chapter 17 


Murka Jayan 


ku masuk kembali ke rumah itu 

setelah Hilyas memberikan 

perban apa adanya. Dia sudah 
menyarankan ke dokter tapi aku keras 
kepala tidak mengikuti maunya. Dan Hilyas 
mengerti betapa keras kepalanya aku. 
Sekali aku mengatakan tidak maka dia tidak 
akan dapat merubahnya. Hilyas mengalah 
untukku dan dia berjanji akan menjaga aku 
dari jauh. Meski aku menolak dia 
melakukannya tapi dia mengatakan itu 
kompensasi untuk membuat dia tidak 
khawatir. 


Aku setuju saja dan 
toh tidak akan ada yang 
berubah pada apa pun. 
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Ki 
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N Hilyas di luar sana, entah di mana. 
G 289 Menunggu sampai Zayan muncul yang 
@ kemungkinannya besok. Itu akan membuat 
Hilyas lelah tapi aku tidak dapat meminta 
berhenti. 


Saat tiba di anak tangga, Ambar sudah 
datang dengan Jolie mengikuti bagai 
dayang-dayang. 


“Kau berani muncul kembali ke rumah 
ini perempuan terkutuk?” 


Aku menatap Ambar dengan malas, 
malas meladeninya tapi harus 
melakukannya. — Tadinya aku mau 
mengabaikannya saja, tapi aku tidak mau 
berakhir berguling di anak tangga karena 
ulahnya. Dia seperti siap melakukan apa 
pun untuk  menyakitiku, termasuk 
memberikan luka pada tubuhku. 


Pandangan Ambar mengarah ke 
lenganku, dan kulihat seringai kejamnya di 
sana. 
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“Sudah kukatakan, aku akan pergi saat Pa 


nanti Zayan pulang. Sekarang dia tidak di an B 
sini. Jadi aku akan menunggu di sini.” $ | 


“Kau bisa pergi sendiri. Sekalian ke 
neraka.” 


“Kau bisa pergi lebih dulu menungguku 
di sana.” 


Ambar maju dengan amarah di 
matanya. Dia bisa mengatakan padaku apa 
pun sesuka hatinya tapi saat aku yang 
menimpalinya dengan perkataan yang 
sama buruk dengan yang dia berikan 
padaku. dia langsung murka sejadi-jadinya. 
Dia benar-benar tidak adil. 


Aku terkejut saat Ambar meraih 
rambutku dan menjambaknya dengan 
kasar. Aku berusaha melawan tapi 
tanganku yang terluka membuat aku tidak 
bisa melakukan apa pun. Aku berusaha 
meminta dia berhenti tapi dia kesetanan 
menarik rambutku. 


Jolie ada di antara kami hanya berdiri 
tanpa tahu harus melakukan apa. Dia 
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Ki 
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N terlihat kasihan padaku tapi dia tidak bisa 
G a89 menghentikan majikan yang memberinya 
@ uang. Itu membuat dia hanya bisa meringis 
dan itu mengesalkan. 


Dengan penuh kemarahan, aku 
mendorong dia dengan sikuku. Bahkan 
menghantamkan siku ke perutnya yang 
membuat dia mengaduh kesakitan. Saat 
dia melepaskan rambutku, barulah aku 
memberikannya dorongan keras sampai 
membuatnya terhuyung dan jatuh ke lantai. 
Suara bokongnya yang mendarat di lantai 
terdengar keras dan dia berteriak. 


Saat itulah seseorang datang dan 
langsung bergerak ke arahnya. 


“Ibu.” 


Aku menatap Zayan dengan wajah 
sedih dan tahu kalau pria itu pasti akan 
salahpaham. Itu makanya dia langsung 
menolong ibunya dan mengabaikan aku. 
Aku melihat Zayan mengangkat ibunya 
dengan pelan. 


“Kau tidak apa-apa, Ibu?” 
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Ambar langsung meringis sejadi- | 
jadinya. Dia bahkan menangis. Benar-benar a s 3 
menangis seperti anak kecil yang baru saja & | 
terjatuh. “Dia mendorong aku, Zayan. Dia 
mendorongku.” 


Zayan menatapku. Meminta aku 
memberikan penjelasan. 


"Zayan, aku ....” 


“Jolie, pegang ibuku.”  Zayan 
memberikan Ambar pada Jolie. Saat Zayan 
menghadap ke arahku, bisa kulihat 
senyuman Ambar yang penuh dengan 
kemenangan. Bahkan dia memberikan aku 
pandangan meremehkan. 


Aku mengepalkan kedua tanganku 
yang ada di sisi tubuhku. Aku berusaha 
menahan sakit di pergelanganku yang 
terluka. Aku tahu kalau akan ada luka yang 
lebih buruk yang akan kuterima dari pria 
yang aku cintai. Jadi aku harus 
mempersiapkan diri dengan apa pun yang 
akan dilakukan Zayan. 
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Zayan mendekat dan terus mendekat. 
Aku memejamkan mata saat kupikir pria itu 


@ akan melakukan hal yang buruk. Tapi aku 


terkejut ketika Zayan memelukku, 
pelukannya erat dan menenangkan. 
Bahkan bisa kurasakan elusan di 
punggungku. 


“Maafkan aku. Maaf, karena tidak bisa 
melindungimu dari keluargaku sendiri. Aku 
harusnya ada di sini. Aku harusnya tidak 
meninggalkanmu, harusnya kubawa kau ke 
mana pun aku pergi. Karena ternyata, 
keluargaku sendiri tidak bisa menghargai 
perempuan yang aku cintai.” 


Aku menarik Zayan supaya menjauh 
dari tubuhku. Kupandang dia dengan tidak 
percaya. “Apa katamu?” 


"Aku tidak bisa melindungimu.” 
“Setelahnya,” desakku. 
“Harusnya aku tidak meninggalkanmu.” 


“Yang terakhir, Zayan. Jangan main- 
main, aku tidak salah dengar. Aku 
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mendengarnya dengan sangat jelas jadi P3 
ulangi untukku.” kn 3 


b 
“Aku tidak pernah main-main, Istriku. ® 
Sejak awal aku tidak pernah main-main. 
Aku mencintaimu. Aku sangat 
mencintaimu hingga rasanya aku akan gila 
kalau aku tidak mendapatkanmu.” 


“Zayan, kau ....” 


“ZAYAN!” teriakan Ambar 
menghentikan suaraku. Aku menatap ke 
belakang tubuh Zayan dan Ambar di sana 
dengan mata memerah. Bukan karena 
airmata melainkan karena amarah yang 
merasuk sampai ke jiwanya. “Kau sudah 
gila! Dia menyakiti ibumu dan kau masih 
saja mengatakan cinta padanya.” 


“Kau yang menyakitinya lebih dulu, Ibu. 
Kau pikir aku tidak lihat kau 
menjambaknya?” Zayan mengelus 
kepalaku, meski pandangannya mengarah 
ke ibunya. 


“Itu karena selingkuhannya. Dia 
membawa selingkuhannya ke depan 
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mataku. Selingkuhannya bahkan 
mengatakan kalau aku perempuan tua.” 


“Dia Hilyas, Zayan. Dia datang 
menemuiku dan dia tidak seharusnya 
memang mengatakan itu. Aku tidak bisa 
membenarkan perkataannya ....” 


“Dia pantas mengatakan itu. Melihat 
perempuan yang disayanginya jatuh 
sampai terluka, beruntung Hilyas yang 
melihatnya. Kalau aku yang menyaksikan 
perempuan yang kucintai terluka, aku tidak 
akan pernah bisa menatapmu lagi. Aku juga 
tidak bisa lagi mengatakan betapa cintanya 
aku padamu. Karena pada akhirnya, 
keluargaku sendiri yang melukaimu.” 


“Jangan tarik perkataanmu, Zayan. Kau 
mencintaiku. Kau sudah mengatakannya.” 


Zayan tersenyum dan menyentuh 
pipiku sebentar. “Tidak akan kutarik. Aku 
memang mencintaimu. Aku sangat 
mencintaimu.” 


Aku begitu senang mendengarnya. 
Tidak salah aku bertahan selama ini pada 
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cinta bertepuk sebelah tanganku. Tidak Pa 
salah juga aku bertahan bersama mertua ws. R 
yang tidak menyukaiku. Pada akhirnya, aku & 
dapatkan yang aku inginkan. Aku terima 
pengakuan cinta kekasihku, suamiku. Dan 
satu-satunya pria yang kuinginkan ada di 
sisiku dulu, sekarang, nanti dan selamanya. 


“Kau mencintai Betty, Zayan. Bukan 
perempun itu. Bukan istri pengganti itu 
yang kau cintai. Jangan termakan tipu 
muslihatnya.” 


“Ibu, selama ini selalu dia. Bukan orang 
lain.” 


"Apa katamu?” 


“Aku tidak pernah mencintai, Betty. 
Aku hanya menggunakan dia untuk dekat 
dengan Aeera. Dia membohongiku dan aku 
berpura-pura tertipu. Semudah itu 
hubungan kami dan tidak pernah ada cinta 
di antara kami.” 


“Apa maksudmu, Zayan? Bukankah kau 
mencintai Betty bahkan sebelum kau 
melihatnya? Sebelum kau tahu kalau dia 
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É 
M 
S yang mengirim email itu padamu. Kau 
Gg Aa tergila-gila pada pengirim email itu.” 
D “Ya. Aku memang tergila-gila pada 
pengirim email itu dan ibu bisa lihat sendiri, 
di sinilah pengirim email itu. Dia sedang 
berdiri di sisiku.” 


Aku terkejut bukan main. Kupandang 
Zayan tapi pria itu sedang sibuk 
berhadapan dengan ibunya. Dia tahu aku 
yang mengirim email? Lalu kenapa dia tidak 
mengatakannya padaku? Kenapa dia 
menerima saja pengakuan Betty dan 
kenapa dia sampai harus menikah dengan 
Betty? 


“Kau bercanda, Zayan?” 


“Betty bukan pengirim email itu. Dia 
menipuku dengan mengatakan dialah yang 
mengirim. Pengirim sebenarnya adalah 
Aeera. Dan kenapa ibu berpikir aku harus 
menikah dengan perempuan ini hanya 
karena ayah menginginkannya? Ayah 
hanya membantuku mendapatkannya 
dengan alasan yang cukup masuk akal. 
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Meski bagiku sangat tidak masuk akal. | 
Karena aku bukan tipe orang yang akan Rn 3 
mau menikah hanya karena rasa malu & 
ayahku. Bukan ayah yang menginginkan 
pernikahan ini tapi akulah yang 
menginginkannya. 


Sekarang ibu sudah lukai perempuan 
yang aku cintai. Sejak awal aku ingin 
membawanya pergi tapi ayah datang 
memohon ke kamarku dan mengatakan 
kami harus memberikan toleransi padamu. 
Aeera memutuskan untuk tinggal, dia 
berpikir kau pantas mendapatkan 
kesempatan kedua. Tapi aku tidak berpikir 
sama dengannya. Aku tetap mengajaknya 
pergi tapi dia membuat pilihan untukku. 
Aku pergi sendirian atau tetap di sini 
bersamanya. Aku tidak mungkin jauh dari 
perempuan yang aku cintai jadi aku 
memilih tinggal. 


Sekarang dia pasti mengerti, kalau 
tidak semua orang berhak mendapatkan 
kesemapatan kedua dan kau salah satunya, 
Ibu. Kau pikir aku tidak tahu apa saja yang 
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kau lakukan padanya selama ini? Kau 
membuat dia mengerjakan pekerjaan 


@ rumah dengan hanya alasan sepele. Kau 


menyewa banyak pelayan di rumah ini tapi 
kau tetap membuat tangan perempuan 
yang aku cintai menjadi kasar. Dia bahkan 
harus menggigau di tengah malam 
menyebut namamu dan meminta kau 
berhenti menyiksanya. 


Aku hanya menunggu dia jujur padaku 
dan mengatakan kalau dia sudah tidak 
tahan. Tapi dia bertahan. Dia selalu 
memberikan senyuman padaku, padahal 
aku sendiri tahu betapa lelahnya dia. Dia 
selalu memberikan kelembutan padaku 
padahal dia sendiri mendapatkan 
perlakuan kasar dari ibuku. Dan saat ini, 
aku tidak dapat membuat dia lebih lama 
lagi bersama denganmu, Ibu. Aku memang 
menghormatimu. Aku menyayangimu. Tapi 
jika kau mengusik perempuan yang aku 
cintai, aku tidak dapat bertahan di sisimu. 
Aku tidak dapat membuat dia terus berada 
di sisimu. Jadi sudah saatnya kami pergi. 
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Selamat tinggal, Ibu.” Pa 
hi 


ve 
Zayan menyentuh bahuku dan Ws Ð 

membawa aku pergi. Kami bahkan tidak ke ® 
kamar dulu, kami langsung berlalu begitu 

saja meninggalkan rumah ini. Aku menatap 
Ambar saat langkahku terus didorong oleh 
Zayan. Bisa kulihat wajah Ambar yang 
penuh pucat pasi, Dia bahkan jatuh ke 

lantai dengan tangan memukul dada. Aku 
merasa kasihan padanya, tapi dia 
sepertinya memang tidak akan merubah 
sikapnya. Itu membuat aku berusaha tidak 
memberikan rasa kasihan yang berlebihan. 
Sekarang, aku bisa bebas darinya dan aku 

tidak mau lagi memohon pada Zayan yang 

pada akhirnya akan kusesali sendiri. 


Saat kami tiba di luar, pandangan kami 
bertemu dan bisa kulihat janji di matanya. 
Kalau tidak akan dia biarkan lagi aku terluka. 
Entah oleh siapa pun. Dia akan 
melindungiku. 
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' Yang Cebenarnya 


-aat tiba di luar rumah, aku sudah 
akan menghentikan langkah dan 
meminta banyak penjelasan dari 

Zayan. Dia mengatakan banyak hal pada 
ibunya dan semuanya berdampak hebat di 
diriku. Karena segalanya tentang aku, 
selama ini segalanya hanya tentang aku. 
Membuat aku mulai berpikir kalau dia 
mengatur seluruhnya dengan sangat baik. 
Aku bahkan terjebak ke dalam pengaturan 
itu. 


Tapi sebelum niatku | 
terlaksana, Zayan sudah f 
berhenti sendiri. Dan A 
jelas bukan untuk S & g 
sebuah penjelasan. as 
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Melainkan Hilyas ada di sana dengan santai 
bersandar di mobilnya. Dia bahkan 


memberikan lambaian tangan pada Zayan & 


yang dibalas Zayan dengan semangat. 
“Aku pikir kau tidak suka padanya.” 


“Semua karena rasa cemburu. Kau lupa 
betapa dekatnya kau dengannya? Dia 
membuat aku berpikir kalau kau 
mencintainya dan dia pun mencintaimu. 
Tapi dia sudah menjelaskan situasinya tadi 
dan aku mengerti sekarang. Yang aku lupa 
selama ini adalah bertanya. Aku malah 
sibuk menyimpulkan tanpa ada niat 
bertanya pada salah satu dari kalian. Aku 
menyesalinya.” 


Dia sungguh berpikir dengan sangat 
baik. Mengirakan aku memiliki hubungan 
dengan Hilyas. Itu luar biasa. Bahkan aku 
sampai tidak mendeteksi kecemburuannya 
sama sekali. Itu mungkin karena aku terlalu 
percaya kalau dia mencintai Betty. Dia 
membuat semua orang percaya. 
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N “Tidak kusangka kau akan percaya 
G 289 padaku, Zayan. Aku ragu saat mengatakan 
@ padamu, tapi aku takut dia terluka. Jadi aku 
meyakinkan diriku kalau apa pun yang 
terjadi, apa pun responmu, aku harus 
mengatakannya. Jika kau tidak bisa pulang 
membelanya maka masih ada aku yang 
membelanya. Tapi kau langsung memutar 
mobilmu dan kembali ke sini. Kalau tidak 
melihatnya secara langsung, aku tidak akan 

percaya.” 


“Kau yang mengatakan padanya, 
Hilyas?” 


Hilyas mengangguk tanpa ada rasa 
bersalah sama sekali. “Salahmu. Kalau kau 
mau pergi dari rumah itu, ke mana saja. 
Maka aku tidak akan mengatakan padanya. 
Aku memang percaya kau akan bisa 
menjaga dirimu sendiri, tapi dengan satu 
tangan yang terluka. Aku meragukannya.” 


Aku sudah akan mendekat dan 
memukulnya saking kesalnya. Tapi tangan 
Zayan menahanku diam di tempat. 
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Kulirik dia dengan tidak senang. “Kau A 


. . In + 
ingin membelanya: das B 


“Aku memang mengerti dengan ® 
kedekatan kalian. Tapi aku masih memiliki 
perasaan cemburu, Aeera. Kau pahami itu.” 


Hilyas memberikan siulan penuh 
godaan. Dia jelas merasa menang sekarang. 
Aku tidak akan bisa membalas 
perkataannya dengan pukulan. 


Hanya anggukan yang kuberikan pada 
Zayan. Akan kupahami. Karena aku juga 
tidak suka dia bersama dengan perempuan 
lain siapa pun perempuan tersebut. 


"Yang harus aku tekankan, Zayan. 
Selama ini aku hanya menganggap Aeera 
adikku. Orang yang patut aku lindungi 
karena dulu ibunya juga melindungiku. Aku 
memang tidak sekedar menjadikannya 
sebagai tempat balas jasa. Aku murni 
menyayanginya, tapi hanya sebatas itu. 
Tidak ada lebihnya.” 


"Kau kan memiliki perempuan yang kau 
cintai,” timpalku. 
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Hilyas mengedipkan mata. “Kau tahu 


i 286 itu dengan sangat baik.” 


“Siapa perempuan yang dia cintai?” 
tanya Zayan dengan penasaran. 


“Rahasia katanya. Dia tidak mau 
mengatakannya, aku sudah lama 
membujuk dia mengatakannya tapi dia 
selalu bungkam setiap aku tanya soal 
perempuan itu. Jadi aku sendiri tidak tahu.” 


“Cukup misterius.” 


“Kalian akan tahu saat nanti aku sudah 
mendapatkannya. Pasti akan kukenalkan 
ke publik.” 


“Aku tidak sabar menantikannya,” 
ucapku dengan tulus. Aku memang sangat 
tidak sabar. Dan kuharap secepatnya, 
bukan hanya karena tidak sabarku tapi juga 
demi kebahagiaannya. Siapa pun 
perempuan itu, pasti dialah yang berhak 
memberikan kebahagiaan pada dunia 
Hilyas yang beku. 
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“Baiklah. Aku tidak akan mengganggu 
kalian lagi. Aku ada penerbangan cepat ya. 3 
keluar daerah hari ini. Kuharap kalian akan & | 
selalu bahagia. Dan kau, Aeera, selamat. 
Kau mendapatkan pria yang kau inginkan 
selama ini.” 


Hilyas sudah masuk ke dalam mobil dan 
barulah aku ngeh dengan perkataannya. 


? 


"Tidak selama itu!” seruku dengan 
tidak terima. Tapi dia sudah meninggalkan 
kami dengan suara deru mobil yang 
membuat aku hanya mencebik ke arah 
kepergiannya. 


“Kita juga harus pergi, Istriku. 
Bukankah kau sudah terlalu lama 
menunggu waktu berduaan denganku?” 


“Apa?” 


Zayan meninggalkan aku dengan 
senyumannya yang penuh dengan 
kemenangan. Dia mengejekku. Aku tahu 
kalau dia sedang mengejekku. Aku sudah 
mengejarnya tapi dia dengan cepat lari 
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menghindar membuat aku hanya 
mendapatkan angin. 


Kaka 


Beberapa saat hanya mata menelurusi 
yang kuberikan pada tempat ini. Aku 
seperti kenal tata letak segalanya. Meja. 
Sofa. Kamar mandi. Tangga. Bahkan dapur. 
Segalanya seperti pernah aku lihat tapi aku 
lupa di mana. Dan tidak mungkin aku 
pernah ke apartemen ini sebelumnya. Aku 
bahkan tidak mengenal kawasan ini dan 
untuk apa aku datang ke apartemen Zayan? 
Kami bahkan tidak pernah saling mengenal 
cukup dekat di dunia nyata sampai aku 
harus datang sendiri ke apartemennya. 


Zayan sendiri hanya memperhatikan 
aku di pintu. Tampak menunggu responku 
dan penungguannya memiliki kejanggalan 
yang seolah membenarkan apa yang 
menjadi dugaanku. 


“Apa aku pernah ke sini?” tanyaku 
akhirnya. Tidak juga menemukan jawaban 
atas rasa familierku pada tempat ini. 
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“Pernah.” 
“Sungguh? Kapan?” 
“Dalam gambaranmu. Kau lupa?” 


Aku menatap tidak mengerti. 
Gambaran? Aku bahkan tidak suka 
menggambar. 


“Di emailmu. Kau sendiri yang 
mengatakan jika memiliki tempat pribadi 
maka kau akan meletakkan barangnya 
seperti aku meletakkan barang di tempat 
ini. Aku melakukan sesuai dengan 
keinginanmu.” 


Aku ternganga tidak percaya. Kembali 
kuedarkan pandangan dan dia sepertinya 
tidak melebihkannya. Aku memang 
memberikan gambaran seperti ini dalam 
email yang kutulis. Itu makanya rasanya 
familier. Karena ini semua adalah 
keinginanku sejak awal. Dan dalam 
keinginan itu, ada doa yang kupanjatkan 
kalau aku akan menempati tempat ini 
bersamanya. 
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Segalanya menjadi nyata. Tuhan begitu 


e 280 baik padaku. 


Aku duduk di sofa dan Zayan ikut duduk 
bersamaku. Dia ada di sampingku dengan 
tangannya memainkan tanganku. 


“Sejak kapan kau tahu kalau aku yang 
mengirim email itu?” 


Zayan tersenyum tipis. “Sejak awal.” 
“Sejak awal?” 


“Sejak kau pertama mengirim emailmu, 
aku sudah tahu kalau kaulah pengirimnya.” 


Aku terkejut bukan main, kupandang 
dia dengan tidak percaya tapi tidak 
kutemukan jejak-jejak humor di wajahnya 
yang membuat aku yakin kalau dia tidak 
bercanda. Dia tahu sejak awal, lantas 
kenapa .....” 


“Kau tentunya masih ingat berapa lama 
aku membalas email pertamamu kan?” 


Aku memikirkannya dan aku tidak akan 
melupakannya. Saat itu, aku dipenuhi 
dengan debar penantian. “Tiga hari.” 
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emailnya dan dia dapatkan alamatmu. Ran | 
Setelah aku yakin kalau kau pengirimnya, & 
barulah aku membalasnya. Dan kau sesuai 
dugaanku, menyenangkan.” 


P 


“Tunggu dulu, jadi kau memang sudah 
melihatku sejak kita bertemu pertama kali?” 


“Bukan hanya melihatmu. Aku 
memperhatikanmu. Kau banyak 
membuang wajah dan Betty terus saja 
bicara. Itu adalah saat-saat aku berharap 
kalau yang bicara adalah kau. Tidak 
kusangka kau rupanya cukup tersembunyi 
dengan ketertarikanmu. Juga cukup gigih. 
Buktinya kau diam saat aku ada di 
depanmu tapi kau mencari emailku begitu 
aku sudah tidak ada dalam jangkau 
pandanganmu.” 


Aku malu sendiri mendengarnya. 
Seperti ada yang mengatakan padaku kalau 
aku berwajah dua. Tapi aku tahu Zayan 
tidak meniatkan hal tersebut. 
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SY “Lalu saat Betty mengakui dirinya 

| 289 sebagai pengirim email, kenapa kau diam 

@ saja? Kenapa kau percaya dan malah akan 
menikah dengannya.” 


"Karena kupikir kalian bekerjasama 
menjebakku. Aku tahu cukup terlambat 
kalau Betty menyabotase emailmu. Jika aku 
tahu lebih awal, aku pasti akan langsung 
menolak ajakannya untuk bertemu. 
Bahkan aku akan mendatangimu dan 
mengatakan kalau aku sudah tahu siapa 
dirimu. Sayang sekali, aku terlalu bodoh 
dengan menelan mentah-mentah 
semuanya dan membuat kau harus 
menderita cukup lama.” 


Aku membaringkan kepalaku di 
dadanya. “Kau tidak bodoh, Zayan. Kau 
hanya teluka saat itu. Jika aku menjadi 
dirimu dan menyangkakan seperti itu juga 
kau lakukan, aku akan melakukan hal yang 
sama.” 


Zayan mencium kepalaku dengan 
lembut. “Terima kasih karena kau sudah 


mengerti.” 
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“Ya. Dan aku masih tidak habis pikir. | 
Jika bukan karena kita Betty bunuh diri lalu wax ; 
siapa yang membuat dia melakukannya? & | 
Apa kau tahu?” 


Zayan memandang aku sejenak dengan 
ragu. “Kurasa aku tahu tapi belum saatnya 
mengatakannya. Akan lebih bagus jika kau 
juga tidak tahu. Itu akan membuat beban 
perasaanmu tidak menumpuk.” 


“Jadi kau sudah tahu.” 


“Hanya dugaaanku dan kuharap 
kebenarannya bisa diketahui. Itu akan 
membersihkan namamu. Aku ingin 
menghancurkan Gelatto rasanya 
mendengar mereka semua terus 
menyudutkanmu seolah kau yang bersalah. 
Padahal kau sama sekali tidak ada sangkut- 
pautnya. Kita tidak ada hubungannya 
dengan kematiannya dan aku berjanji, aku 
akan membebaskanmu dari semua 
tuduhan itu.” 


“Aku sebenarnya tidak apa-apa. Selama 
kau ada di sisiku, tidak masalah bagiku. 
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N Apalagi hanya perkataan dari mereka yang 
g aâ tidak mengenalku. Itu sama sekali tidak 
@ akan menyakitiku. Tapi memang lebih baik 
kenyataannya diketahui, agar kita semua 
bisa hidup dengan tenang.” 


Zayan meraih daguku dan menatapku 
dengan api gairah yang ada di matanya. 
Aku menelan ludah dengan susah payah. 
Inikah saatnya? 


“Kita harus melanjutkan apa yang 
tertunda,” ucapnya dengan suara serak. 


Aku mengangguk dan pria itu langsung 
menghadiahiku dengan ciuman panjang 
dan dalam. Aku menikmatinya dengan baik. 
Apalagi saat tangannya menggerayangi 
tubuhku. Rasanya begitu pas. 


kaa 
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Chapter 19 


Datangnya hopia 


ia tertidur dengan lelap, 

memberikan pemandangan 

yang menyenangkan untuk 
dilihat. Apalagi dengan tangan yang terus 
tertaut di tanganku, memberikan aku 
pemandangan pagi yang begitu aku 
mimpikan dulu. Aku menjadi lebih tertarik 
saat dia memberikan seulas senyum dalam 
lelapnya. Dia menikmati mimpinya dan aku 
yakin karena aku ada di sisinya yang 
membuat dia seperti ini. 


Andai aku 
mendengar suara 
perutku, mungkin aku 
akan betah berbaring 
di sisinya. Aku memang 
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N bisa menahan lapar tapi aku tahu kalau 
G 289 Zayan juga akan lapar saat nanti dia bangun. 
@ Jadi sudah pasti dia membutuhkan sarapan 
dan aku tidak mau hanya memikirkan 
kesenanganku. Aku istrinya sekarang dan 
kami tidak memiliki pelayan. Jadi harus aku 
yang bangun dan memberikan sarapan 
padanya. Setidaknya aku juga 
membutuhkan sarapan. 


Jadilah aku hanya memakai kemejanya 
untuk keluar dari kamar. Setelah 
memberikan ciuman di keningnya, aku 
meninggalkannya. Kututup pintu dengan 
sepelan mungkin. 


Aku lalu bergerak ke arah dapur yang 
tadi malam kulihat. Masuk ke dalam dan 
segera membuka kulkas untuk 
menemukan isinya tidak banyak. Jadi aku 
hanya mengambil telur dan sosis. Aku 
masak seadanya dan semoga saja Zayan 
tidak akan keberatan. Mungkin akan jauh 
rasanya dari sarapan yang dibuat pelayan 
dan koki pribadinya. Tapi setidaknya 
sarapanku dipenuhi dengan cinta. 
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Dengan pemikiran itu, aku tersenyum Pa 
sendiri. das R 
Setelah menyiapkan segalanya dan ® 
menata di meja, aku bergerak keluar dapur 
dan berjalan ke arah kamar. Mungkin aku 
bisa menunggu di sisi Zayan saat dia 
bangun nanti. Aku tidak akan 
membangunkannya, bukan karena aku 
cukup peduli dia kelelahan karena akulah 
yang lebih lelah darinya. Tapi itu karena aku 
suka melihat saat dia tidur. Menyenangkan 
dan memuaskan. 


Langkahku terhenti saat aku baru saja 
sampai di depan pintu, aku menatap ke 
arah pintu di mana ketukan itu berasal. Aku 
mengerut dan menatap jam dinding yang 
menunjukkan masih terlalu pagi untuk 
menerima tamu. 


Dengan rasa penasaran, aku bergerak 
ke arah pintu. Mempertanyakan siapa yang 
bertamu sepagi ini. Bahkan matahari baru 
terbit. 
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N Pintu kubuka dan aku terkejut melihat 
G a89 siapa yang datang. Tamu tak diundangnya 
@ juga terkejut melihatku. Seperti dia tidak 
mengharapkan aku ada di sini atau malah 
tidak menduga di sinilah aku. Dan itu 
harusnya menjadi milikku. Rasa tidak 
mengharapkan dan tidak menduga kalau 
dia yang datang ke apartemen suamiku di 

pagi buta seperti ini. 


"Kenapa kau bisa ada di sini?” 


"Aku yang harusnya bertanya kenapa 
kau ada di sini, Shopia?” 


Dia menatap aku dari atas sampai 
bawah. Aku jelas tidak akan malu 
menunjukkan penampilanku yang hanya 
berbalutkan kemeja putih yang cukup 
menjawab apa yang aku dan suamiku 
sudah lakukan. 


Shopia bersedekap dengan penuh 
kebencian padaku. 


Dia bahkan masuk tanpa permisi dan 
aku hanya mengangkat bahu dengan santai. 
Aku menutup pintu dan melangkah ke 
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depannya yang sudah melihat isi Pa 
apartemen kami dengan pemandangan an 3 
yang begitu menilai. @ | 


Dia memandang aku saat ini. 
Tangannya bersedekap dan decihan 
terdengar dengan sangat jelas. Seolah dia 
memandang aku dengan begitu 
meremehkan, seolah aku begitu rendah di 
matanya saat ini. Dan aku tidak tahu 
kenapa dia harus memberikan mata 
jahatnya padaku. 


“Aku tidak menyangka kau serendah ini, 
Aeera.” 


"Rendah? Bukankah aku pantas 
mendapatkan penjelasan dengan 
perkataan tidak berdasar itu? Di bagian 
mana rendahku?” 


Dia kembali berdecih dengan penuh 
penilaian. “Kau harus tahu sendiri di mana 
letak rendahmu, Aeera. Menikah dengan 
pria yang sudah menjadi calon suami 
sepupumu. Bagaimana kau bisa 
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S melakukannya? Cinta? Bukankah cintamu 
Gg 289 begitu menjijikkan?” 
© “Aku perlu memastikan satu hal, 
Shopia. Jika aku rendah maka disebut apa 
dirimu?” 
“Apa?” 


Aku menatap dinding, di mana jam ada 
di sana. “Ini terlalu pagi untukmu datang 
bertamu ke tempat pria beristri. Entah apa 
urusanmu datang ke tempat suamiku, tapi 
kurasa kau melakukannya bukan untuk 
bertemu denganku. Bukankah kau juga 
menjijikkan?” 


“Apa kau masih bisa menilaiku setelah 
kukatakan kalau kakakku bunuh diri, 
karena pria itu tidak mau tanggung jawab?” 


Aku mengerut dengan tidak mengerti. 


“Apa dia sudah mengatakan kalau dia 
menghamili kakakku dan lepas tangan 
begitu saja? Kau masih bisa mencintainya 
dan bersamanya saat tahu kalau dia 
seberengsek itu?” 
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"Jangan membuat perkataan yang 
tidak bisa kau tanggung jawabkan 


kebenarannya, Shopia. Suamiku bukan & 


orang yang akan melakukan hal serendah 
itu.” 


Shopia meraih tasnya dan melempar 
sesuatu ke depanku. Benda itu jatuh ke 
lantai tapi aku tidak perlu memastikan 
benda apa itu. Itu tespek dengan hasil 
positif. Tanda garis merah duanya terlihat 
sangat jelas. Jantungku berdegup dengan 
tidak jelas. 


“Masih mau mengatakan dia tidak 
rendah?” 


“Shopia, aku ....” 


Suara pintu terbuka, aku menatap ke 
depanku dan melihat Zayan keluar dengan 
pandangan langsung menancap padaku. 
Dia datang mendekat dan menatap aku 
dengan pandangan penuh minat. 
Pandangan yang harusnya tidak dia berikan 
saat kami memiliki masalah di depan kami. 
Apalagi dia hanya memakai celana tanpa 
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"É 
M 
S pakaian sama sekali. Dia mau menggodaku 
G aâ atau Shopia? 
© Karena sebenarnya aku tidak perlu 
digoda, aku sudah tergoda. 


Zayan berdiri di sampingku dan 
menatap Shopia dengan helaan napas. 
“Bukan aku yang menghamili kakakmu. 
Juga jangan katakan istriku rendah atau 
menjijikkan. Aku sangat tidak suka 
mendengarnya. Aku maafkan kau kali ini, 
karena kau tidak tahu betapa aku 
mencintai istriku.” Zayan memegang 
kepalaku dengan lembut. “Karena kau 
sudah tahu kalau aku mencintainya, maka 
kau bisa menjaga sikapmu. Sebelum aku 
menghancurkanmu dan semua orang yang 
kau anggap keluarga.” 


Shopia mengepalkan tangan. “Anda 
mengancam dengan sangat baik, Mr. 
Vijendra. Apakah anda juga mengancam 
kakak saya seperti itu? Agar dia bungkam 
dan lebih memilih bunuh diri?” 
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Zayan berdecak dan tersenyum. “Entah 
kau pura-pura tidak dengar atau kau 


memang tuli. Tapi sudah kukatakan & 


padamu, bukan aku ayah dari bayi yang 
dikandung kakakmu. Aku bahkan tidak 
pernah menidurinya karena aku tahu kalau 
dia wmenyabotase email Aeera dan 
mengaku sebagai Aeera. Sayang sekali, aku 
tahu kalau Aeera adalah orang yang 
mengirim email itu. Aku membalas juga 
karena Aeera orangnya.” 


"Maksudmu, kau membohongi 
kakakku?” 


“Jadi kau memang tahu kalau kakakmu 
berbohong padaku. Akan kukoreksi. Lebih 
tepatnya aku bohong kalau aku percaya 
pada kebohongannya.” 


“Kenapa kau melakukannya? Kenapa 
kau mempermainkannya?” 


Zayan menghela napasnya. “Kau 
menyalahkan aku karena bohong padanya. 
Tapi kau tidak masalah saat dia bohong 
padaku? Bahkan kakakmu menyabotase 
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S email sepupunya sendiri dan kau berdiri di 
e 1 sini menyalahkan Aeera karena menikah 


bj 
@ denganku? Bukan Aeera yang menjadi duri 
dalam hubungan kami tapi kakakmu.” 


“Zayan Vijendra!” seru Shopia dengan 
suara lantang. Airmata bahkan menetes ke 
pipinya. 

Hanya pandangan datar yang bisa 
kuberikan. Aku sudah cukup muak 
bersimpati dengan orang lain. Karena 
mereka semua tidak peduli saat aku terluka, 
jadi kenapa aku harus peduli saat mereka 
yang terluka. Aku bukan malaikat yang 
tetap bisa bersikap baik meski sudah 
disakiti. 

“Kau masih bisa mengatakan kakakku 
duri dalam daging, bahkan setelah dia 
sudah meninggal.” 


"Lalu bagaimana denganmu? Kau 
datang ke apartemen kami. Mengatakan 
istriku rendah dan menjijikkan. Padahal dia 
menikah sah denganku dan bukan merebut 
suami orang. Saat kau sendiri tidak bisa 
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SN 
3 
menghargai istriku yang masih hidup, A 
kenapa aku harus menghargai kakakmu Ran 3 
yang sudah mati?” @ | 


Bibir Shopia bergetar, Zayan sungguh 
membalas dengan telak. Dia tidak 
menahan diri bahkan meski dia tahu kalau 
Shopia akan terluka dengan kata-katanya. 
Tapi Zayan selalu berdiri dengan kokoh saat 
ada yang menyakitiku. Pria sebaik ini, 
kenapa aku tidak mendapatkannya sejak 
awal. 


Aku menggenggam tangan Zayan 
dengan erat. Dia menatapku dan 
memberikan pandangan kalau segalanya 
akan baik-baik saja. 


"Jika bukan kau, lantas siapa yang 
menghamili kakakku? Dia hanya 
berhubungan denganmu.” 


“Kau mungkin tidak sadar, tapi 
kakakmu selama hidupnya terluka. Itu 
semua karena mau ibumu. Kau pikir 
kakakmu mencintaiku? Kau pikir dia 
menyabotase email sepupunya sendiri 
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s karena menginginkan aku? Tidak sama 


Gg 1 sekali. Segalanya dia lakukan demi ibumu. 
@ Atas suruhan ibumu.” 


“Apa?” 


“Ibumu menekannya dan 
mengharuskannya mendapatkan aku. 
Karena ibumu tahu kalau aku bisa 
membantu perusahaan kalian. Ibumu 
mendorong dia sampai ke batas warasnya 
dan membuat dia menjadi boneka ibumu. 
Tiga hari sebelum dia bunuh diri, dia datang 
menemuiku. Meminta maaf padaku. Dia 
mengatakan segalanya bahwa dia tidak 
pernah mencintaiku. Segalanya karena 
ibunya. Dan bahkan dia yang meminta aku 
datang di hari dia bunuh diri. Dia bilang 
harus ada yang menjaga Aeera dan aku 
orangnya. Dia tidak mengatakan dia akan 
bunuh diri, dia hanya meminta aku 
menjaga sepupunya yang sudah dia lukai.” 


Aku mendongak dengan mengerti 
sekarang. “Kau yang duduk di sampingku 
saat aku ada di anak tangga? Kau yang 


membantuku saat aku pingsan.” 
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NX 
3 
“Itu aku, Istriku. Aku sangat beruntung UA 


datang tepat waktu, sebelum kau jatuh Ran B 
berguling di tangga.” S | 


Aku menyandarkan kepala di 
lengannya. “Terima kasih.” 


Zayan mengangguk dan kembali 
memberikan pandangan pada Shopia. 
“Soal Betty, kau harus tanya ke bar 
langganannya. Aku pernah menemukannya 
di sana bersama seorang pria. Dua kali 
dengan pria yang berbeda. Satu kali dia 
tidak melihatku. Tapi dua kali, dia tahu aku 
menemukannya. Dia meminta aku berjanji 
untuk tidak mengatakan pada siapa pun 
apa yang aku lihat dan aku menepatinya. 
Tapi jika istriku terusik, aku tidak bisa lagi 
menjanjikan apa pun.” 


Dan dengan derai airmata, Shopia pergi 
meninggalkan kami. Aku hanya menatap 
punggungnya yang terlihat begitu rapuh. 
Aku kasihan padannya, tapi tidak memiliki 
cara untuk menghiburnya. Pada akhirnya 
dia harus keluar dari situasi ini seorang diri. 


Tidak akan ada yang bisa membantunya 
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selain dirinya. Apalagi ibunya juga terlibat 
ç aa dengan semua yang terjadi. 


© kaa 
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Chapter 20 DA 
& 
| | 


epalaku terangkat, mendengar 

namaku disebut dengan cukup 

keras. Bahkan setengah teriakan 
dan di layar besar itu wajah suamiku terihat. 
Dengan kedua tangan terangkat dan 
senyum lebar sempurna. Aku merasa malu 
setengah mati, apalagi saat beberapa mata 
melayangkan pandang padaku. Banyak 
mata menebak apakah benar aku yang 
disebut pria itu dan lebih banyak pandang 
yang yakin kalau aku memang orangnya. 
Mereka yang sering melihat berita, pasti 
akan mengenal 4 
wajahku. Dan selama ini A 
Zayan menyembunyikan 5 A | 7 
aku dengan cukup baik A 
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nS hingga tiada mata benci yang terarah 
Gg 1 padaku. 


© Setelah suamiku bisa mengatasi 
segalanya, membersihkan namaku dan 
membuat aku tidak lagi dipandang dengan 
kebencian, aku bisa menghirup udara segar 
dengan lebih baik. Aku juga terlambat tahu 
kalau Zayan bertahan di rumah 
keluarganya hanya demi aku. Karena dia 
tidak mau mereka yang memburu berita 
tahu keberadaan kami. 


Rumah keluarganya cukup terlindungi 
dari awak media. Penjagaannya ketat dan 
itulah yang membuat Zayan tidak 
menyeret aku pergi. 


Entah berapa banyak hal yang tidak 
kuketahui tentang apa yang dilakukan pria 
itu di belakang tubuhku. Terlalu banyak hal 
yang dia sembunyikan atas perbuatannya 
yang kerap melindungiku. Bahkan dia juga 
tidak mengatakan kalau dialah pria yang 
menahanku tidak jatuh di anak tangga di 
hari kematian Betty. 
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Zayan sungguh memberikan kejutan Pa 
atas dirinya yang tidak bisa kujabarkan Ran 3 
menyenangkannya. S | 


“Latte?” 


Aku mengerjap dan mengangkat 
pandangan, setelah sibuk terus menunduk 
dengan rasa malu karena mata-mata 
penasaran di belakang sana. Harusnya aku 
ke tempat yang lebih sepi tapi tempat ini 
adalah tempat langgananku. Tidak banyak 
yang bisa membuat latte seenak di sini jadi 
aku mengambil resiko. Resikonya cukup 
pantas. 


Aku menyodorkan uang pada kasirnya. 


Saat wanita itu mengambil uangku, 
tangannya menahan tanganku. Membuat 
aku terkejut dengan apa yang dia lakukan. 


“Saya tahu terlambat mengatakan ini 
tapi saya sejak awal percaya kalau anda 
bukan orang yang seperti ada di berita. 
Semua orang mengecam anda, tapi saya 
memberikan pembelaan di kolom 
komentar. Dan sekarang semuanya 
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s terbukti benar. Dugaan saya tepat dan 


Gg 2180, anda terbebas dari tuduhan.” Wanita itu 
@ kemudian melepaskan tanganku. 


Hanya senyuman yang bisa kuberikan. 
Tidak ada kata yang bisa kukeluarkan. 


Aku meninggalkan tempat itu dengan 
kepala tertunduk. Aku masih 
menundukkan kepala bahkan setelah aku 
sampai di luar. Hingga mataku menemukan 
sebuah sepatu hitam seorang wanita. Aku 
mengangkat kepala dan senyuman tipis 
lenyap ketika aku menemukan siapa yang 
berdiri di depanku. 


Kuedarkan pandangan dan 
menemukan Ambar datang dengan ayah. 
Dia datang dengan wajah tidak terbaca dan 
suaminya hanya berdiri di kejauhan sana. 


“Ibu,” sebutku dengan ragu. “Maaf, 
apa aku masih bisa memangsgilmu seperti 
itu?” tanyaku dengan penuh keraguan. Aku 
takut dia belum memaafkan aku atas apa 
yang terjadi. Apalagi terakhir kami bertemu 
adalah saat Zayan membantuku dari 
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kekejaman ibunya. Zayan juga mengatakan | 
hal yang cukup membuat ibunya terkejut ga s 1 
tentang kebenaran perasaannya padaku. & | 


Ambar mendekat dan memelukku, dia 
mengejutkan aku. Aku sampai harus 
mendorongnya, karena memang aku tidak 
percaya dia melakukannya. Saat aku sudah 
lepas dari pelukannya, bisa kulihat 
tangisnya. Bukan tangis kekanakan seperti 
terakhir kali, melainkan tangis sungguh- 
sungguh. Dia menunjukkan penyesalannya 
yang membuat aku bersalah karena sudah 
mendorongnya. 


“Ibu, apa yang ....” 


Aku kembali dikejutkan dengan Ambar 
yang jatuh ke tanah dan berlutut. Aku ikut 
duduk menahan tubuhnya agar tidak 
langsung bersentuhan dengan tanah. 


“Apa yang kau lakukan, Ibu?” 


“Aku bersalah, Aeera. Aku bersalah. 
Jika kau tidak mau memaafkan aku. Jika 
tidak ada maaf untukku, maka aku tidak 
bisa lagi menghadapi dunia ini.” Dia 
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ng tidak berani muncul di hadapan putraku 


menggeleng dengan frustasi. “Bahkan aku 


@ sendiri. Dia marah padaku dan dia tidak 
akan bisa memaafkan aku. Aku terlalu 
bersalah pada kalian. Aku mengerti jika 
kalian tidak bisa memaafkan aku, aku 
paham. Tapi Aeera, kumohon, katakan 
pada Zayan untuk tidak membenciku. 


Kumohon.” 
"Tenanglah, Ibu. Dia tidak 
membencimu dan kami tidak 


membencimu. Jangan seperti ini, jika kau 
begini akan membuat dia marah pada 
dirinya. Dia selalu mencintaimu dan akan 
tetap mencintaimu. Dia tidak pernah 
membencimu sama sekali, dia malah 
menyalahkan dirinya.” 


Ambar menatap aku dengan kerjapan. 
Dia masih meneteskan airmata tapi terlihat 
lebih baik. “Kau tidak membenciku, Aeera?” 


Aku mengangguk meyakinkan dia. 


“Kalau begitu bolehkah aku 
memelukmu, Aeera?” 
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“Aku mendorongmu bukan karena 
benci, Ibu. Aku melakukannya karena 


terkejut. Aku minta maaf jika caraku & 


membuat kau berpikir berbeda.” 


Dia menggeleng dan aku bergerak 
memeluk dia lebih dulu. Tidak ingin lagi dia 
salah paham dengan penolakanku. Dia 
membalas pelukanku dengan desah 
leganya. Itu membuat kami berdua lebih 
baik. Memang memaafkan itu sulit, tapi 
saat kau berhasil melakukannya maka 
disitulah kau akan menemukan 
ketenangan. Memaafkan bukan demi 
orang yang bersalah padamu, tapi itu demi 
kebaikan hatimu. Demi ketenangan hatimu 
dan aku merasakannya sekarang. Apalagi 
yang kumaafkan adalah wanita yang sangat 
dicintai suamiku. 


Suara mobil yang berhenti tepat di 
dekat kami membuat pelukan kami 
terlepas. Aku membantu Ambar bangun 
dan kami melihat Zayan di sana baru saja 
keluar dari mobilnya. Dia menatap aku 
cukup lama dan aku memberikan anggukan 
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Ka 
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"É 
M 
S lalu dia bergerak maju, dipeluknya kami 
Gg 1 berdua dan suara tangis Ambar semakin 
@ keras. Zayan memeluk erat ibunya. 


"Terima kasih, Ibu. Kau sudah 
menerima perempuan pilihanku.” 


Ambar menggeleng dengan keras. 
“Bukan seperti itu, Zayan. Ibu hanya terlalu 
menutup mata. Harusnya ibu tahu kalau 
Aeera adalah perempuan yang kau cintai. 
Ibu selalu berpikir kalau perempuan itu 
adalah Betty dan ibu menutup mata 
dengan perasaan yang kau tunjukkan pada 
Meera.” 


“Bukan salahmu, Ibu. Aku saja yang 
menyembunyikan semuanya darimu. 
Harusnya aku tahu kalau kau tidak akan 
tahu jika aku tidak mengatakannya.” 


“Kita lupakan semuanya dan mari mulai 
kehidupan kita yang baru. Dengan keluarga 
kita yang utuh dan kita tidak sampai pecah. 
Kita syukuri hal itu.” Ayah membuat kami 
berhenti saling memeluk dan kami 
menatap dia sekarang dengan anggukan 
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yang sama. Bahwa kami memang tidak UA 
pecah dan itu yang harus kami syukuri. kan BR 


b 
Setelah perbincangan yang cukup lama, ® 
akhirnya ibu dan ayah pulang bersama 
sedangkan aku bersama Zayan masuk ke 
mobil dengan Zayan sendiri yang menyetir. 
Pria itu fokus pada kemudinya, dan aku 
sibuk memandanginya. 


Menatapnya seperti ini membuat aku 
merasa utuh dan istimewa. Aku seperti 
berada di sisi sesosok pelindung yang harus 
membuat aku bersorak gembira. Dia selalu 
melindungiku. Apalagi dengan terang- 
terangan dia membelaku di depan banyak 
orang. 


Setelah Shopia tahu segalanya, dia 
pulang dan meminta ibunya memberikan 
kebenaran. Vilma mengakuinya dan kami 
semua tahu kalau keluarganya sendiri yang 
membuat Betty mengakhiri hidupnya. 
Ibunya yang terlalu diktator dan 
memberikan tekanan pada apa pun yang 
dilakukan putrinya. Dan Shopia yang tidak 
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S pekerjaan impiannya. Lalu ayahnya yang 

Gg sa hanya mengikuti mau ibunya tanpa bisa 
@ membantah sama sekali. 


Shopia meninggalkan keluarganya dan 
meninggalkan segalanya. Dia tidak lagi 
menginjak rumahnya dan Shopia 
membantu Zayan membersihkan namaku. 
Dia bersaksi kalau kakaknya bunuh diri 
karena perlakuan keluarga. Itu 
menyenangkan sekaligus menyedihkan. 


Betty pasti menangis di alam sana, 
melihat keluarganya kacau-balau membuat 
aku bisa merasakan menderitanya dia 
menyaksikan semuanya di sana. Tapi tidak 
ada yang bisa kami lakukan, bagaimana 
pun Betty ingin menyembunyikan 
segalanya dari kami, pada akhirnya 
kebenaran terbongkar. Itulah yang 
membuat Betty tidak bisa mengatakan 
padaku alasannya melakukan bunuh diri, 
karena dia tidak mau keluarganya hancur. 
Tapi Zayan sudah tahu dan Zayan 
mengatakan segalanya demi melindungiku. 
Betty jelas tahu kalau Zayan akan 
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melakukan hal tersebut, hanya menunggu Pa 

waktu. m R 
Kini aku bisa bahagia bersama Zayan, ® 

meski di atas derita orang lain. Tapi bukan 

kami yang membut mereka menderita. 

Kelakuan mereka sendirilah yang membuat 

mereka menderita. Dan aku bisa menatap 

suamiku sesuka hatiku sekarang. Tanpa 

ragu dan tanpa takut. 


“Menatapku terus-menerus juga bisa 
membuat aku malu, Aeera.” 


Aku mengerjap dan menatap ke depan. 
Berusaha menahan senyum tapi pada 
akhirnya senyum itu terbingkai juga. Aku 
tak dapat menahannya. 


“Mau berpura-pura kalau kau tidak 
melihat? Atau berpura-pura kalau aku 
salah mendugakan?” 


Kali ini aku memandangnya dengan 
matanya yang juga mengarah padaku. Dia 
sudah berhenti karena lampu merah. 
Tangannya menyentuh rambutku dan dia 
mendekat lalu mencuri ciuman di bibirku. 
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M 
N Aku terkejut dengan kelakuannya. Tapi dia 
G aê tidak bisa berinteraksi lagi karena lampu 
@ sudah hijau dan aku mengelus lengannya 
dengan lembut. Aku mendekat dan jatuh 
tertidur di atas bahunya. 


“Terima kasih karena sudah 
membersihkan nama istrimu ini.” 


“Segalanya untukmu, Istriku. Tidak ada 
yang tidak dapat kulakukan untukmu. 
Itulah kekuatan cintaku.” Dia mengedipkan 
matanya, membuat aku hanya mencebik 
ke arahnya tapi tak urung aku bergerak 
lebih dekat dengannya dan berakhir 
mendaratkan bibirku di pipinya. 


“Terima kasih, Suamiku.” 


Pria itu sudah memberhentikan 
mobilnya dan aku menatap sekitar untuk 
lebih yakin dengan dugaanku. Dan aku 
benar, kami belum sampai di apartemen 
tapi kenapa dia malah sudah berhenti. Aku 
memandang dia dengan ragu. 


“Kenapa berhenti?” 
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“Kau menciumku. Aku harus 
membalasnya.” 


Aku tergelak. “Kau tidak perlu ....” 


Suaraku tenggelam di bibirnya saat dia 
dengan mudah memberikan ciuman 
lembut di bibirku. Membuat kedua 
tanganku yang tadinya ada di sisi tubuhku 
berpindah ke kepalanya. Memberikan 
tekanan agar dia memperdalam ciumannya. 
Dan dia memberikan apa yang aku mau. 


Kami berciuman cukup lama dan Zayan 
berhenti setelah yakin kalau dia bisa 
melakukan lebih dari sekedar ciuman kalau 
dia tidak menghentikan aksinya sekarang. 
Dia menatapku dengan janji kalau aku akan 
mendapatkan kesenangan kalau kami 
sudah sampai di rumah. 


Kaka 
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Guna 


“ZAYAN!!!!” 


ku sudah menarik dan 

menghembuskan napasku dan 

terciptalah suara teriakan yang 
sangat kencang menyebut nama suamiku. 
Suara itu jelas tidak hanya meraih atensi 
suamiku, melainkan semua orang yang ada 
di tempat itu bersamanya juga ikut 
menatap ke sumber suara. Yaitu aku. Aku 
yang masih berdiri di atas sedang mereka 
ada di bawah sana dengan pekerjaan yang 
jelas memakan lebih banyak | 
waktu untuk selesai. Itu 4 
yang membuat Zayan AT 
dua hari ini tidak juga S < y 
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pulang dan membuat aku sendirian di UA 


apartemen. pr B 


Tidak sendirian sebenarnya, Ambar # 
bersamaku. Meski aku jelas lebih senang 
sendirian. Bersama dengan Ambar akan 
membuat aku setengah gila. Dapat 
kupastikan, sebentar lagi aku akan gila. 


Zayan mendekat dan mengulurkan 
tangan untuk membantu aku turun. Kami 
berada di tanah pembangunan di mana 
Zayan akan membuat rumah untukku. 
Tanah tersebut di kelilingi dengan bukit- 
bukit kecil karena kami memang 
memutuskan membangun sarang cinta 
kami di pinggiran kota. Aku yang 
mengusulkan dan Zayan menerima tanpa 
banyak protes. 


Tangan Zayan kuabaikan, aku turun 
sendiri meski beberapa kali hampir 
terpeleset tapi aku bertahan untuk tidak 
meminta bantuannya. 


Hingga aku sampai di bawah, aku sama 
sekali tidak menyebut namanya untuk 
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membantuku. Itu rekor baru untukku. Dan 

i 288 aku sudah ada di pusat tempat 

@ pembangunan di mana ayah dan papa juga 
ada di sana. Mereka berdua memandangku 
dengan senyuman mereka yang lembut. 
Mereka memiliki aura yang sama 
terhadapku, aura yang begitu positif. 


Zayan juga kini ada di dekat mereka, 
membuat aku bisa menatap mereka 
sekaligus. 


Aku meletakkan tangan di pinggang, 
menatap Zayan dengan penuh kebencian 
atau lebih tepatnya kesal sekaligus jengkel. 


“Ibumu menyiksaku,” akuku kemudian. 


Zayan menatap ayah dan papa. Dia 
meringis. “Kalian bertengkar lagi?” 


“Kamu tulil” seruku dengan kesal. 
“Bukan bertengkar, tapi aku disiksa. Kamu 
dengar tidak?” 


Zayan mendekat dan menyentuh 
lenganku. Aku beberapa kali menepis 
dengan kasar tapi dia tetap mendekat 
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bahkan tidak peduli dengan pukulan yang Pa 
kuberikan. Dia berhasil merangkul tubuhku sax m 
dan mengelus punggungku yang membuat & 

aku merasa lebih baik. Dia selalu berhasil 
menenangkan aku hanya dengan 
merangkul atau mengelus tubuhku. Tubuh 

ini begitu mudah dibujuk rayu dari pada 
kepalaku. Makanya Zayan selalu 
memelukku setiap aku kesal pada sesuatu 

dan aku kesal pada ibunya. 


“Aku tidak mau tinggal dengan ibumu. 
Aku mau dia pergi. Suruh dia pergi, Zayan.” 


"Apa yang ibu lakukan kali ini?” 


“Dia memaksa aku meminum susu. Dia 
bahkan meminta Jolie membuang semua 
sepatuku dan menggantinya dengan 
sepatu yang sama sekali tidak tinggi. 
Sepatunya datar dan itu tidak nyaman. Oh 
ya, dia juga membuang semua pakaian 
yang kubeli minggu kemarin.” 


“Pakaiannya terlalu terbuka makanya 
dibuang. Ibu tidak mau kamu 
memperlihatkan tubuhmu pada pria lain.” 
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3 "Tapi dia menyediakan pakaian 

| aâ biarawati. Sekalian saja masukkan aku ke 

@ tempat ibadah biar kita tidak usah bertemu 
sekalian.” 


Zayan mengelus kepalaku, matanya 
memandang aku lembut. “Aku akan bicara 
pada ibu dan mengatakan kalau kau tidak 
suka dengan aturannya.” 


“Kau akan menyalahkan aku di depan 
ibumu? Teganya kau!” 


Zayan berdehem dan segera menatap 
ayah dan papa, dia seperti minta bantuan 
tapi kenapa dia harus melakukannya? 
Memangnya menghadapiku perlu bantuan 
orang lain? Aku mendorong dia menjauh 
tapi dia semakin menempel yang membuat 
aku tidak bisa ke mana-mana. Dia 
menguasaiku. 


“Kau hanya punya dua pilihan, Aeera,” 
ucap papa. Aku menatap papa dengan 
tertarik. “Mengorbankan perasaan ibumu 
yang sangat sayang padamu atau kau 
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mengorbankan dirimu dan menerima kasih 
sayangnya.” 


“Walau menjengkelkan?” 


“Kau harus berusaha menerima. Dia 
bukan mengaturmu, dia hanya coba 
memberikan yang terbaik versi dirinya. Jika 
kau terus merajuk pada suamimu atas 
segala yang terjadi dan kau tidak 
memberikan jalan tengah untuknya, maka 
Zayan yang akan terluka lama-lama. Kau 
mau Zayan meninggalkanmu?” 


“Papa, aku tidak ....” 


Papa menggelengkan kepala ke arah 
Zayan. Pria itu jadi tidak bisa berucap apa 
pun. Dia hanya mengatakan dia tidak .... 
tidak apa? Dia tidak akan bertahan? 


Aku mendongak menatap Zayan. “Kau 
akan meninggalkan aku jika aku terus 
merengek?” 


Zayan memandang papa dan papa 
memberikan anggukan. 
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N “Bukan meninggalkan, tapi kurasa aku 

g aâ akan masuk rumah sakit karena terlalu 

@ pusing menghadapi kalian berdua. 

Bagaimana kalau aku stress dan pergi 

untuk selama-lamanya? Kau akan bisa 
menerimanya?” 


Langsung kuberikan gelengan, tidak 
mungkin aku dapat menerimanya. “Jangan 
tinggalkan aku. Jika bukan kau yang 
bersamaku, lalu siapa lagi? Pokoknya 
jangan tinggalkan aku. Kau harus tetap ada 
di dunia ini.” 

Zayan meraihku dan memasukkan aku 
dalam pelukannya. Pelukan kami erat dan 
aku tidak akan pernah melepaskannya. 


“Aku tidak akan merengek lagi.” 


“Kau boleh merengek tapi jangan 
terlalu sering.” 


Aku mendongak dan kami saling 
melemparkan senyuman. 


Kaka 
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Aku  menyibak selimut dengan 
kekuatan penuh dan berlari dengan 


langkah lebar. Sepanjang langkah menuju & 


kamar mandi, aku menutup mulut dan 
berusaha menahan mualku. Kubuka pintu 
dengan sangat keras dan berlari ke arah 
kloset. Membuka tubuhku dan berjongkok 
di depannya. Mengeluarkan isi perutku 
membuat aku pusing dan merasa tidak 
bertenaga. Aku sepertinya menghabiskan 
isinya dan rasa mual itu begitu menyiksa. 
Bahkan aku masih mengeluarkan beberapa 
muntahan sampai aku merasakan 
sentuhan di tengkukku. 


“Kau tidak apa-apa?” 


Aku menggeleng. Menutup kloset agar 
dia tidak melihat. Aku menatap dia yang 
menatap aku penuh dengan tanya. 


“Apa yang kau makan sampai muntah 
begini?” 


Aku berpikir sebentar dan menggeleng. 
“Tidak ada. Hanya makanan dari Jolie dan 
itu pun makanan sehat. Kau tahu sendiri 
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Se 
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Ki 
M 
s ibu tidak suka aku kekurangan gizi dalam 


Gg sa makanan. Jadi dia selektif sekali memilih 
@ makanan untukku.” 


“Apa karena masuk angin?” 
“Kurasa.” 


“Kalau begitu aku akan membawamu 
ke ranjang dan kita cek suhu tubuhmu. 
Atau kau mau aku panggil dokter?” 


“Tidak, jangan dokter. Aku tidak sakit 
parah sampai kau harus memanggil dokter." 


Zayan mengangguk setuju saja. 


“Aku bisa sendiri, Zayan. Tidak perlu 
digendong,” ucapku saat Zayan sudah akan 
menunduk dan siap memberikan 
gendongan padaku. 


Pria itu kembali mengangguk dengan 
setuju. Dia berdiri dan aku mengikutinya. 
Dan sepertinya aku salah. Aku sama sekali 
tidak baik-baik saja. Begitu aku melangkah 
satu langkah, tubuhku bagai jeli dan aku 
jatuh dengan cepat. Zayan menahan 
tubuhku, membantu aku bersandar di 
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ON 
E, 
tubuhnya yang membuat aku merasa lebih Pa 
baik, RA | P, 
Tanpa kata, dia langsung ® 
menggendongku dan membawa aku ke 
kamar. Membaringkan aku di atas ranjang 


dan menaikkan selimut sampai ke leherku. 
Zayan menatap aku dengan khawatir. 


“Aku akan keluar sebentar dan panggil 
aku kalau kau merasakan hal lainnya. 
Paham?” 


Aku mengangguk. 


Zayan mencium keningku dan menatap 
aku sekali lagi. “Aku mencintaimu. Semoga 
ini hanya karena masuk angin. Jangan 
pernah tinggalkan aku, Aeera. Aku tidak 
mengizinkan kau meninggalkan aku.” 


Aku mendorong wajahnya dengan 
kesal. “Aku tidak akan mati!” 


Zayan berdehem lalu dia berlalu 
meninggalkan aku. Hanya tubuhnya yang 
menjauh yang dapat kulihat. Aku menghela 
napas dan menutup mata. Mungkin jika 
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K 
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S aku tidur sebentar, aku akan merasa lebih 
e r baik setelah bangun nanti. 


bj 


© Dan aku terlelap. 


Sentuhan di tanganku yang terasa 
hangat, yang membuat aku terbangun. Aku 
membuka mata dan terkejut melihat ibu di 
sana. Tubuhku lah yang dingin jadi tangan 
ibu terasa hangat. Aku mencari Zayan dan 
dia berdiri di sisi lain tubuhku. 


“Ibu menghubungi dokter begitu dia 
tahu keadaanmu. Dokter sedang 
memeriksa,” beritahu Zayan masih dengan 
suara khawatirnya. 


Aku menatap ibu kemudian. 


"Harusnya kau katakan kalau kau tidak 
enak badan. Kita jadinya tidak perlu main 
air di luar ruangan. Tahu sendiri kan 
sekarang kenapa ibu selalu hati-hati? Kau 
harus menjaga tubuhmu, Aeera. Jangan 
terluka karena itu akan lebih melukai kami. 
Mengerti?” 


276 — Istri Pengganti 


NX 

ə 

Aku bahkan merasa baik-baik saja sore A 
tadi dan sampai aku tertidur aku masih sax © 


: De 
merasa baik. Mual dan lemas ini datang & 
dengan tiba-tiba. 


Aku mengangguk dan merasa ingin 
menangis. Mereka sangat peduli padaku 
dan mengutamakan aku. Cinta mereka 
seperti tidak ada batasannya. Dan aku yang 
sudah lama tidak mendapatkan kasih 
sayang seorang ibu merasa begitu tenang 
mendengarnya. Aku dapatkan segala kasih 
sayang itu dari Ambar. 


“Ibu, terima kasih.” 


“Tidak, Sayang. Aku yang berterima 
kasih. Terima kasih karena sudah bersabar 
dengan sikap protektif si tua ini.” 


Aku menggeleng dengan penolakan 
atas apa yang dia katakan pada dirinya. Dia 
tidak harusnya mengatakan hal tersebut. 


Ayah dan papa datang di waktu 
bersamaan. Mereka menatapku dengan 
khawatir juga tapi mereka tidak memiliki 
cara untuk datang mendekat. Zayan dan 
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ibu sudah mengambil seluruh tempat di 
sisiku. Jadi yang mereka lakukan hanya 


@ menatap di kejauhan sana. Pandanganku 


dan papa bertemu, bisa kulihat betapa lega 
dia atas apa yang dilihatnya. Anaknya 
tercinta sudah memiliki keluarga yang utuh, 
keluarga yang sangat menyayanginya dan 
rela melakukan apa pun demi putrinya. 


Papa mengangguk dengan semangat 
yang dia berikan di matanya. Aku 
membalas anggukan itu dengan 
meyakinkan kalau aku akan baik-baik saja. 


“Apa yang terjadi padanya, Dokter? Dia 
tidak apa-apa, 'kan? Dia menantuku satu- 
satunya, akan kuberikan apa pun asal kau 
bisa menyelamatkannya,” ucap ibu dengan 
suara bergetar. Aku menyentuh tangan ibu 
dan dia membalas dengan menggenggam 
lebih erat. 


Yang mengejutkan adalah dokter itu 
tersenyum. Dia benar-benar tersenyum 
dengan lebar hingga aku sendiri merasa 
mataku yang salah. Tapi semua orang yang 
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3 
ada di ruangan ini yang melihatnya hanya Pa 


terheran-heran. das R 


“Tidak ada yang salah dengan menantu ® 
anda, Mrs. Vijendra. Itu hal biasa pada 
perempuan hamil. Jadi kalian bisa tenang. 
Kalian hanya perlu menjaganya lebih 
ekstra.” 


“Apa, Dokter?” Zayan maju dan merasa 
perlu mendengarnya lagi. 


“Istri anda hamil. Selamat.” 


"AKU AKAN PUNYA CUCU, ayah 
berteriak dengan suara menggelegar. Aku 
terkejut sendiri dengan suara itu. 


"AKU JUGA AKAN PUNYA CUCU,” balas 
papa tidak mau kalah. 


"KITA AKAN PUNYA CUCU,” ucap 
mereka berdua dengan serentak dan 
mereka berpelukan dengan erat sambil 
berputar-putar seperti gasing. 

Aku menggeleng melihatnya tapi tidak 
dapat kutahan rasa bahagiaku. Ibu sendiri 
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MN meneteskan airmata yang langsung kuusap 
sa dengan wajah sendu. 


D “Ini airmata bahagia, Aeera. Jangan 
mengusapnya.” Ibu memelukku dengan 
erat. “Terima kasih, Putriku. Terima kasih, 
kau sudah melengkapkan keluarga ini. Aku 
sungguh berterima kasih.” 


“Ibu.” Aku membalas pelukannya 
dengan lebih erat. 


Setelahnya ibu pergi untuk 
membagikan uang pada semua orang, 
untuk ungkapan rasa syukurnya karena dia 
akan mendapatkan cucu. Semua orang 
sudah pergi dengan niatnya sendiri-sendiri. 
Hanya tinggal aku dan Zayan. Dan suamiku 
sudah membawa aku masuk ke dalam 
pelukannya. Dia mengelus punggungku 
dengan lembut dan beberapa kali 
memberikan ciuman. 


“Aku sungguh mencintai kalian.” Zayan 
mengelus perutku. 


“Kami juga mencintaimu, Zayan. Dia 
mencintaimu.” 
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Dan aku mendongak lalu bibir kami 
bertemu. Ciumannya lembut dan memikat. 


Aku membalas dengan sama lembutnya. & 


Rasanya begitu lengkap sekarang, seolah 
ruang kosong itu sudah terisi dan ternyata 
ruang kosong itu memang akan diisi oleh 
anakku. Aku mengelus perutku dengan 
tangan Zayan ada di atas tanganku. 
Perasaan kami sama. Rasa bahagia ini sama 
dan besarnya cinta yang akan didapatkan 
calon bayi kami juga tidak akan terhingga. 
Dia pasti sangat beruntung karena 
mendapatkan Zayan sebagai ayahnya. 
Zayan akan rela melakukan apa pun 
untuknya. 


Seperti Zayan rela melakukan apa pun 
untukku. 


TAMAT 
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